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ABSTRACT
WILAN MAKORE. E1117103. THE EFFECT OF INTERNAL CONTROL, WHISTLEBLOWING SYSTEM, AND APPARATUS MORALITY ON THE FRAUD PREVENTION IN THE VILLAGE FUND MANAGEMENT

The research aims at finding and analyzing the significance of internal control, whistleblowing system, and apparatus morality to the prevention of fraud in the financial management of all villages within the sub-district of Tilamuta. The technique of sample collection used in the research is through the application of the survey method or saturated samples with the number of total respondents of 72 people. The method of data analysis applied in the research is path analysis. The result of the substructure research 1 indicates that the contribution of Internal Control Variable (X1) and Whistleblowing System simultaneously has an effect of 46.8%while the rest of 53.2% is affected by other variables that are not included in the research, yet they affect the Morality of the Apparatus. The Internal Control (X1) partially has negative and insignificant effects of 12.8% to the Morality of the Apparatus and the Whistleblowing system has 64.8% of positive and significant effects on the Morality of the Apparatus. The result of substructure research 2 indicates that the variable of Internal Control (X1), Whistleblowing System (X2) and Morality of the Apparatus (X3) has simultaneous and significant effects on the prevention of fraud in the financial management of all villages within the sub-district of Tilamuta as much as 54.4% while the rest is affected by other variables outside the model that are not being researched yet affects the prevention of fraud in the financial management of the village. The internal control (X1)partially gives negative and insignificant effect to the prevention of fraud in the village financial management as much as 7.4%, the whistleblowing system (X2) partially gives 18.9% of positive and insignificant effect to the prevention of fraud and, apparatus morality partially gives positive and significant effects to the prevention of fraud in the management of village finance of 57.3%. in regard to the explanation, it is shown that high internal control and the application of whistleblowing system and apparatus morality on each individual will cause an obstacle to fraudulent practices  

Keywords: internal control, whistleblowing system, apparatus morality, fraud prevention, village financial management





ABSTRAK

WILAN MAKORE. E1117103. PENGARUH PENGENDALIAN INTERNAL, WHISTLEBLOWING SYSTEM DAN MORALITAS APARAT TERHADAP PENCEGAHAN FRAUD PENGELOLAAN KEUANGAN DESA

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis seberapa besar pengendalian internal (X1), whistleblowing system (X2), dan moralitas aparat (X3) terhadap pencegahan fraud pengelolaan keuangan pada desa Sekecamatan Tilamuta. Populasi penelitian ini adalah seluruh aparat desa yang terlibat dalam pengelolaan keuangan desa di kecamatan Tilamuta. Teknik pengambilan sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah menggunakan metode survey atau sampel jenuh dengan total responden sebanyak 72 responden. Metode analisis data yang digunakan adalah path analisis. Hasil penelitian pengujian sub-struktur 1 menunjukkan bahwa kontribusi variabel pengendalian internal (X1) dan whistleblowing system berpengaruh secara simultan sebesar 46,8% sedangkan sisanya 53,2% di pengaruhi oleh variabel lain di luar model yang tidak di teliti namun berpengaruh terhadap Moralitas Aparat. pengendalian internal (X1) secara parsial  berpengaruh negative dan tidak signifikan sebesar 12,8%% terhadap moralitas aparat . dan Whistleblowing system berpengaruh positif dan signifikan terhadap moralitas aparat sebesar 64,8%. Sedangkan hasil penelitian pengujian sub-struktur 2 variabel pengendalian internal (X1) whistleblowing system (X2) dan moralitas aparat (X3) berpengaruh secara simultan dan signifikan terhaap pencegahan fraud pengelolaan keuangan pada desa se kecamatan tilamuta sebesar 54,4% sedangkan sisanya di pengaruhi variabel lain di luar model yang tidak di teliti namun berpengaruh terhadap pencegahan fraud pengelolaan keuangan desa. pengendalian internal (X1) secara parsial berpengaruh negative dan tidak signifikan terhadap pencegahan fraud pengelolaan keuangan desa sebesar 7,4%. Whistleblowing system (X2) secara parsial berpengaruh positif dan tidak signifikan sebesar 18,9% terhadap pencegahan fraud, dan moralitas aparat secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap pencegahan fraud pengelolaan keuangan desa sebesar 57,3%. Terkait penjelasan ini, menunjukan bahwa semakin tinggi pengendalian internal, juga diterapkannya whistleblowing system dan moralitas aparat pada setiap individu maka fraud akan semakin sulit di lakukan.

Kata Kunci : Pengendalian Internal, Whistleblowing System, Moralitas Aparat, Pencegahan Fraud, Pengelolaan Keuangan Desa
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah
Lahirnya Undang-Undang Nomor 32 tentang pemerintah daerah pada tahun 2004 telah di atur tentang pelaksanaan sistem desentralisasi di indonesia, di mana pemerintah pusat memberikan kewenangan yang lebih besar kepada pemerintah daerah untuk melaksanakan serangkaian proses, mekanisme, dan rencana yang dapat memastikan tahapan pembangunan yang harmonis. Pada masa orde baru pembangunan pedesaan dilaksanakan oleh pemerintah pusat secara terpadu. Sedangkan di era reformasi pembangunan pedesaan seringkali di serahkan kepada desa itu sendiri, dalam hal ini pemerintah pusat dan pemerintah daerah sering kali berperan dan  mengambil alih sebagai fasilitator, memberikan bantuan dana, dan juga memberikan pembinaan dan juga pengawasan.
Proses desentralisasi yang terus berjalan telah menyadarkan masyarakat bahwa kemandirian daerah terletak pada peningkatan potensi lokal. walaupun kebijakan yang ada saat ini masih mengedepankan otonomi di tingkat daerah atau kota. tetapi secara fundamental kemandirian ini harus dinilai dari level dari tingkat pemerintahan terendah yaitu desa. Di terapkannya UU desa pada tahun 2014, pemerintah daerah mempunyai kewenangan yang lebih luas dalam hal pengelolaan keuangan daerah, salah satu upaya kepedulian pemerintah agar berkembangnya wilayah pedesaan yakni pemerintah mengucurkan dana yang cukup besar melalui APBN dan di maksudkan untuk di salurkan melalui APBD untuk daerah atau perkotaan, Jumlah dana yang di kucurkan pemerintah pusat ke pemerintah dasa dari tahun 2015 sampai 2020 selalu mengalami peningkatan. Berikut dapat di lihat pada grafik di bawah ini:
Grafik 1. Anggaran Dana Desa 2015-2020

Sumber: (Kementrian Keuangan).
Berdasarkan grafik di atas. agar terciptanya  pemerintahan yang baik dalam penyelenggaraan keuangan desa maka keuangan harus di kelola berdasarkan asas-asas pemerintah yang transparansi, partisipatif dan juga akuntabel. Tetapi hal itu masih jauh dari apa yang kita bayangkan melihat besarnya peluang untuk terjadinya kecurangan ternyata masih banyak. Kecurangan (fraud) dapat di artikan sebagai tingkat korupsi yang terjadi dalam suatu negara sebab kecurangan yang sering terjadi di sektor pemerintahan adalah korupsi. NLH Sholehah & P ishak (2020). Perlu untuk kita mengetahui bahwa berdasarkan data Indonesian coruption watch sejak tahun 2015 sampai tahun 2020 kasus korupsi dana desa mengalami pasang surut, berikut dapat di lihat pada tabel di bawah ini :
Tabel 1.1 ICW 2015-2020
	Tahun
	Jumlah kasus

	2015
	17 Kasus

	2016
	41 Kasus

	2017
	96 Kasus

	2018
	27 Kasus

	2019
	46 Kasus

	2020
	196 Kasus


Sumber : Kompas.com
Berdasarkan tabel Indonesian coruption watch dari tahun 2015 sampai tahun 2020 terdapat 181 kasus korupsi dana desa yang menyebabkan kerugian negara mencapai 40,6 milyar. dengan rincian pada tahun 2015 sebanyak 17 kasus, di tahun 2016 meningkat menjadi 41 kasus, kemudian 2017 melonjak lagi menjadi 96 kasus, dan semester 1 tahun 2018 sebanyak 27 kasus, sementara kasus korupsi di tahun 2019 sebanyak 46 kasus sehingga tercatat mengalami kerugian negara hingga 32,3 milyar. sedangkan pada tahun 2020 semester 1 tercatat 196 kasus dengan total kerugian mencapai 18,1 milyar.
Maraknya kasus korupsi pada akuntansi yang terjadi di berbagai daerah mencerminkan bahwa sikap profesional dan perilaku para pengelola laporan keuangan masih terlihat buruk. Hal ini di akibatkan oleh faktor pertama lemahnya pengendalian internal yang ada di pemerintahan itu sendiri. Pada dasarnya pengendalian internal yang lemah ataupun longgar merupakan salah satu faktor yang paling mengakibatkan kecurangan tersebut terjadi, karyawan yang tidak jujur dan tidak memiliki integritas serta model manajemen yang telah atau pernah melakukan kecurangan, maka dari itu dengan di terapkannya pengendalian internal yang cukup memadai maka kecurangan akan sulit di lakukan baik pihak dalam maupun luar organisasi.
Faktor kedua yang mengakibatkan kecurangan terjadi belum di terapkannya whistleblowing system yang ada di desa tersebut. Upaya ini dapat di lakukan pemerintah untuk mencegah kecurangan terjadi. Dalam hai ini whistleblowing system dapat di anggap sebagai tempat pengaduan whistleblower untuk melaporkan pelanggaran atau penipuan yang telah terjadi. Keberadaan Whistleblowing system tidak hanya menjadi sarana pelaporan untuk fraud tetapi juga, sebagai bentuk pengawasan. Dimana aparatur takut untuk melakukan fraud karena sistem ini dapat di gunakan oleh semua aparat, sehingga sesama aparat menjadi saling mengawasi satu sama lain dan takut untuk di laporkan oleh aparat lain karena melakukan fraud. Dengan demikian pemahaman aparat tentang mekanisme dari whistleblowing membuat aparat antusias melaporkan kecurangan apapun pada otoritas yang berwenang menangani laporan karena sistem pengaduan sudah termasuk perlindungan pengungkap fakta.
Kemudian faktor ketiga yang mengakibatkan fraud sulit untuk di hindari yakni masih kurangnya moral yang ada dalam setiap individu, untuk mencegah agar tidak terjadinya kecurangan maka setiap individu dapat menanamkan moraitas karena moral dapat di lihat dari pola pikir dan kepribadian yang menjunjung tinggi kejujuran dan keadilan. seseorang dengan standar moral yang tinggi akan mampunmencegah terjadinya kecurangan dikarenakan seseorang dengan standar moral yang tinggi akan mematuhi aturan yang sesuai dengan prinsip-prinsip etika universal, dalam hal ini pejabat yang berperilaku baik akan membuat pengelolaan keuangan berjalan dengan baik, dan patuh terhadap aturan. Aturan  dan regulasi untuk menghindari penipuan. 
Di kabupaten Boalemo khususnya di kecamatan tilamuta anggaran dana desa yang di berikan pemerintah dari tahun 2015-2019 cukup banyak. berikut dapat di lihat pada tabel di bawah ini :
Tabel.1.2 Dana Desa 2015-2020 
	Tahun
	Jumlah (Dalam Rp)

	2015
	Rp 3.347.226.425

	2016
	Rp 14.338.523.

	2017
	Rp 9.569.335

	2018
	Rp 10.843.751

	2019
	Rp 13.268.963

	2020
	Rp 14.433.543


Sumber : Bpk.go.id
Berdasarkan tabel di atas, dengan besarnya anggaran yang berikan pemerintah maka salah satu hal yang paling di prioritaskan dalam pemanfaatan dana desa adalah berdirinya dan berkembangnya BUMDes. Pada dasarnya anggaran BUMDes itu di peroleh dari anggaran dana desa untuk dapat di kelola dengan baik, dengan banyaknya anggaran maka pemerintah di harapkan untuk lebih bijak dalam hal mengelola anggaran tetapi itu masih jauh dari apa yang kita bayangkan mengingat dengan banyaknya anggaran yang di berikan pemerintah ternyata masih membuat aparatur lalai sehingga peluang terjadinya kecurangan masih ada. Seperti halnya di desa pentadu barat menurut pengakuan perwakilan seorang warga yang enggan di sebutkan namanya menyampaikan bahwa dari hasil pengakuan inspektorat pada hari selasa tanggal 15 oktober 2019 menemukan adanya penyalahgunaan dana anggaran BUMDes Bahari, tercatat sebanyak 143.112.100 juta dana yang tidak di pertanggungjawabkan dan ada 98.421.697 juta dana yang seharusnya menjadi milik BUMDes tidak ada di rekening BUMDes. menurut pengakuan warga tersebut mereka juga tidak melibatkan bendahara BUMDes dalam melakukan pembelanjaan sedangkan bendahara harus terlibat dalam pengelolaan keuangan BUMDes. Tidak hanya di desa pentadu barat kasus korupsi dana desa juga terjadi di desa hungayonaa,  Menurut Hasmin Amantulu salah satu orator demo pada selasa 4 agustus 2020 menuntut pemerintah untuk mengusut dugaan penggelembungan dana (mark up) yang di lakukan pemerintah desa dalam pembangunan objek wisata bulalove juga pemberian upah yang tidak sesuai pada pekerja objek wisata. dugaan pemalsuan tanda tangan oleh oknum aparat desa terhadap beberapa masyarakat juga menjadi tuntutan serta pengelolaan dana penanganan covid-19. (postnews)
berdasarkan fenomena di atas mencerminkan bahwa pemerintah yang ada di desa tersebut masih kurang bertanggung jawab dalam hal mengelola anggaran sehingga masih banyak oknum aparat desa yang masih terprovokasi untuk melakukan kecurangan.
Pada dasarnya, Penelitian mengenai pengaruh pengendalian internal, whistleblowing system dan moralitas aparat terhadap pencegahan fraud sudah pernah di lakukan oleh beberapa peneliti.Yang membedakan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yakni terletak pada metode yang digunakan. jika penelitian terdahulu masih menggunakan metode pengujian sederhana namun penelitian saya merupakan metode yang dikembangkan ke path anaysis
Maka dari itu, berdasarkan latar belakang di atas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang kecurangan akuntansi dengan judul ‘Pengaruh Pengendalian Internal, Whistleblowing System dan Moralitas Aparat Terhadap Upaya Pencegahan Fraud Pengelolaan Keuangan Desa’.
1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan permasalahan yang telah di gambarkan pada latar belakang di atas maka rumusan penelitian ini adalah:
1) Seberapa besar pengaruh Pengendalian internal terhadap moralitas aparat?
2) Seberapa besar pengaruh whistleblowing system terhadap moralitas aparat?
3) seberapa besar Pengendalian internal dan whistleblowing system  berpengaruh secara simultan dan signifikan terhadap moralitas aparat?
4) Seberapa besar pengendalian internal berpengaruh terhadap pencegahan fraud pengelolaan keuangan desa?
5) Seberapa besar whistleblowing system berpengaruh terhadap pencegahan fraud ?
6) Seberapa besar moralitas aparat berpengaruh terhadap pencegahan fraud pada pengelolaan keuangan desa?
7) Seberapa besar Pengendalian internal, whistleblowing system  dan moralitas aparat berpengaruh secara simultan dan signifikan terhadap pencegahan fraud pada pengelolaan keuangan desa?





1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian
1.3.1 Maksud Penelitian
	Adapun maksud dari penelitian ini untuk mengungkap dan menganalisis “Pengaruh Pengendalian Internal, Whistleblowing System dan Moralitas Aparat terhadap Pencegahan Fraud Pengelolaan Keuangan Desa. 
1.3.2 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui besarnya pengaruh antar variabel baik secara langsung maupun tidak langsung.
1. Untuk Mengetahui apakah pengendalian internal berpengaruh terhadap moralitas aparat
2. Untuk Mengetahui apakah whistleblowing system berpngaruh terhadap moralitas aparat
3. Untuk Mengetahui pengendalian internal dan whistleblowing system berpengaruh secara simultan dan signifikan  terhadap moralitas aparat
4. Untuk Mengetahui Pengendalian internal apakah berpengaruh terhadap pencegahan fraud pengelolaan keuanga desa
5. Untuk Mengetahui whistleblowing system apakah berpengaruh secara positif terhadap pencegahan fraud 
6. Untuk Mengetahui moralitas aparat apakah berpengaruh secara positif terhadap pencegahan fraud 
7. Untuk Mengetahui Pengendalian internal whistleblowing system dan moralitas aparat apakah berpengaruh secara simultan dan signifikan terhadap pencegahan fraud pengelolaan keuanga desa
1.4 Manfaat Penulisan
Penelitian ini di harapkan dapat memberikan manfaat untuk berbagai pihak antara lain:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini di harapkan dapat memberikan pengetahuan tentang perkembangan teori akuntansi khususnya pengaruh pengendalian internal, whistleblowing system dan moralitas aparat terhadap pencegahan fraud dalam pengelolaan keuangan desa.
2. Manfaat praktis
a. Bagi Desa Di Kecamatan Tilamuta, 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang  positif bagi instansi untuk mengoreksi permasalahan di pemerintahan untuk terciptanya pengelolaan keuangan tingkat desa yang transparansi sehingga semua rencana yang ada dapat memberikan manfaat yang terbaik bagi masyarakat desa.
b.  Bagi Peneliti, 
Di harapkan Penelitan ini menjadi sarana yang efektif untuk menginplementasikan ilmu penulis tentang pengendalian internal,  whistleblowing system, dan moralitas individu, untuk mencegah kecurangan dalam pengelolaan keuangan desa. 
c. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat memberikan informasi dan pengetahuan baru tentang kasus kecurangan akuntansi yang sering terjadi ,dan melalui penelitian ini mereka akan lebih memahami kecurangan yang sering terjadi sehingga di kemudian hari ketika mereka akan turun dalam profesi akuntan mereka dapat terhindar dari sifat tersebut.
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BAB II
KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN, DAN HIPOTESIS
2.1 Kajian Pustaka
2.1.1 Theori Of Planed Behavior
Teori perilaku terencana yang merupakan perluasan dari theori of reasoned action (TRA) yang di kembangkan oleh azjen (1991) menurut azjen dalam AA.Udayani (2017), untuk melakukan berbagai jenis perilaku yang dapat di prediksi dengan tingkat akurasi yang tinggi dari sikap seseorang terhadap perilaku, norma subjektif, dan control perilaku yang di rasakan, Theory planed behavior di gunakan untuk memprediksi apakah seseorang akan melakukan atau tidak, memprediksi dan memahami dampak niat perilaku, juga mengidentifikasi strategi untuk mengubah perilaku di dalam theory planed behavior di asumsikan bahwa manusia yang rasional akan menggunakan informasi yang ada kemudian secara sistematis memahami dampak perilakunya sebelum memutuskan untuk mewujudkan perilaku itu.
2.1.2 Theory Agency
Teori yang di kemukakan oleh Jensen dan Mecking (1976) ini menjelaskan tentang hubungan keagenan sebagai kontrak antara satu atau lebih orang bertindak sebagai pemegang saham utama, yang menunjuk orang lain sebagai calon manager untuk melayani kepentingan principal termasuk pendelegasian kekuasaan dalam pengambilan keputusan. AA.Udayani (2017) menjelaskan bahwa teori keagenan memiliki masalah keagenan. Jika rasio kepemilikan saham perusahaan manajemen kurang dari 100%, maka akan terjadi masalah keagenan yang akan membuat manajer cenderung mengambil tindakan untuk mengejar kepentingannya sendiri dan tidak memiliki dasar ysng maksimal untuk pengambilan keputusan modal. Lebih lanjut  mereka menjelaskan bahwa manajer tidak akan mengambil resiko melakukan kesalahan, resiko ini sepenuhnya di tanggung oleh pemegang saham utama, sehingga manajer cenderung lebih banyak menghabiskan konsumsi dan non produksi untuk keuntungan pribadi (seperti kenaikan gaji dan status).
2.1.3 Desa
2.1.3.1 Pengertian Desa
menurut peraturan pemerintah nomor 72 tahun 2005, desa adalah badan hukum yang memiliki batas wilayah, yang berhak mengurus dan mengatur kepentingan masyarakat setempat, serta di akui dan di hormati dalam sistem pemerintahan negara republik indonesia. Wilopo (2006) dalam Ln rahimah et,al (2020) pembangunan pedesaan merupakan suatu tingkatan pemerintahan yang berhubungan langsung dengan masyarakat yang berperan penting dalam memajukan pembangunan daerah, karena desa mempunyai kekuasaan, kewajiban, dan kewajiban mengurus kepentingan keluarga itu masyarakat itu sendiri. Jadi pada dasarnya desa merupakan organisasi terkecil yang di atur oleh negara di mana di dalamnya terdapat kelompok-kelompok masyarakat serta memiliki hak untuk nenyelenggarakan pemerintahannya sendiri.
2.1.3.2 Pengelolaan Keuangan Desa
Pada dasarnya semua kegiatan termasuk perencanaan, pelaksanaan, pengelolaan, pelaporan dan pertanggungjawaban desa di atur dalam permendagri no 20 tentang pengelolaan keuangan desa tahun 2018. Di dalam pengelolaan keuangan kita perlu mengetahui hal-hal berikut ini : 
a. Rencana kerja pemerintah desa, dalam hai ini RKP Desa, merupakan gambaran rinci dari rencana pembangunan jangka menengah desa dan berlangsung untuk selama satu tahun.
b. Anggaran pendapatan dan belanja desa, yang di sebut APBdes, adalah rencana keuangan tahunan pemerintah desa.
c.  Pendapatan desa semacam perimbangan/keuangan, dalam hal ini akan masuk ke rekening desa. 
d. Pengeluaran Desa adalah dana yang tersisa di kas desa.
e.  Pendapatan adalah  pendapatan desa dalam satu tahun anggaran, ini adalah hak desa dan tidak perlu di kembalikan. 
f. Pengeluaran desa mengacu pada semua pengeluaran yang di lakukan oleh desa dalam satu tahun anggran yang tidak lagi di terima desa.
2.1.4  Fraud
2.1.4.1 Pengertian Fraud
Menurut T.Radhiah et, al (2016) kecurangan akuntansi dapat di artikan sebagai tindakan ilegal yang di lakukan oleh orang-orang dari luar atau dalam organisasi guna mendapatkan langsung kerugian bagi kepentingan pribadi atau kelompok banyak orang. Menurut Dewi dan Rasmini (2019) fraud bisa dikatakan kebohongan yang melanggar prosedur. Kecurangan biasanya terjadi karena adanya tekanan untuk melakukannya, dengan memanfaatkan peluang yang ada untuk mendorong motivasi.Jadi dapat di simpulkan bahwa kecurangan merupakan suatu tindakan penyelewengan yang di lakukan dengan cara mengambil yang bukan hak dari orang/milik orang tersebut.
2.1.4.2 Tipe-Tipe Kecurangan Akuntansi
Menurut Widjaja (2013) dalam S UTAMI (2018) terdapat dua tipe kecurangan akuntansi yaitu:
a. Fraud external
Bentuk penipuan terhadap perusahaan atau entitas oleh pihak luar, seperti penipuan pelanggan terhadap perusahaan dan pembayar pajak pemerintah.
b. Fraud internal
Tindakan tidak legal yang di lakukan para eksekutif, manager atau karyawan terhadap perusahaan tempat dimana mereka bekerja, bentuk penipuan semacam ini akan mengakibatkan kerugian yang sangat besar bagi instansi itu sendiri.
2.1.4.3 Faktor-Faktor Yang Mendorong Terjadinya Kecurangan Akuntansi
Adelin (2013) dalam Ira Gustina (2018) berdasarkan teori fraud triangle adapun faktor-faktor penyebab terjadinya kecurangan yaitu:
1. Tekanan, adalah motivasi atau dorongan untuk berbuat curang. Tekanan itu sendiri bisa mencakup segala hal, termasuk gaya hidup. kecenderungan kecurangan akuntansi di instansi pemerintahan juga di sebabkan oleh kebutuhan ekonomi dan kebutuhan sehari-hari.
2. Kesempatan atau peluang memberikan peluang untuk melakukan kecurangan, seperti kegagalan menilai kualitas pekerjaan, prosedur kerja yang tidak memadai, ketidakmampuan untuk memperoleh atau memperoleh informasi, dan ketidakmampuan untuk menghukum atau memberikan sanksi kepada pelaku penipuan.
3. Sikap atau Rasionalisasi yaitu adanya sikap, karakter, atau rangkaian nilai moral, yang memungkinkan suatu pihak (seperti karyawan atau pegawai) melakukan penipuan. Atau orang dapat membenarkan penipuan dalam lingkup dan cukup membuat mereka merasionalisasi tindakan korupsi.
2.1.4.4  Pencegahan Fraud Pada Pengelolaan Keuangan Desa
Menurut MH.Hariawan, et,al (2020) pencegahan fraud adalah sikap atau upaya yang dilakukan untuk mencegah atau mengontrol seseorang agar tidak melakukan perbuatan yang berkaitan dengan kecurangan yang sifatnya bisa mengakibatkan kerugian. Pencegahan Fraud yang dilakukan Romadaniati et,al (2020) merupakan tindakan yang di lakukan untuk mencegah terjadinya kecurangan, penipuan, mencuri, menjiplak, memanipulasi dengan tujuan untuk memperkaya diri sendiri. Sedangkan menurut E mulinda (2017) Pencegahan fraud merupakan suatu proses yang bertujuan khusus di rancang juga di laksanakan dengan tujuan utama, agar dapat menahan dan (dapat membuat jera) terjadinya fraud. Pada dasarnya pencegahan fraud merupakan sesuatu yang di lakukan seseorang agar tidak mengambil yang bukan milik sendiri dengan cara bisa mengendalikan atau mencegah dirinya dari berbuat kecurangan tersebut.
Menurut Tunggal (2013:59) menjelaskan ada berbagai macam tata kelola untuk mencegah terjadinya kecurangan diantaranya adalah sebagai berikut :
1. Menciptakan budaya jujur dan etika yang tinggi
a. Menciptakan lingkungan kerja yang positif
b. Mempekerjakan dan mempromosikan pegawai yang tepat
c. Pelatihan
d. Konfirmasi
e. Menetapkan tone at the top
2. Tanggung jawab manajemen untuk mengevaluasi pencegahan fraud
a. Melakukan seleksi dan pembinaan pegawai secara berkualitas
b. Adanya suri tauladan dari pimpinan
c. Penerapan sanksi yang tegas
3. Pengawasan oleh komite audit
a. Untuk mencapai tujuan yang di tetapkan oleh manajemen puncak, keamanan aset perusahaan harus di jamin dan operasional dapat di lakukan secara efektif, manajemen sendiri juga perlu membentuk struktur pengendalian internal yang baik untuk mencegah terjadinya korupsi. Dalam hal ini, seiring dengan perkembangan perusahaan dan pembentukan struktur pengendalian inertnal yang baik maka tugas manajemen untuk mengendalikan operasional perusahaan menjadi semakin berat.
b. Mengefektifkan aktifitas pengendalian yakni pengolahan informasi, pemisahan tugas, pengendalian fisik dan review kinerja. 
c.  mendorong kinerja sumber daya perusahaan untuk bekerja secara efektif dan menciptakan nilai ekonomi jangka panjang yang berkelanjutan bagi pemegang saham dan seluruh masyarakat sekitar. Meningkatkan budaya organisasi dengan menerapkan prinsip tata kelola yang perusahaan yang baik.
d. Sekalipun kita tau bahwa audit internal tidak dapat menjamin bahwa kecurangan tidak akan terjadi, kita dapat memberikan nasihat yang berguna kepada manajemen untuk mencegah kecuangan dengan membuat fungsi audit internal lebih efektif, tetapi pada dasarnya, dia harus dapat menggunakan kecerdasannya dengan hati-hati. 
2.1.5 Sistem Pengendalian Internal
2.1.5.1 Pengertian Sistem Pengendalian Internal
Internal control (IC) Terdiri dari 2 kata, yaitu internal dan control, internal memiliki arti exiting or situated within the limits or surface of something atau dapat di definisikan sebagai sesuatu yang berhubungan dengan suatu struktur organisasi. Sedangkan kata control memiliki arti to reduce the incidence or severity of to innocuous level.
NLH,Solehah, & P Ishak (2020) Menjelaskan bahwa Pengendalian Internal adalah bagian dari proses yang di pengaruhi dari pihak manajemen yang di ciptakan agar memberi keyakinan yang cukup memadai dalam mencapai efektivitas, efisiensi, dan taat terhadap aturan perundang-undangan yang berlaku dan keandalan dalam penyajian laporan keuangan, internal control adalah berbagai proses dan kebijakan yang di terapkan instansi aagar menjaga asset perusahaan, memastikan akurasi dan keandalan catatan informasi akuntansi, mendorong efisiensi dalam operasional instansi, dan di ukur sesuai dengan kebijakan serta prosedur yang di di tetapkan perusahaan. Sedangkan menurut Mulyadi (2020) dalam I Gustina (2018) Pengendalian Internal merupakan suatu proses yang di pengaruhi oleh dewan atau ketua, pihak manajemen dan personil lainnya yang di desain untuk memberikan kepercayaan yang tinggi tentang pencapaian keandalan laporan keuangan, efektivitas operasi dan patuh terhadap hukum yang berlaku. Jadi dapat di simpulkan bahwa pengendalian internal merupakan suatu cara untuk mengawasi, mengarahkan, juga mengukur sumber daya suatu organisasi.
2.1.5.2	Unsur- Unsur Sistem Pengendalian Internal
Menurut NLH.Sholehah & P.ishak (2020) Sistem Pengendalian Internal terdiri dari 3 unsur sebagai berikut :
1. Lingkungan Pengendalian
Pimpinan lembaga Pemerintah harus menciptakan dan memelihara lingkungan pengendalian yang harus menciptakan  perilaku yang positif dan bermanfaat untuk Penerapan Sistem Pengendalian Internal di lingkungan kerja mereka. lingkungan pengendalian terdiri dari :
a. Penegakan integritas dan nilai etika
b. Komitmen terhadap kompetensi
c. Kepemimpinan yang kondusif
d. Pembentukan struktur organisasi yang sesuai dengan kebutuhan
e. Pendelegasian wewenang dan tanggungjawab yang tepat
f. Penyusunan dan penerapan kebijakan yang sehat tentang pembinaan sumber daya manusia
g. Perwujudan peran aparat pengawasan intern pemerintah yang efektif
h. Hubungan kerja yang baik dengan instansi pemerintah terkait
2. Penilaian Resiko
Dalam rangka penilaian resiko, pimpinan suatu instansi dapat menentukan tujuan instansi pemerintah tersebut dan tingkat kegiatannya dengan berpedoman pada peraturan perundang-undangan. Penilaian resiko terdiri dari :
a. Penetapan tujuan instansi secara keseluruhan
b. Penetapan tujuan pada tingkatan kegiatan
c. Identifikasi Resiko
d. Analisis resiko
e. Mengelola resiko selama perubahan
3. Kegiatan Pengendalian
Pimpinan instansi pemerintah mempunyai  tanggung jawab untuk melaksanakan kegiatan pengendalian sesuai dengan ukuran, kompleksitas, sifat, tanggung jawab, dan fungsi aparatur yang terkait. Penyelengaraan kegiatan terdiri 
a. Review atas kinerja instansi pemerintah yang bersangkutan
b. Pembinaan sumber daya manusia
c. Pengendalian atas pengelolaan sistem informasi
d. Pengendalian fisik atas aset
4. Informasi dan Komunikasi
Pimpinan lembaga Pemerintah harus mengidentifikasi, mencatat, dan bertukar informasi dalam format dan waktu yang sesuai. Pertukaran informasi harus efektif. Informasi dan komunikasi terdiri dari Informasi :
a. Informasi 
b. Komunikasi
c. Bentuk dan sarana Komunikasi
5. Pemantauan 
Pimpinan instansi pemerintah harus melakukan pemantauan system pengendalian internal . melalui :
a. Pemantauan berkelanjutan
b. Evaluasi terpisah
c. Penyelesaian audit
2.1.6 Whistleblowing System
Menurut NLH.Sholehah & P.ishak (2020) Whistleblowing system diartikan sebagai pengungkapan perilaku ilegal, tidak etis yang bisa mengakibatkan kerugian terhadap organisasi atau pelaku kepentingan, dan perilaku tersebut dapat merugikan pemangku kepentingan atau organisasi lembaga lain serta dapat menindaklanjuti pelanggaran tersebut.
Sedangkan Menurut Komite Nasional Kebijakan Good governance (KNKG) yang menyatakan bahwasanya whistleblowing merupakan pengungkapan yang di lakukan atas aktivitas atau sikap yang melanggar atau tidak mematuhi aturan hukum, sikap tidak patut atau sikap lainnya dan bisa merugikan organisasi atau pihak lain yang bisa mengkoordinir tindakan atas pelanggaran yang terjadi. Jadi dapat di simpulkan bahwa whistleblowing system merupakan orang yang melaporkan atau menyampaikan suatu informasi kepada pihak yang dapat menangani hukum atau komisi mengenai terjadinya suatu tindak pidana korupsi dani bukan pelapor.
Dalam Pedoman Whistleblowing System yang diterbitkan KNKG (2008), indikator whistleblowing system meliputi 3 aspek, yaitu: 
1. Aspek Struktural
 	Aspek struktural merupakan aspek yang memuat unsur-unsur struktur dasar whistleblowing system. Aspek ini berisikan 4 elemen, yaitu: 
a. Pernyataan Komitmen yakni yang mengharuskan semua karyawan berkomitmen untuk menerapkan whistleblowing system dan ikut melaporkan jika terdapat kasus yang bersifat mengakibatkan kerugian pada instansi.
 b. Kebijakan Perlindungan laporan instansi harus mampu dan dapat mengembangkan kebijakan perlindungan pelapor. Kebijakan tersebut secara jelas mengatur bahwa jika instansi berkomitmen untuk melindungi whistleblower, otomatis instansi  bisa mematuhi semua aturan undang-undang yang relevan juga praktik baik yang berlaku untuk penerapan whistleblowing system.
2. Aspek Operasional 
Aspek operasional terkait adanya mekanisme juga proses kerja whistleblowing system. Dan untuk penyampaian laporan yang melanggar itu darus di dasari mekanisme  yang bisa membuat kayawawn ketika di sampaikan whistleblowing system.
3. Aspek Perawatan 
Aspek pemeliharaan yakni suatu asfek yang dapat menjamin kelanjutan sistem pelaporan pelanggaran juga meningkatkan aktivitasnya. Penerapan ini harus memerlukan pantauan aktivitas secara bertahap. Hal tersebut dilakukan agar pemastian apakah system tersebut sudah pada tujuan utama. Dan juga untuk pemastikan bahwa tujuan itu sudah memenuhi standar. Dengan ini, yang bertugas menjadi pengawas dalam pelaksana yang melaporkan pelanggaran yaitu direksi, komite audit juga departemen audit internal.
2.1.7   Moralitas Aparat
2.1.7.1 Pengertian Moral 
Menanamkan moralitas kepada setiap aparat itu juga perlu Menurut Romadaniati et,al (2020) menjelaskan bahwa moralitas atau  keseluruhan yang  dengan ini berkenaan  baik dan buruk. Moral telah banyak di gunakan dalam memahami alasan yang di buat seseorang saat membuat perkembangan moral. Sedangkan menurut NLH Sholehah & P ishak (2020) Setiap orang akan melakukantindakan karena alasannya takut kepada hukum/peraturan yang tetap jika dia di posisi pada tahap yang paling bawah yaitu:
a. Pre-conventional Pada level ini seseorang akan mengetahui moralitas di dasarkan pada dampak yang muncul karena adanya suatu tindakan, yaitu senang (hadiah) atau menyaki (hukuman). Individu tidak bakal melanggari aturan ketika takutterhadap ancaman hukum yang di beri pimpinan..
b. Post-conventional individu di dasarkan oleh suatu tindakan untuk bisa memantau hal-hal penting orang lain dan juga tindakannya pada aturan yang universal
c. Conventional Pada tahap ini peraturan juga masyarakat tidak memandang sebagai tujuan terakhir, dan di perlukan sebagai subjk. Individu mematuhi aturan sesuai dengan kode etika yang berlaku. 


2.1.8 Peneliti Terdahulu
Tabel 2.1
Peneliti terdahulu
	No
	Penulis
	Judul
	Sumber
	Hasil Penelitian

	1
	I Gede Adi Kusuma Wardana, et,al (2017)
	Pengaruh Pengendalian Internal, Whistleblowing System Dan Moralitas Aparat Terhadap Pencegahan Fraud
	Jurnal Ilmiah Mahasiswa Akuntansi Undiksha
	Hasil penelitianmenunjukkan bahwa secaraparsial pengendalian internal, whistleblowing system, dan moralitas aparat berpengaruh positif dan signifikan terhadap pencegahan fraud.

	2
	R.Romadaniati,
et,al (2020)
	Pengaruh Kompetensi Aparatur Desa, Sistem Pengendalian internal, Dan Whistlblowing SystemTerhadap Pencegahan Fraud Pengelolaan Keuangan Desa Dengan Moralitas Individu Sebagai Variabel Moderasi
	Jurnal ilmiah akuntansi
	Hasil penelitian menunjukan bahwa kompotensi aparatur, system pengendalian internal,whistleblowing system berpengaruh terhadap pencegahan fraud sedangkan moralitas individu memoderasi pengaruh kompetensi aparatur desa, pengendalian internal, dan whistleblowing system terhadap pencegahan fraud.

	3
	Faridatul Islamiyah, dkk(2020)
	Pengaruh Kompetensi Aparatur Desa, Moralitas,Sistem Pengendalian Internal,Dan Whistleblowing System Terhadap Pencegahan Fraud Dalam Pengelolaan dana Desa
	Riset mahasiswa akuntansi
	Dari hasil penelitian ini menunjukan bahwa kompetensi aparatur, moralitas, system pengendalian internal, dan whistleblowing system memiliki pengaruh yang signifikan secara simultan terhadap pencegahan fraud pengelolaan dana desa, sedangkan secara parsial, kompetensi aparatur desa, moralitas, system pengendalian internal,dan whistleblowing system memiliki pengaruh positif terhadap pencegahan fraud pengelolaan dana desa



2.2 Kerangka Pemikiran
Berdasarkan latar belakang dan teori yang telah di kaji yang di kemukakan di atas dapat di jelaskan bahwa ada beberapa upaya yang mempengaruhi seseorang agar tidak melakukan kecurangan (fraud) di antaranya Pengendalian Internal, Whistleblowing system, dan Moralitas Aparat. Di dalam penelitian tersebut  mengukur faktor-faktor yang mempengaruhi Upaya Pencegahan Fraud Pengelolaan Keuangan Desa, Dengan Pengendalian Internal (X1), Whistleblowing System (X2) Sebagai Variabel bebas(Eksogen) dan Moralitas Aparat (X3) & Pencegahan Fraud (Y) Sebagai Variabel Terikat(Endogen).
Berdasarkan uraian di atas bisa di gambarkan kerangka pemikiran sebagai berikut:
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Gambar 2.1
Kerangka Pemikiran


2.3 Hipotesis
Sekaran (2013) menyatakan bahwa “a hypothesis can be defined as a tentative, yet testable, statement, which your conceptual model is based and are often relatinal  relational in nature”, yang artinya sebuah hipotesis dapat didefinisikan sebagai sesuatu yang sifatnya sementara, belum diuji, pendapat, prediksi yang diharapkan agar menemukan hasil data yang empiris. Hipotesis adalah dugaan tentang sesuatu yang sedang di teliti dengan tujuan untuk mengetahui suatu kebenarannya.
Berdasarkan teori, hasil peneliti terdahulu, dan kerangka pemikiran tentang pegendalian internal, whistleblowing system, dan moralitas aparat terhadap pencegahan fraud pengelolaan keuangan desa, maka dapat di kembangkan hipotesis sebagai berikut:
H1	:Pengendalian Internal dan Whistleblowing System berpengaruh secara simultan dan signifikan terhadap Moralitas Aparat
H2	:Pengendalian Internal berpengaruh negative dan tidak signifikan terhadap Moralitas Aparat
H3	:Whistleblowing System berpengaruh positif dan signifikan terhadap Moralitas Aparat
H4	:Pengendalian Internal Whistleblowing System dan Moralitas Aparat berpengaruh secara simultan dan signifikan terhadap Pencegahan Fraud Pengelolaan Keuangan Desa. 
H5  :Pengendalian Internal berpengaruh negative dan tidak signifikan terhadap Pencegahan Fraud Pengelolaan Keuangan Desa
H6 :Whistleblowing System berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap Pencegahan Fraud Pengelolaan Keuangan Desa
H7 :Moralitas Aparat berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap pencegahan fraud pengelolaan keuangan desa



BAB III
OBYEK DAN METODE PENELITIAN
3.1 Obyek Penelitian
Berdasarkan latar belakang penelitian dan kerangka pemikiran yang telah di jelaskan sebelumnya, maka yang menjadi objek penelitian ini yakni pengendalian internal, whistleblowing system dan moralitas aparat terhadap pencegahan fraud pengelolaan keuangan desa di Sekecamatan Tilamuta.
3.2 Metode Penelitian 
Metode penelitian yang di gunakan adalah metode penelitian kuantitatif. Yaitu suatu metode yang lebih fukus  pada pengujian teori atau konsep dengan mengukur variabel yang menggynakan alat statistik untuk maksanakan prsedur analisis data  yang bertujuan untuk pengujian hipotesis. Berdasarkan jenisnya, maka penelitian ini termasuk penelitiian explanatory research. Penelitian explanasi di pakai  untuk menganalisis hubungan antar satu variabel dengan variabel lain . bagaimana suatu variabel mempengaruhi variabel lain melalui peengujian hipotesis. Oleh karena itu, dengan menggunakan metode ini mampu memberikan pemahaman yang baik tentang penalaran dari keseluruhan hasil penelitian.(P ishak 2018). variabel dalam penelitian ini adalah pengendalian internal, whistleblowing system sebagai variabel bebas serta moralitas aparat dan upaya pencegahan fraud sebagai varabel terikat. Dari variabel tersebut dapat di tentukan indikator dan instrumen penelitian yang akan di gunakan. Metode pengumpulan data yang di gunakan ameggunakan instrumen yang berbentuk kuisioner yang akan di sebarkan ke responden. Skala yang di gunakan dalam penyusunan kuisioner menggunakan analisis jalur (path analisis).
3.3 Overasional Variabel Penelitian
Variabel penelitian yakni pengertian yang akan di pergunakan dalam penelitian ini yang tujuannya dapat menyalurkan petunjuk dan batasan dalam menyelesaikan suatu masalah. Menurut Sugiyono (2014) variabel dari penelitian ini pada dasarnya merupakan suatu hal yang bentuknys apa saja yang di tetapkan peneliti untuk di pelajari sehingga di memperoleh suatu informasi tentang hal tersebut yang kemudian dapat di tarik kesimpulan, adapun variabel yang di gunakan dalam penelitian ini menggunakan dua variabel bebas dan dua variabel terikat, sebagai berikut: Variabel bebas (Eksogen) yaitu Pengendalian Internal dan Whistleblowing System dan Moralitas Aparat Variabel terikat (endogen) yaitu pencegahan fraud pengelolan keuangan desa.
Tabel 3.1
Operasionalisasi Variabel (X)
	Variabel
	Indikator
	Skala

	Sistem Pengendalian Internal (X1)
Nlh.Sholehah(2020)
	1. Lingkungan Pengendalian
2. Penilaian Resiko
3. Kegiatan Pengendalian
4. Informasi dan Komunikasi
5. Pemantauan
	Ordinal

	Whistleblowing System (X2) 
KKNG (2008)
	1. Aspek Struktural
2. Aspek Operasional
3. Aspek perawatan
	Ordinal

	Moralitas Aparat (X3)
Nlh.Sholehah(2020)
	1. Pre conventional
2. Post conventional
3. Conventional individu
	Ordinal


Sumber  : Nlh.Sholehah(2020)
	  : KKNG (2008)

Tabel 3.2
Operasionai Variabel (Y)
	Variabel 
	Indikator
	Skala

	Pencegahan Fraud Dalam Pengelolaan keuangan desa(Y)
	1. Menciptakan budaya yang jujur dan etika yang tinggi
2. Tanggung jawab manajemen untuk mengevaluasi pencegahan Fraud
3. Perlu pengawasan dari komite audit
	Ordinal


Sumber : Tunggal (2013:59)
Di dalam melakukan test setiap variabel akan di ukur  menggunakan path analisis. Pengujian analisis jalur digunakan untuk menguji besarnya sumbangan (kontribusi) yang di tunjukan oleh koofisien jalur pada tiap-tiap diagram jalur dari hubungan kausal antar variabel.P.Ishak (2018) path analisis yang di gunakan dalam penelitian ini memberikan bobot nilai pada item jawaban, pemberian bobot kepada setiap item jawaban dari pernyataan yang di ajukan kepada responden. Kuisioner di susun dengan menyiapkan 5 pilihan yakni: sangat setuju, setuju, kurang setuju, tidak setuju, sangat tidak setuju. Setiap pilihan akan di berikan bobot nilai yang berbeda seperti pada table di bawah ini:
Tabel 3.3
Bobot Nilai Variabel
	Pilihan
	Bobot

	Sangat Setuju
	5

	Setuju
	4

	Kurang Setuju
	3

	Tidak Setuju
	2

	Sangat Tidak Setuju
	1






3.4 Populasi dan Sampel Penelitian
3.4.1 Populasi
Menurut Sugiyono (2014) populasi adalah suatu wilayah yang di generalisasikan dan terdiri dari objek/ topik dengan kualitas dan karakteristik tertentu, peneliti menetapkan objek / topik tersebut sebagai objek penelitian dan kemudian di tarik kesimpulan. Oleh karena itu, populasinya tidak hanya di tentukan oleh manusia, tetapi benda-benda yang berhubungan dengan alam juga termasuk di dalamnya. Populasi bukan hanya jumlah dari objek-objek yang diteliti, tetapi juga mencakup semua ciri-ciri dari objek atau objek yang diteliti. Berdasarkan deskripsi di atas, perlu di ketshui yang menjadi populasi pada penelitian ini adalah semua pengurus desa pada bagian pengelolaan keuangan desa Secamatan Tilamuta yaitu Kepala Desa, Sekretaris Desa, Kaur Keuangan, Kaur Umum, Kaur Perencanaan, dan BPD yang berjumlah 72 orang. Adapun populasinya adalah sebagai berikut:
Tabel 3.4
Tabel Populasi
	NO
	Keterangan
	Jumlah (Orang)

	1
	Kepala Desa
	12

	2
	Sekretaris Desa
	12

	3
	Kaur Keuangan
	12

	4
	Kaur Umum
	12

	5
	Kaur Perencanaan
	12

	6
	BPD
	12

	Total
	72





3.4.2 Sampel
Pada saat membuktikan kebenaran jawaban yang masih bersifat sementara (hipotesis), dalam hal ini peneliti mengumpulkan data tentang subjek tertentu. Hal tersebut di karenakan subjek di dalam populasi terlalu besar, dan karena keterbatasan tenaga, dana, waktu, dan ide yang mereka gunakan dari populasi itu. Menurut sugiyono (2014) sampel merupakan kelompok dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.
Berdasarkan penjelasan di atas, maka bisa dibuat kesimpulan dimana sampel merupakan kerangka dari populasi. Dari populasi itu, dipilih sampel dan memakai teknik sampling. Teknik sampling biasanya dapat dikelompokkan menjadi dua yakni probability sampling dan nonprobability sampling. Yang di maksud dngan Probability sampling yaitu teknik mengambil sampel dan memberikan peluang yang saarah bagi unsur- unsur (anggota) populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel. Sedangkan nonprobabilty sampling adalah teknik penarikan sampel yang tidak dapaat memberi peluang/kesempatan sama bagi unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel (Sugiyono, 2014).
Tekhnik penarikan sampel dan digunakan dalam penelitian tersebut menggunakan metode survey atau sampel jenuh. Menurut sugiyono (2015:62) bahwa metode sampel jenuh merupakan teknik pngambilan sampel jika keseluruhan anggota populasi digunakan sebagai anggota sampel. Hal ini digunakan jika total keseluruhan populasi relatif di bawah, istilah selain dari sampel jenuh adalah sensus dimana keseluruhan anggota populasi dijadikan sampel. Sampel dalam penelitian ini yaitu aparat Desa yang bekerja pada setiap desa sekecamatan tilamuta dan terlibat dalam pengelolaan laporan keuangan Desa.
Tabel 3.5
Tabel Sampel Penelitian
		NO	
	Keterangan
	Jumlah (Orang)

	1
	Kepala Desa
	12

	2
	Sekretaris Desa
	12

	3
	Kaur Keuangan
	12

	4
	Kaur Pembangunan
	12

	5
	Kaur Perencanaan
	12

	6
	BPD
	12

	          Total
	72



3.5 	Sumber Data dan Cara Pengumpulan Data
3.5.1 Penelitian Lapangan
Data dalam penelitian ini yakni memakai data primer dan sifatnya kuantitatif. Untuk mendapatkan data-data tersebut harus dibuat caranya atau tekhnik peneliti lapangan dan penelitian kepustakaan. Penelitian lapangan yakni dengan menyebarkan kuisioner. Kuisioner yakni proses pencarian data yang dilakukan secara langusung terhadap objek yang akan di teliti dengan cara memberikan pertanyyan dalam bentuk angket yang berhubungan dengan studi kasus yang akan kita teliti. 
3.5.2 Penelitian Kepustakaan
Peneliti kepustakaan adalah memperoleh data dari literatur -literatul seperti yang berhubungan dengan penelitian seperti jurnal, internet dan buku. 


3.6 Prosedur Pengujian Dan Instrumen Penelitian
3.6.1 Analisis Instrumen Penelitian
Di dalam mengambil data kuantitatif mengenai objek penelitian, maka dua standar harus di penuhi. Yaitu data yang di dapatkan harus valid dan reliabel. Tujuannya agar ketika hasil dari penelitian kita keluar maka dapat di jadikan pertimbangan dan juga bisa di percaya hasil dari pengukurannya. Angket merupakan salah satu alat pngunpul data yang harus terlebih dahulu di uji kevalidtannya dan reabilitynya. dan pada pengujian data tersebut dilakukan dengan menyebarkan kuisioner oleh sebab itu di dalam penelitian ini ketelitian dan kemauan responden agar menjawab tiap-tiap pernyataan sangat di butuhkan. Kevalidtan jawaban sangat-sangat bergantung kepada alat ukur yang di identifikasi terlebih dulu. Maka dari itu, ketika melakukan penguian kualitas dari data mentah ini, maka peneliti harus melakukan uji validitas dan reliablitias.
3.6.2 Uji Validitas
Uji validitas merupakan alat yang digunakan untuk mengukur aliditas suatu angket. Jika pernyataan di dalam kuisioner tersebut dapat mengunkkapkan apa yang hendak kita ukur menggunakan angket tersebut/ maka kuisioner tersebut di anggap valid. Oleh sebab itu, uji validitas untuk mengukur apakah pernyataan yang di ajukan dalam kuisioner benar-benar mengkur pertanyaan yang akan di ukur. Maka digunakan analisis item untuk mengjui keefektifan tiap-tiap item.  Yang mengkorelaskian skor tiap-tiap item dengan skor keseluruhan yang menunjukan hasil yang signifikan di bawah 0,05.

3.6.3 Realibilitas
Pengujian reliabilitas adalah pengujian yang di gunakan untuk mengukur angket dan merupakan indikator dari variabel atau kontrak. Jika pada dasarnya jawaban sesesorang atas pernyataan dari waktu ke waktu maka kuisisoner itu bisa di andalkan. (iman Ghojali,2011:47) dalam P.Ishak (2018) menjelaskan bahwa reliabel instrument ini adalah persyaratan untuk keefektifan peralatan pengujian. Di dalam melakukan penelitian uji reliabilitas di lakukan dengan shot yakni pengukuran, kemudian hasilnya di bandingkan dengan soal lain, atau hubungan antar jawaban soal di ukur dan menggunakan Cronbach Alpha. Cronbach alpha adalah pengkuran atau tolak ukur, yang di gunakan menjelaskan korelasi antar skala dan keseluruhan skala yang di sediakan. Juga menguji tiap-tiap item pernyataan dari tiap-tiap item varabel. Juka nilai cronbach alpha lebih besar dari  0,60  berarti struktur variabel dikatakan reliabel. 
3.6.4 Metode Analisis Data
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini dengan menggunakan statistik deskriptif dan statistika intervensi. Statistika deskriptif merupakan metode yang terkait dengan pengumpulan, penyajian, dan ringkasan kumpulan data agar memperoleh atau memberikan informasi yang berguna. Hal tersebut di gunakan untuk menjelaskan jumlah tanggapan yang di pilih responden untuk di sampaikan atas pernyataan yang di sampaikan dalam kuisioner. Sementara itu, statistik inferens merupakan metode pengolahan analisis data tertentu untuk memecahkan masalah prediksi atau penarikan kesimpulan pada keseluruhan fokus pada data yang utama, juga di gunakan untuk penjelasan ukuran hubungan atar variabel independen dan variable dependen.
3.7 Rancangan Uji Hipotesis 
3.7.1 Analisis Jalur (Path Analysis)
Menurut RD.Rutherford (1993) dalam P.Ishak (2018) menerankan bahwasanya  path analisis  merupakan satu teknik agar menganalisa  korelasi sebab akibat yang ada pada regresi berganda jika variabel independen tidak hanya berpengaruh secara langsung terhadap variabel dependen, tetapi juga secara tidak langsung mempengaruhi variabel dependen. Maka dapat d analisis hubungan kausalitasnya . Analisis jalur menggunakan langkah-langkah berikut untuk menguji hipotesis penelitian ini:
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Gambar 3.1Strukutur Analisis Jalur (Path Analisis)
Diagram jalur di atas terdiri dari dua persamaan structural, terdapat X1, Dan X2 merupakan variabel eksogen dan X3 serta Y sebagai variabel endogen. Maka berdasarkan pernyataan dan tabel tersebut dapat di lihat dalam persamaan sebagai berikut :
X3= P X3 X1+ P X3 X2+ P €1 (Sebagai persamaan substrukur 1)
Y= P YX1 + P YX2 + P €2 (Sebagai persamaan substrukur 2)
3.7.2 Merumuskan Hipotesis Dan Persamaan Structural
Metode statistik yang di gunakanaAnalsis dari SPSS yang terdapat atas dua langkah, analisis persamaan strukturalr 1 dan persamaan struktural 2.
Struktural Model-1 :Y= P YX1+ P YX2+ P €1
Keterangan 
Y= Pencegahan Fraud
X3= Moralitas Aparat
X2= Whistleblowing System
X1 = Pengendalian Internal
€1 = eror
Struktur model-2 :Y= P YX1+P YX2+ P€2 
Keterangan 
Y= Pencegahan Fraud
X3= Moralitas Aparat
X2= Whistleblowing System
X1 = Pengendalian Internal
€1 = eror
1) Menafsirkan penghasil dari substruktur 1 
Untuk mengur seberapa besaran pengaruh Pengendalian Internal, dan whistleblowing system terhadap Pencegahan fraud secara sendiri/ parsial, di gunnakan uji T. Dan ketika melihat besarnya yang mempengaruhi variabel, di gunakan angka beta atau Standardized Cooficent. Langkah tersebt adalah sbb: 

a. penentuan hipotesa yakni H0 dan H1
b. Mengkakulasikan tingginyya t pnelitian. Di dapatkan dari hasil perhitungan spss (TabelCoofisients)
c. Menghitung besarnya angka t table dengan ketentuan sebagai berikut: Tarif signifikan 0,05 juga derajat kebebasan
d. Di tentukan contoh uji hipotesisnya sbb:
Jika t penelitian .> t table, jadid Ho ditolak dan H1 diterima
Jika t penelitian <  t table, jadi Ho diterima dan H1 ditolak
e.  pembuatan keputusan apakah ada pengaruh dari setiap variable X1, X2 terhadap variable Y
2) Penafsiran hasil untuk substruktur 2
Pada saat memperhatikan tingginys pengaruh Pengendalian Internal, dan whistleblowing system terhadap Pencegahan fraud secara sendiri/ parsial, di gunnakan uji T. Dan ketika  melihat besarnya pengaruh, di gunakan angka beta atau Standardized Cooficent. Langkah-langkahnya adalah sbb:
a) penentuan hipotesa yakni H0 dan H1
b) Menjumlahkan besarnya t pnelitian. Yang ada pda spss (TabelCoofisients)
c) Menghitung besarnya angka t table dengan ketentuan sebagai berikut: Tarif signifikan 0,05 dan derajat kebebasan
Menentukan kriteria Kriteria uji hipotesisnya sbb: 
Jika t penelitian .> t table, jadi Ho ditolak dan H1 diterima
Jika t penelitian <  t table, kesimpulan Ho diterima dan H1 ditolak
a. Pembuatan putskan apakah ada pengaruh dari masing-masing variable X1, X2 dan X3 terhadap variable Y.
· Perhitungan Pengaruh
· Pengaruh Langsung (Direct effect Atau DE)
Untuk mengetahui pengaruh langsung atau DE, digunakan formula sebagai berikut :
a. Pengaruh Variabl Pengendalian Internal terhadap Moralitas Aparat X1ke Y
b. Pengaruh variabl Whistleblowing system terhadap  Moralitas Aparat X2 ke Y
c. Pengaruh Variabl Whisteblowing System terhadap Pencegahan Fraud X2 ke Y 
· Pengaruh Tidak Langsung ( Indirect effect atau IE)
Untuk mengetahui pengaruh secara tidak langsung atau IE. Digunakan sebagai berikut : 
a. Pengaruh Variabel Pengendalian Internal terhadap Pencegahan Fraud Melalui Moralitas Aparat X1 ke Y ke X3
b. Pengaruh Variabel Whistleblowing System Terhadap Penceghan Fraud Melalui Moralitas Aparat X2 ke Y ke X3
· Pengaruh Total (total effect)
a. Pengaruh variabel Pengendalian Internal tehadap Moralitas Aparat melalui Pencegahan Fraud X1 ke X3  ke Y
b. Pengaruh Variabel Pengendalian Internal terhadap Pencegahan Fraud X1 ke Y
c. Pengaruh Variabel Whistleblowing System Terhadap Pencegahan Fraud X2 ke Y
d. Pengaruh Variabel Moralitas Aparat terhadap Pencegahan Fraud X3 ke Y
· menggambarkan diagram jalur untuk model II dan memperhatikan pengaruh-pengaruh baik secara tidak langsung, langsung dan total.
· [bookmark: _GoBack]Memberikan kesimpulan-kesimpulan dari penelitian tersebut tentang prngaruh Pengendalian Internal, Whistleblowing System dan Moralitas Aparat Terhadap Pencegahan Fraud baik secara parsial maupun simultan.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian
4.1.1 Sejarah Berdirinya Kecamatan Tilamuta
	Kecamatan Tilamuta adalah salah satu bagian dar 7 kecamatan di Kabupaten Boalemo yang secara administratif kedudukannya sebagai Ibukota Kabupaten Boalemo dimana kecamatan ini terletak di sebelah timur kecamatan Botumoito. Kecamatan yang luas wilayahnya 187,43 km2 ini di batasi adanya Kecamatan Dulupi di perbatasan utara dan timur, Teluk Tomini di perbatasan selatan, serta Kecamatan Botumoito di sebelah barat. Kecamatan Tilamuta  lebih spesifik dalah daerah pesisir dan lembah. Ketika di teropong menggunakani luas wilayahnya, otomatis desa yang terdapati luas wilayah terkecil yakni Bajo dan memilki luas  terbesar yakni Ayuhulalo. 
Kecamatan Tilamuta terdiri dari 12 desa dan 43 Dusun. Desa-desa tersebut yaitu Bajo, Pentadu Barat, pentadu timur, Modelomo, mohungo, lahuumbo , tenilo, ayhulalo, limbato, hungayonaa, lamu, piloliyanga. dengan ibukota kecamatan terletak di Modelomo. Jumlah penduduk Kecamatan Tilamuta pada tahun 2016 adalah 30.364 jiwa, terdiri dari penduduk laki-laki 15.347 jiwa dan penduduk perempuan 15.017 jiwa.
padatnya kependudukan yang ada di Kecamatan Tilamuta pada tahun 2016 sebesar 162 jiwa per km2. Desa yang paling sempit penduduknya yakni suku  Bajo, yaitu 3.940 jiwa. Rasio gender masyarakat Kecamatan Tilamuta adalah 102. Hal tersebut menunjukan bahwa ketika setiap 100 gender perempuan terdapat 102 gender laki-laki, dan bisa dikatakan total penduduk laki-laki di Kecamatan Tilamuta lebih banyak daripada jumlah penduduk perempuan. Dari sisi pekerjaan, sebagian besar penduduk Kecamatan Tilamuta bekerja sebagai petani dan nelayan.
4.1.2 Visi dan Misi Kecamatan Tilamuta
Visi : Terciptanya Tilamuta yang damai dan cerdas didalam suasana religius.
Misi :
· Meningkatkan kualitas pelayanan
· Meningkatkan Profesionalisme aparatur
· Meningkatkan Iman dan Taqwa	
4.1.3 Struktur Organisasi Desa
Instansipemerintah pusa t yang mempunyai peranan strategis dalam mengatur penduduk yang ada di pedesaan agar terwujudnya bangunan pemerintah adalah pemerintahan desa. Kepala Desa dan Perangkat Desa, yang meliputi Sekretaris Desa dan aparatr desa lainnya adalah bagian dari pemerintah desa. Struktur organisasinya adalah sebagai berikut	
 (
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Gambar 4.1
Struktur Organisasi Desa

4.1.4 Tugas Pokok Pemerintah Desa
1. Kepala Desa
Menurut Pasal 1 Ayat 3 undang-undang nomor 6 tahun 2014, Kepala Desa adalah pemerintah desa yang bertanggung jawab melaksanakan prosedur pemerintahan desa, menjalankan pembangunan desa, memberdayakan masyarakat desa dan membina masyarakat desa desa.
2. Badan Pemusyawaratan Desa (BPD)
Menurut Pasal 1Ayat 4 undang-undang nomor 6 tahun 2020 BPD merupakan organisasi yang menjalankan fungsi pemerintahan dan beranggotakan wakil desa berdasarkan sistem keterwakilan wilayah daerah dan ditetapkan secara demokratis.
3. Sekretaris Desa
Merupakan fasilitas desa yang dirancang untuk membantu kepala desa dalam menyusun juga melaksanakan pemerintahan desa serta menyiapkan bahan penyusunan laporan penyelenggaraan pemerintahan desa.
4. Pelaksana Teknis Desa
a. Tanggung jawab kepala urusan pemerintahan (KAUR PEMERINTAHAN) adalah membantu kepala desa dalam pengelolaan kependudukan, pengelolaan pertanahan, mendorong ketentraman juga ketertiban dalam masyarakat desa, mempersiapkan perumusan kebijakan striktural, dan merumuskan kebijakan tentang produk hukum desa.
b. Penanggung jawab kepengurusan pada bidang embangunan (KAUR PEMBANGUNAN) melakukan tugas yakni membantu kepala desa menyusun perumusan kebijakan teknis terkait potensi desa dan pengembangan ekonomi masyarakat, pengelolaan  pembangunan, dan menyusun rekomendasi kegiatan.
c. Penanggung jawab kepengurusan Kesejahteraan Rakyat (KAUR KESRA) berugas membantu kepala desa menyusun kebijakan penyusunan rencana keagamaan, dan pelaksanaan rencana pemberdayaan masyarakat dan sosial.
d. Pengawas keuangan (KAUR KEUANGAN) bertanggung jawab membantu sekretaris partai desa agar mengelola sumber pendapatan desa, mengatur pengelolaan keuangan desa, menyiapkan bahan  bahan penyiapan APDDesa, dan  juga laporan keuangan kebutuhan desa.
e. Pengawas urusan umum (KAUR UMUM) bertugas membantu sekretaris partai desa untuk melakukan administrasi umum,  penatausahaan dan pengurus berkas, mengurus daftar harta kekayaan tingkat desa,  menyiapkan bahan dan laporan ketika ada rapat atau pertemuan.
5. Pelaksana Kewilayahan : Kepala Dusun (KADUS)
Mempersiapkan juga membantu kepala desa ketika persiapan tanggung jawab pada kewilayahan kerja dan sudah ditentukan sesuai dengan prosedur yang telah ditetapkan. 
4.2     Hasil Penelitian
4.2.1  Deskripsi Objek Penelitian
4.2.1.1 Gambaran Umum Responden
	populasi dan sampel dalam penelitian ini yakni semua aparat desa pada bagian pengelolaan keuangan desa sekecamatan tilamuta. Berdasarkan data awal yang diperoleh dalam penelitian ini terdapat 72 pemerintah desa yang terlibat dalam pengelolaan keuangan desa pada Sekecamatan Tilamuta. Kemudian aparatur yang akan di gunakan sebagai sampel dan juga menjadi referensi data dalam penelitian ini adalah seluruh aparat desa yang terlibat dalam pengelolaan keuangan desa pada Sekecamatan Tilamuta yang meliputi Kepala desa, Sekretaris desa, Kaur Umum, Kaur Perencanaan, Kaur Keuangan dan BPD. Data penelitian yang dikumpulkan berupa angket yang berikan langsung ke seluruh objek atau responden pemerintah desa yang bersangkutan. Kuesioner tersebut ditinggal dan diambil lagi berkisar 3 hari sampai 2 minggu setelah kuesioner disebarkan. Distribusi mengenai penyebaran kuesioner disajikan dalam tabel 4 berikut ini
Tabel 4.1 
Rincian Pengiriman dan Pengembalian Kuesioner
	Keterangan
	Jumlah
	Presentase

	Total kuesioner yang disebar
	72
	100%

	Jumlah kuesioner yang kembali
	72
	100%

	Jumlah kuesioner yang tidak kembali
	0
	0%

	Kuesioner yang tidak dapat digunakan
	0
	0%

	Kuesioner yang dapat digunakan
	72
	100%


Sumber: Data Pimer yang di olah 2021
Berdasarkan tabel 4.1 diatas dapat dilihat bahwa dari 72 eksemplar (100%) kuesioner yang disebarkan pada 72 pemerintah desa di Kantor Desa Sekecamatan Tilamuta yang berjumlah 12 Desa diantaranya Desa Ayuhulalo, Desa Bajo, Desa Modelomo, Desa Mohungo, Desa Lamu, Desa Lahumbo, Desa Limbato, Desa Hungayonaa, Desa Piloliyanga, Desa Pentadu Timur, Desa Pentadu Barat dan Desa Tenilo terkumpul sebanyak 72 eksemplar atau 100% kuesioner yang kembali dari masing-masing desa tersebut sebanyak 6 eksemplar dari 6 responden. sebanyak 0 eksemplar atau 0% kuesioner tersebut tidak kembali dari responden. Dari 72 eksemplar yang kembali ada 0 eksemplar atau 0% kuesioner yang tidak dapat diolah karena responden tidak menyelesaikan pengisian kuesioner.
4.2.1.2	Karakteristik Responden
	Sumber data adalah Pemerintah Desa Sekecamatan Tilamuta yang terlibat dalam Pengelolaan Alokasi Dana Desa antara lain meliputi Kepala Desa, Sekretaris Desa, Kaur Keuangan, dan BPD. Gambaran umum responden dibagi berdasarkan jenis kelamin dan tingkat pendidikan.
1. Karakteristik berdasarkan jenis kelamin
Tabel 4.2
Jenis Kelamin Responden
	No
	Jenis kelamin
	Jumlah
	Presentase

	1
	Pria
	34
	24,48

	2
	Perempuan
	38
	52,78

	
	Jumlah
	72
	100%


Sumber: Data Pimer yang di olah 2021
Berdasarkan tabel di atas sebanyak 72 responden yang merupakan pemerintah desa sekecamatan tilamuta terdiri dari 34 pemerintah desa atau 24,48% berjenis kelamin pria sedangkan yang berjenis kelamin wanita sebanyak 38 pemerintah desa atau sebanyak 52,77%.
2. Karakteristik responden berdasarkan tingkat pendidikan
Tabel 4.3
Tingkat Pendidikan Responden
	No
	Tingkat Pendidikan
	Jumlah
	Presentase

	1
	SMA
	45
	62,5

	2
	D3
	1
	1,39

	3
	S1
	25
	34,73

	4
	S2
	1
	1,39

	
	Jumlah
	72
	100%


Sumber: Data Pimer yang di olah 2021
Tabel 4.3 menunjukan bahwa sebagian besar pemerintah desa yang bekerja pada kantor desa sekecamatan tilamuta yang menjadi responden pada penelitian ini di dominasi tingkat pendidikan SMA sebanyak 45 pemerintah desa atau 62,5% dari jumlah responden. Tingkat D3 sebanyak 1 pemerintah desa atau 1,39%, sedangkan untuk S1 sebanyak 25 pemerintah desa atau 34,73%, dan pemerintah desa tingkat S2 sebanyak 1 orang 1,39% dari seluruh jumlah responden.
4.3	Hasil Uji Instrumen Penelitian
4.3.1	Hasil Uji Statistik Deskriptif
	Setelah di lakukan Penelitian, maka di hasilkan data yang dibutuhkan untuk info-info yang jelas. kemudian, hasil penelitian bakalan di deskripsikan agar menjelaskan hasil tanggapan masing-masing responden terhadap pernyataan yang di sampaikan selama melaksnakan  penelitian
	Deskripsi data hasil penelitian memberikan gambaran umum tentang penyebaran data berupa ukuran gejala pusat, ukuran lokasi dan distribusi frekuensi. nilai yang akan ditampilkan setelah diolah dari data mentah menggunakan metode statistik deskriptif.
4.3.1.1	Karakteristik Variabel Penelitian
	Seluruh variabel bebas dalam penelitian ini diharapkan dapat menjelaskan variabel Pengelolaan Keuangan Desa (Y). Bobot-bobot butir instrumen berdasarkan variabel terlebih dahulu di deskripsikan dengan melakukan perhitungan frekuensi dan skor berdasarkan bobot option (pilihan) jawaban. Perhitungan frekuensi dilakukan dengan cara menghitung jumlah bobot yang dipilih sedangkan perhitungan skor dilakukan melalui perkalian antara bobot option dengan frekuensi. Berikut proses perhitungannya:
	Bobot terendah x Item x Jumlah responden	: 1 x 1 x 72 = 72
	Bobot tertinggi x Item x Jumlah responden	: 5 x 1 x 72 = 360
Hasil perhitungan tersebut diintervalkan dalam bentuk rentan skala penelitian sebagai berikut :
Rentang skalanya yaitu	= 58
Tabel 4.4
Skala Penelitian Jawaban Responden
	No
	Rentang
	Kategori

	1
	72-130
	Sangat rendah

	2
	131-189
	Rendah

	3
	190-248
	Sedang

	4
	249-307
	Tinggi

	5
	308-366
	Sangat Tinggi


Sumber: Data Pimer yang di olah 2021
1. Pengendalian Internal (X1)
	Berdasarkan formulir kuisioner yang di isi responden, tanggapan responden terhadap variabel pengendalian internal (X1) di peroleh nilai masing-masing indeks pengendalian internal (X1) berdasarkan tanggapan dari responden yang  dapat dilihat pada tabel sebagai berikut :


Tabel 4.5
Tanggapan responden mengenai Pengendalian Internal (X1)
	BOBOT
	PERNYATAAN 1
	PERNYATAAN 2
	PERNYATAAN 3

	KOTEGORI RESP
	F
	SKOR
	%
	F
	SKOR
	%
	F
	SKOR
	%

	5
	45
	225
	62,5
	35
	175
	48,6
	56
	280
	77,8

	4
	27
	108
	37,5
	37
	148
	51,4
	16
	64
	22,2

	3
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	2
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	6
	0

	1
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	JUMLAH
	72
	333
	100
	72
	323
	100
	72
	344
	100

	KETERANGAN
	Sangat Tinggi
	Sangat tinggi
	 Sangat Tinggi



	BOBOT
	PERNYATAAN 4
	PERNYATAAN 5
	PERNYATAAN 6

	KOTEGORI RESP
	F
	SKOR
	%
	F
	SKOR
	%
	F
	SKOR
	%

	5
	33
	165
	55,8
	1
	5
	1,4
	53
	265
	73,6

	4
	39
	156
	54,2
	39
	156
	54,2
	19
	76
	26,4

	3
	0
	0
	0
	32
	96
	44,4
	0
	0
	0

	2
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	1
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	JUMLAH
	72
	321
	100
	72
	257
	100
	72
	341
	100

	KETERANGAN
	Sangat Tinggi
	Tinggi
	Sangat Tinggi



	BOBOT
	PERNYATAAN 7
	PERNYATAAN 8
	PERNYATAAN 9

	KOTEGORI RESP
	F
	SKOR
	%
	F
	SKOR
	%
	F
	SKOR
	%

	5
	45
	225
	62,5
	45
	225
	62,5
	45
	225
	62,5

	4
	27
	108
	37,5
	27
	108
	37,5
	27
	108
	37,5

	3
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	2
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	1
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	JUMLAH
	72
	333
	100
	72
	333
	100
	72
	333
	100

	KETERANGAN
	Sangat Tinggi
	Sangat Tinggi
	Sangat Tinggi



	BOBOT
	PERNYATAAN 10
	PERNYATAAN 11
	PERNYATAAN 12

	KOTEGORI RESP
	F
	SKOR
	%
	F
	SKOR
	%
	F
	SKOR
	%

	5
	1
	5
	1,4
	1
	5
	1,4
	42
	210
	58,3

	4
	54
	216
	75,0
	51
	204
	70,8
	30
	120
	41,7

	3
	17
	51
	23,6
	20
	60
	27,8
	0
	0
	0

	2
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	1
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	JUMLAH
	72
	272
	100
	72
	269
	100
	72
	330
	100

	KETERANGAN
	Tinggi
	Tinggi
	Sangat Tinggi



	BOBOT
	PERNYATAAN 13
	PERNYATAAN 14
	PERNYATAAN 15

	KOTEGORI RESP
	F
	SKOR
	%
	F
	SKOR
	%
	F
	SKOR
	%

	5
	3
	15
	4,2
	2
	10
	2,8
	1
	5
	    1,4

	4
	44
	176
	61,1
	54
	216
	75,0
	39
	156
	54,2

	3
	25
	75
	34,7
	16
	48
	22,2
	32
	96
	44,4

	2
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	1
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	JUMLAH
	72
	266
	100
	72
	274
	100
	72
	257
	100

	KETERANGAN
	Tinggi
	Tinggi
	Tinggi



	BOBOT
	PERNYATAAN 16
	PERNYATAAN 17
	PERNYATAAN 18

	KOTEGORI RESP
	F
	SKOR
	%
	F
	SKOR
	%
	F
	SKOR
	%

	5
	42
	210
	58,3
	32
	160
	44,4
	1
	5
	1,4

	4
	30
	120
	41,7
	40
	160
	55,6
	47
	188
	65,3

	3
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	24
	72
	33,3

	2
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	1
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	JUMLAH
	72
	330
	100
	72
	320
	100
	72
	265
	100

	KETERANGAN
	Sangat Tinggi
	Sangat Tinggi
	Tinggi



	BOBOT
	PERNYATAAN 19
	PERNYATAAN 20
	PERNYATAAN 21

	KOTEGORI RESP
	F
	SKOR
	%
	F
	SKOR
	%
	F
	SKOR
	%

	5
	1
	5
	1,4
	33
	165
	45,8
	44
	220
	61,1

	4
	40
	160
	55,6
	39
	156
	54,2
	28
	112
	38,9

	3
	31
	93
	43,1
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	2
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	1
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	JUMLAH
	72
	258
	100
	72
	321
	100
	72
	332
	100

	KETERANGAN
	Tinggi
	Sangat Tinggi
	Sangat Tinggi



	BOBOT
	PERNYATAAN 22
	PERNYATAAN 23
	PERNYATAAN 24

	KOTEGORI RESP
	F
	SKOR
	%
	F
	SKOR
	%
	F
	SKOR
	%

	5
	51
	255
	70,8
	1
	5
	1,4
	35
	175
	48,6

	4
	21
	84
	29,2
	51
	204
	70,8
	37
	148
	51,4

	3
	0
	0
	0
	20
	60
	27,8
	0
	0
	0

	2
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	1
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	JUMLAH
	72
	309
	100
	72
	269
	100
	72
	323
	100

	KETERANGAN
	Sangat Tinggi
	Tinggi
	Sangat Tinggi



	BOBOT
	PERNYATAAN 25
	PERNYATAAN 26
	PERNYATAAN 27

	KOTEGORI RESP
	F
	SKOR
	%
	F
	SKOR
	%
	F
	SKOR
	%

	5
	3
	9
	47,2
	49
	245
	68,1
	45
	225
	62,5

	4
	35
	140
	48,6
	23
	92
	31,9
	27
	108
	37,5

	3
	34
	102
	4,2
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	2
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	1
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	JUMLAH
	72
	251
	100
	72
	337
	100
	72
	333
	100

	KETERANGAN
	Tinggi
	Sangat Tinggi
	Sangat Tinggi


Sumber: Data Pimer yang di olah 2021
Berdasarkan tabel di atas, dapat di ketahui dari 72 responden yang di teliti secara umum persepsi responden terhadap item-item pernyataan pada variabel pengendalian internal (X1) dengan kategori sangat tinggi terdapat pada pernyataan  3 sebanyak 56 responden atau 77,8%  yang artinya pemerintah desa sangat setuju dengan adanya aparatur yang berkompeten cukup baik di setiap bidangnya. Serta penilaian paling sedikit berada pada kategori tinggi sebanyak 3 responden atau 47,2%. Yang artinya pemerintah setuju dengan adanya pemisahan fungsi untuk setiap tugas yang di lakukan oleh pemerintah desa.
2. Whistleblowing System (X2)
Whistleblowing System (X2) terdiri atas 6 item pernyataan yang didasarkan pada daftar data jawaban kuisioner yang di isi oleh responden, nilai masing-masing dari indikator di peroleh dari Whistleblowing System (X2). Menurut tanggapan responden dapat dilihat pada tabel berikut ini :
Tabel 4.6
Tanggapan responden mengenai Whistleblowing System (X2)
	BOBOT
	PERNYATAAN 1
	PERNYATAAN 2
	PERNYATAAN 3

	KOTEGORI RESP
	F
	SKOR
	%
	F
	SKOR
	%
	F
	SKOR
	%

	5
	1
	5
	1,4
	4
	20
	5,6
	5
	25
	6,9

	4
	5
	20
	6,9
	51
	204
	70,8
	54
	216
	75,0

	3
	48
	144
	66,7
	17
	51
	23,6
	13
	39
	18,1

	2
	18
	36
	25,0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	1
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	JUMLAH
	72
	205
	100
	72
	275
	100
	72
	280
	100

	KETERANGAN
	Sedang
	Tinggi
	Tinggi



	BOBOT
	PERNYATAAN 4
	PERNYATAAN 5
	PERNYATAAN 6

	KOTEGORI RESP
	F
	SKOR
	%
	F
	SKOR
	%
	F
	SKOR
	%

	5
	4
	20
	5,6
	1
	5
	1,4
	1
	5
	1,4

	4
	50
	200
	69,4
	5
	20
	6,9
	6
	24
	8,3

	3
	18
	54
	25,0
	51
	153
	70,8
	39
	117
	54,2

	2
	0
	0
	0
	15
	30
	20,8
	26
	52
	36,1

	1
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	JUMLAH
	72
	274
	100
	72
	208
	100
	72
	198
	100

	KETERANGAN
	Tinggi
	Sedang
	Sedang


Sumber: Data Pimer yang di olah 2021
Berdasarkan tabel di atas, perlu di ketahui bahwa dari 72 responden yang di teliti secara umum persepsi responden terhadap item-item pernyataan pada variabel whistleblowing system (X2) dengan didominasi nilai tertinggi pada pernyataan 3 sebanyak 5 atau 6,9%. Dari pernyataan tersebut mereka setuju dengan adanya adanya penyampaian laporan pelanggaran harus di buat mekanisme yang dapat memudahkan karyawan menyampaikan pelanggaran. Dan penilaian paling sedikit terdapat pada pernyataan 6 sebanyak 1 atau 1,4%.
3. Moralitas Aparat (X3)
Moralitas Aparat (X3) terdiri atas 6 item pernyataan berdasarkan tabulasi data dari jawaban kuesioner yang telah diisi oleh responden diperoleh nilai masing-masing indikator dari Moralitas Aparat (X3). berdasarkan tanggapan responden dapat dilihat pada tabel berikut ini :
Tabel 4.7
Tanggapan responden mengenai Moralitas Aparat (X3)
	BOBOT
	PERNYATAAN 1
	PERNYATAAN 2
	PERNYATAAN 3

	KOTEGORI RESP
	F
	SKOR
	%
	F
	SKOR
	%
	F
	SKOR
	%

	5
	3
	15
	4,2
	3
	15
	4,2
	1
	5
	1,4

	4
	2
	8
	2,8
	10
	40
	13,9
	38
	152
	52,8

	3
	3
	9
	4,2
	36
	108
	50,0
	33
	99
	45,8

	2
	41
	82
	56,9
	23
	46
	31,9
	0
	0
	0

	1
	23
	23
	31,9
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	JUMLAH
	72
	137
	100
	72
	209
	100
	72
	256
	100

	KETERANGAN
	Rendah
	Sedang
	Tinggi



	BOBOT
	PERNYATAAN 4
	PERNYATAAN 5
	PERNYATAAN 6

	KOTEGORI RESP
	F
	SKOR
	%
	F
	SKOR
	%
	F
	SKOR
	%

	5
	4
	20
	5,6
	2
	10
	2,8
	6
	30
	8,3

	4
	48
	192
	66,7
	43
	172
	59,7
	41
	164
	56,9

	3
	20
	60
	27,8
	27
	81
	37,5
	25
	75
	34,7

	2
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	1
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	JUMLAH
	72
	272
	100
	72
	263
	100
	72
	269
	100

	KETERANGAN
	Tinggi
	Tinggi
	Tinggi


Sumber: Data Pimer yang di olah 2021

Berdasarkan tabel di atas, dapat di ketahui bahwa dari 72 responden yang di teliti secara umum persepsi responden terhadap item-item pernyataan pada variabel moralitas aparat (X3) dengan kategori tinggi terdapat pada pernyataan  sebanyak 6 responden atau 8,3%  artinya pemerintah desa setuju jika kepala desa menyusun laporan realisasi anggaran agar kinerjanya baik. Serta penilaian paling sedikit berada pada kategori tinggi sebanyak 3 responden atau 4,2% .
4. Pencegahan Fraud Pengelolaan Keuangan Desa (Y)
Pencegahan Fraud Pengelolaan Keuangan Desa Pada Kantor Desa Sekecamtan Tilamuta terdiri dari 6 item pernyataan. Berdasarkan tabulasi data dari jawaban kuesioner yang telah diisi oleh responden diperoleh nilai untuk masing-masing indikator dari Pencegahan Fraud Pengelolaan Keuangan Desa (Y). Menurut tanggapan responden dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 4.8
Tanggapan responden mengenai Pencegahan Fraud Pengelolaan Keuangan Desa (Y)
	BOBOT
	PERNYATAAN 1
	PERNYATAAN 2
	PERNYATAAN 3

	KOTEGORI RESP
	F
	SKOR
	%
	F
	SKOR
	%
	F
	SKOR
	%

	5
	1
	5
	1,4
	11
	55
	15,3
	1
	5
	1,4

	4
	28
	112
	38,9
	41
	164
	56,9
	2
	8
	2,8

	3
	43
	129
	59,7
	20
	60
	27,8
	40
	120
	55,6

	2
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	29
	58
	40,3

	1
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	JUMLAH
	72
	246
	100
	72
	297
	100
	72
	191
	100

	KETERANGAN
	Tinggi
	Tinggi
	Sedang



	BOBOT
	PERNYATAAN 4
	PERNYATAAN 5
	PERNYATAAN 6

	KOTEGORI RESP
	F
	SKOR
	%
	F
	SKOR
	%
	F
	SKOR
	%

	5
	1
	5
	1,4
	1
	5
	1,4
	2
	10
	2,8

	4
	43
	172
	59,7
	45
	180
	62,5
	46
	184
	63,9

	3
	28
	84
	38,9
	26
	78
	36,1
	24
	72
	33,3

	2
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	1
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	JUMLAH
	72
	261
	100
	72
	263
	100
	72
	266
	100

	KETERANGAN
	Tinggi
	Tinggi
	Tinggi


Sumber: Data Pimer yang di olah 2021
Berdasarkan tabel di atas, dapat di ketahui bahwa dari 72 responden yang di teliti secara umum persepsi responden terhadap item-item pernyataan pada variabel pencegahan fraud (Y) dengan kategori sangat tinggi didominasi  pada pernyataan pertama sebanyak 6 responden atau 2,8%  artinya aparat desa setuju dengan diciptakannya lingkungan kerja yang positif hal tersebut dilakukan agar dapat terhindar dari hal-hal yang dapat memicu terjadinya kecurangan. Serta peneliitian sedikit berada pada kategori sedang sebesar 1 sebesar 1,4%.
4.3.2 Hasil Uji Kualitas Data
1. Hasil Uji Validitas
	Uji validitas (uji kesahihan) merupakan alat yang digunakan untuk mengukur valid atau tidaknya kuesioner. Uji validitas dilakukan dengan cara menguji korelasi antara skor item dengan skor total masing-masing variabel, menggunakan pearson correlation. Butir pertanyaan dikatakan valid apabila tingkat signifikannya dibawah 0,05.
	Hasil pengujian validitas untuk masing-masing variabel penelitian yang terdiri dari Pengendalian Internal (PI), Whistleblowing System (WS) dan Moralitas Aparat (MA), Terhadap Pencegahan Fraud Pengelolaan Keuangan Desa (PFPKD) dapat dilihat pada tabel berikut ini:

1. Variabel Pengendalian Internal (X1)
	Tabel 4.9	
Hasil Uji Validitas Pengendalian Internal (X1)
	ITEM KUESIONER
	KOEFISIEN KORELASI
	Sig (2-Tailed)
	Alpha 
	KETERANGAN

	K-X1.1
	0.563
	0.000
	0.05
	VALID

	K-X1.2
	0.396
	0.001
	0.05
	VALID

	K-X1.3
	0.332
	0.004
	0.05
	VALID

	K-X1.4
	0.518
	0.000
	0.05
	VALID

	K-X1.5
	0.375
	0.001
	0.05
	VALID

	K-X1.6
	0.526
	0.000
	0.05
	VALID

	K-X1.7
	0.563
	0.000
	0.05
	VALID

	K-X1.8
	0.468
	0.000
	0.05
	VALID

	K-X1.9
	0.563
	0.000
	0.05
	VALID

	K-X1.10
	0.444
	0.000
	0.05
	VALID

	K-X1.11
	0.580
	0.000
	0.05
	VALID

	K-X1.12
	0.508
	0.000
	0.05
	VALID

	K-X1.13
	0.298
	0.011
	0.05
	VALID

	K-X1.14
	0.354
	0.002
	0.05
	VALID

	K-X1.15
	0.375
	0.001
	0.05
	VALID

	K-X1.16
	0.416
	0.000
	0.05
	VALID

	K-X1.17
	0.593
	0.000
	0.05
	VALID

	K-X1.18
	0.542
	0.000
	0.05
	VALID

	K-X1.19
	0.658
	0.000
	0.05
	VALID

	K-X1.20
	0.518
	0.000
	0.05
	VALID

	K-X1.21
	0.587
	0.000
	0.05
	VALID

	K-X1.22
	0.394
	0.001
	0.05
	VALID

	K-X1.23
	0.580
	0.000
	0.05
	VALID

	K-X1.24
	0.396
	0.001
	0.05
	VALID

	K-X1.25
	0.468
	0.000
	0.05
	VALID

	K-X1.26
	0.437
	0.000
	0.05
	VALID

	K-X1.27
	0.468
	0.000
	0.05
	VALID


Sumber: Data Pimer yang di olah 2021
Berdasarkan tabel 4.9 diketahui bahwa variabel kompetensi memiliki nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa item pernyataan dalam penelitian tersebut valid, sesuai dengan teori yang di kemukakan Ghozali (2009) bahwa jika masing-masing indikator pernyataan mempunyai tingkat signifikansi dibawah 0,05 berarti dikatakan valid.
2. Variabel Whistleblowing System (X2)
Hasil tanggapan responden variabel whistleblowing system (X2) berdasarkan tabulasi dari jawaban kuisioner yang telah diisi oleh responden diperoleh nilai untuk masing-masing indikator dari whistleblowing system (X2) menurut tanggapan responden dapat dilihat sebagai berikut :	
Tabel 4.10
Hasil Uji Validitas Whistleblowing System (X2)
	ITEM KUESIONER
	KOEFISIEN KORELASI
	Sig (2-Tailed)
	Alpha 
	KETERANGAN

	K-X1.1
	0.786
	0.000
	0.05
	VALID

	K-X1.2
	0.670
	0.000
	0.05
	VALID

	K-X1.3
	0.875
	0.000
	0.05
	VALID

	K-X1.4
	0.858
	0.000
	0.05
	VALID

	K-X1.5
	0.821
	0.000
	0.05
	VALID

	K-X1.6
	0.601
	0.000
	0.05
	VALID


Sumber: Data Pimer yang di olah 2021
Berdasarkan tabel 4.10 diketahui bahwa variabel whistleblowing system  memiliki nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa item pernyataan dalam penelitian tersebut valid.
3. Variabel Moralitas Aparat (X3)
	Hasil tanggapan responden variabel moralitas aparat (X3) berdasarkan tabulasi dari jawaban kuisioner yang telah diisi oleh responden diperoleh nilai untuk masing-masing indikator dari moralitas aparat (X3) menurut tanggapan responden dapat dilihat sebagai berikut :	
Tabel 4.11
Hasil Uji Validitas Moralitas Aparat (X3)
	ITEM KUESIONER
	KOEFISIEN KORELASI
	Sig (2-Tailed)
	Alpha 
	KETERANGAN

	K-X1.1
	0.604
	0.000
	0.05
	VALID

	K-X1.2
	0.711
	0.000
	0.05
	VALID

	K-X1.3
	0.792
	0.000
	0.05
	VALID

	K-X1.4
	0.660
	0.000
	0.05
	VALID

	K-X1.5
	0.728
	0.000
	0.05
	VALID

	K-X1.6
	0.754
	0.000
	0.05
	VALID


Sumber: Data Pimer yang di olah 2021
Berdasarkan tabel 4.11 diketahui bahwa variabel moralitas aparat memiliki nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa item pernyataan dalam penelitian tersebut valid.
4. Variabel Pencegahan Fraud Pengelolaan Keuangan Desa (Y)
Hasil tanggapan responden variabel Pencegahan Fraud Pengelolaan Keuangan Desa (Y) berdasarkan tabulasi dari jawaban kuisioner yang telah diisi oleh responden diperoleh nilai untuk masing-masing indikator dari Pencegahan Fraud Pengelolaan Keuangan Desa (Y) menurut tanggapan responden dapat dilihat sebagai berikut :	
Tabel 4.12
Hasil Uji Validitas Pencegahan Fraud Pengelolaan Keuangan Desa (Y)
	ITEM KUESIONER
	KOEFISIEN KORELASI
	Sig (2-Tailed)
	Alpha 
	KETERANGAN

	K-X1.1
	0.607
	0.000
	0.05
	VALID

	K-X1.2
	0.631
	0.000
	0.05
	VALID

	K-X1.3
	0.758
	0.000
	0.05
	VALID

	K-X1.4
	0.771
	0.000
	0.05
	VALID

	K-X1.5
	0.795
	0.000
	0.05
	VALID

	K-X1.6
	0.749
	0.000
	0.05
	VALID


Sumber: Data Pimer yang di olah 2021
Berdasarkan tabel 4.12 diketahui bahwa variabel pencegahan fraud pengelolaan keuangan desa memiliki nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa item pernyataan dalam penelitian tersebut valid.
2. Hasil Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas merupakan alat ukur untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Uji reliabilitas ini dilakukan menggunakan metode statistik Cronbach Alpha dengan signifikan yang digunakan lebih dari (>) 0,6 untuk menguji konsistensi jawaban responden melalui pernyataan yang di berikan. Adapun hasil dari pengujian reliabilitas adalah sebagai berikut :
Tabel  4.13
Uji Reliabilitas Variabel Bebas dan Variabel Terikat
	No
	Variabel
	Koefisien Alpha
	Nilai Alpha
	Keterangan

	1
	Pengendalian Internal(X1)
	0.736
	0.60
	Reliabel

	2
	Whisteblowing System (X2)
	0.792
	0.60
	Reliabel

	3
	Moralitas Aparat(X3)
	0.778
	0.60
	Reliabel

	4
	Pencegahan Fraud Pengelolaan Keuangan Desa(Y)
	0.781
	0.60
	Reliabel


Sumber: Data Pimer yang di olah 2021
Tabel 4.13 menunjukkan bahwa variabel pengendalian internal, whistleblowing system, moralitas aparat dan pencegahan fraud pengelolaan keuangan desa mempunyai nilai koefisien alpha lebih besar dari 0,60. Hal ini menunjukkan bahwa item pernyataan dalam penelitian ini bersifat reliabel. Sehingga setiap item pernyataan yang digunakan akan mampu memperoleh data yang konsisten dan apabila pernyataan yang diajukan kembali maka akan diperoleh jawaban yang relatif sama dengan jawaban yang sebelumnya.
4.3.3 Hasil Uji Hipotesis
4.3.3.1 Uji Analisis Substruktur 1
Persamaan Struktural analisis jalur sub – struktur 1 adalah sebagai berikut 
X3 = PX1X1 + PX2X2 + P€1
a. Pengujian Hipotesis Secara Simultan (Keseluruhan) Sub-Struktur 1
Uji Secara keseluruhan ditunjukan oleh tabel sebagai berikut :
	Tabel 4.14
Anova Sub-Struktur 1

	Model
	Sum of Squares
	Df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	449.575
	2
	224.788
	30.323
	.000b

	
	Residual
	511.503
	69
	7.413
	
	

	
	Total
	961.079
	71
	
	
	


a. Dependent Variable : Moralitas Aparat
b. Predictors : (Contastant). Whistleblowing System, Pengendalian Internal

Hipoteisis penelitian yang diuji dirumuskan menjadi hipotesis statistik sebagai berikut :
Ha : px1X3 = px2X3 =  ≠ 0
H0 : px1X3 = px2X3 =  ≠ 0
Hipotesis bentuk kalimat :
Ha :Pengendalian Internal dan Whistleblowing System berpengaruh secara simultan dan signifikan terhadap Moralitas Aparat
Ho  :Pengendalian Internal dan Whistleblowing System tidak berpengaruh secara simultan dan signifikan terhadap Moralitas Aparat
Jika dilihat dari tabel Anova di peroleh nilai F sebesar 30.323 dan kolom sig (signifikan) nilai probabilitas sig = 000 lebih kecil dari probabilitas 0,05 atau nilai 0,05 > 0,000, maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, artinya Signifikan dan oleh sebab itu pengujian secara individual dapat di lakukan atau di lanjutkan.
Tabel 4.15
Model Summary Sub-Struktur 1
	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	Change Statistics

	
	
	
	
	
	R Square Change
	F Change
	df1
	df2
	Sig. F Change

	
	.684a
	.468
	.452
	2.723
	.468
	30.323
	2
	69
	.000


a. Predictors : (Contastant). Whistleblowing System, Pengendalian Internal
b. Dependent Variable : Moralitas Aparat

Untuk Melihat pengaruh Pengendalian Internal, dan Whistleblowing System terhadap Moralitas Aparat yaitu dengan cara menghitung koefisien Determinasi (KD) dengan menggunakan rumus sebagai berikut :
KD = r2+ x 100%
KD = 0,468 x 100% = 46,8%
Keterangan :
KD	: Koefisien Determinasi
r2	= Rsquare
Koefisien determinasi adalah 46,8% yang artinya adalah pengaruh Pengendalian Internal dan Whistleblowing System terhadap Moralitas Aparat secara simultan adalah 46,8% sedangkan 53,2% dipengaruhi oleh oleh faktor lainnya diluar model ini.
b. Pengujian Hipotesis secara parsial Sub-struktur 1
Tabel 4.16
Koefisien Sub-Struktur 1
	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	T
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	9.863
	2.840
	
	3.473
	.001

	
	Pengendalian Internal
	-046
	.032
	-.128
	-1.437
	.155

	
	Whistleblowing System
	.611
	.084
	.648
	7.251
	.000


a.Dependent Variable: Total Moralitas Aparat
Model diatas dapat diinterpretasikan sebagai berikut :
1) Koofisien jalur Pengendalian Internal adalah senilai -0.046 dan bertanda negatif, hal ini berarti nilai X3 akan mengalami penurunan sebesar 0,046, jika nilai variabel X1 mengalami penurunan satu satuan dan variabel X3 bernilai tetap. Koefisien bertanda negatif menunjukan bahwa kedua variabel berlawanan arah antara pengendalian internal dan moralitas aparat. Semakin tinggi pengendalian internal atau semakin besar pengaruh untuk melakukan hal-hal yang dapat mempengaruhi kesadaran setiap individu dalam lingkup organisasi maka semakin rendah moral yang ada pada setiap aparat. Hal tersebut di karenakan masih kurangnya kesadaran seseorang atau aparatur dalam menyikapi persoalan yang sering terjadi. Dan terlihat pada kolom sig (signifikan) pada tabel koofisien Sub-Struktur 1 nilai sig = 0,155 lebih besar dari probabilitas 0,05 atau nilai 0,05 < 0,155, maka dapat di simpulkan bahwa H0 diterima dan Ha di tolak, artinya koefisien jalur adalah tidak signifikan. Simpulan pengendalian internal tidak berpengaruh signifikan terhadap moralitas aparat.
2) Koefisien jalur Whistleblowing System adalah senilai 0,611 dan bertanda positif, hal ini berarti nilai X3 akan mengalami kenaikan satu satuan dan variabel X3 tetap. Koefisien bertanda positif menunjukan bahwa kedua variabel searah antara whistlwblowing system dan moralitas aparat. Artinya Semakin tinggi whistleblowing system maka semakin tinggi moralitas aparat. Dan terlihat pada kolom sig (signifikan) pada tabel koefisien Sub-Struktur 1 nilai sig = 0,000 lebih kecil dari probabilitas 0,05 > 0,000, maka dapat di simpulkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak, artinya koefisien analisis jalur adalah signifikan. Kesimpulannya whistleblowing system berpengaruh secara signifikan terhadap moralitas aparat.
	Berdasarkan hasil analisis jalur sub-struktur 1 pada tabel Coefisien sub struktur 1 masing masing diperoleh nilai :
a)  px1X3 = Beta = -0,046 (t = -1.437 dan probabilitas sig = 0,155)
b)  px2X3 = Beta = 0,648  (t = 7.251  dan probabilitas sig =  0,000)
	Berdasarkan hasil analisis pada tabel koefisien model Sub-Struktur 1 di poreloh nilai koefisien jalur XI terhadap X3 sebesar PX3 X1 = -0,128, X2 terhadap X3 sebesar pYX2 = 0,648 dengan determinasi kontribusi (Rsquare = R2X3X1X2 = 0,468 dan besar koefisien residu pX3 €1 =   = 0.729. Dengan demikian didapat diagram jalur sebagai berikut :

 (
px3x1 = -0,128
) (
x1
)	                                                                                  €1 = 0,729
 (
x3
)	  r = 0,601	        
 (
x2
)	         px3x2 = 0,648
Gambar 4.1
Hubungan Sub-Struktur X1,X2 terhadap X3

4.3.3.2 Uji analisi jalur Sub Struktur 2
Persamaan Struktural analisis jalur sub-struktur adalah sebagai berikut :
Y = PX1X1 + PX2X2 P+ PX3X3 + P€2
a. Pengujian Hipotesis secara simultan sub struktur 2
Uji secara keseluruhan ditunjukan tabel berikut :
Tabel 17
Anova sub struktur 2
	Model
	Sum of Squares
	Df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	506.516
	3
	168.839
	27.058
	.000b

	
	Residual
	424.307
	68
	6.240
	
	

	
	Total
	930.823
	71
	
	
	


a. Dependent variabel : pencegahan fraud
b. Predictors : (constant) : moralitas aparat, pengendalian internal, whistleblowing system,
Uji secara keseluruhan ditunjukan oleh tabel anova sub struktur 2, hipotesis statistik dirumuskan sebagai berikut
Ha:	py = pyx1 = pyx2 = ≠ 0
Ho:	pz = pyx1 = pyx2 = ≠ 0
Hipotesisi kalimat dapat dirumuskan sebagai berikut
Ha: Pengendalian Internal, Whistleblowing System dan moralitas aparat berpengaruh secara simultan dan signifikan terhadap Pencegahan Fraud
Ho:Pengendalian Internal, dan Whistleblowing System dan moralitas aparat tidak berpengaruh secara simultan dan signifikan terhadap Pencegahan Fraud
Dari tabel anova diperoleh nilai F untuk model 1 sebesar 27.058 dan nilai probabilitas sig = 0.000. karena nilai sig < 0.05, maka keputusannya adalah Ho ditolak dan Ha diterima dan oleh sebab itu pengujian secara individual dapat dilakukan atau dilanjutkan.
Tabel 18
Model Summary sub struktur 2
	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	Change Statistics

	
	
	
	
	
	R Square Change
	F Change
	df1
	df2
	Sig. F Change

	
	.738a
	.544
	.524
	2.498
	.544
	27.058
	3
	68
	.000


a.Dependent variabel : pencegahan fraud
b.Predictors : (constant) : moralitas aparat, pengendalian internal, whistleblowing system,
Untuk melihat pengaruh pengendalian internal, Whistleblowing System dan Moralitas Aparat Terhadap Pencegahan Fraud yaitu dengan cara menghitung koefisien determinasi (KD) dengan menggunakan rumus sebagai berikut :
(KD) dengan menggunakan rumus sebagai berikut :
KD = r2+ x 100%
KD = 0,544 x 100% = 54,4%
Keterangan :
KD	: Koefisien Determinasi
r2	= Rsquare
Koefisien determinasi adalah 54,4% yang artinya adalah pengaruh Pengendalian Internal dan Whistleblowing System terhadap Moralitas Aparat secara simultan adalah 54,4% sedangkan 45,6% dipengaruhi oleh oleh faktor lainnya diluar model ini.
b. Pengujian secara parsial sub struktur 2
Tabel 19
Koefisien Sub struktur 2
	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	T
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	7.661
	2.824
	
	2.713
	.008

	
	Pengendalian Internal
	-.028
	.030
	-.080
	-.943
	.349

	
	Whistleblowing System
	.176
	.103
	.189
	1.711
	.092

	
	Moralitas Aparat
	.564
	.110
	.573
	5.102
	.000


Dependent variabel : pencegahan fraud
Model diatas dapat diinterpretasikan sebagai berikut :
1) Koefisen jalur Pengendalian Internal adalah senilai -0.028 dan bertanda negatif, hal ini berarti nilai X3 akan mengalami penurunan sebesar 0.028, jika nilai variabel X1 mengalami penurunan satu satuan dan variabel Y bernilai tetap. Koefisien bertanda negatif menunjukan bahwa kedua variabel berlawanan arah  antara pengendalian internal dan pencegahan fraud. Semakin tinggi pengendalian internal maka semakin rendah upaya pencegahan fraud. DanTerlihat pada kolom sig tabel koefisisen sub struktur 2 dapat dilihat bahwa sig = 0,349 lebih bessr dari probabilitas 0,05 atau nilai 0,05 < 0,349, maka dapat di simpulkan bahwa Ho diterima dan Ha di tolak, artinya koefisien jalur adalah tidak signifikan. Jadi Simpulan pengendalian internal tidak berpengaruh signifikan terhadap pencegahan fraud.
2) Koefisen jalur Whistleblowing System adalah senilai 0.176 dan bertanda positif, hal ini berarti nilai X3 akan mengalami kenaikan sebesar 0.176, jika nilai variabel X2 mengalami kenaikan satu satuan dan variabel Y bernilai tetap. Koefisien bertanda positif menunjukan bahwa kedua variabel searah antara whistleblowing system dan pencegahan fraud. Semakin tinggi whistleblowing system maka semakin tinggi upaya pencegahan fraud. Dan Terlihat pada kolom sig tabel koefisisen sub struktur 2 dapat dilihat bahwa sig = 0,092 lebih besar dari probabilitas 0,05 atau nilai 0,05 > 0,092, maka dapat di simpulkan bahwa Ho diterima dan Ha di tolak, artinya koefisien jalur adalah tidak signifikan. Jadi Simpulan whistleblowing system tidak berpengaruh signifikan terhadap pencegahan fraud.
3) Koefisien Moralitas Aparat adalah senilai 0,564 dan bertanda positif, hal ini berarti nilai X3 akan mengalami kenaikan sebesar 0,564, jika nilai variabel nilai X3 mengalami kenaikan satu satuan dan variabel Y bernilai tetap. Koefisien bertanda positif menunjukan bahwa kedua variabel searah antara moralitas aparat dan pencegahan fraud. Semakin tinggi moralitas aparat maka semakin tinggi upaya pencegahan fraud. Dan terlihan pada kolom sig tabel koefisien sub struktur 2 dapat dilihat bahwa sig = 0,000 lebih kecil dari probabilitas 0,05 atau nilai 0,05 > 0,000, maka dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak, artinya koefisien jalur adalah signifikan. Jadi simpulan moralitas aparat berpengaruh secara signifikan terhadap pencegahan fraud.
Berdasarkan hasil analisis jalur sub struktur 2 (X1, X2, X3 dan Y) yang terlihat pada tabel koefisien sub struktur 2 masing masing diperoleh nilai sebagai berikut :
· py x1  = Beta = -0,028 (t = -943 dan probabilitas sig = 0.349) 
· py x2  = Beta = 0,176 (t =  1.711 dan probabilitas sig = 0.092) 
· py x3 = Beta =   0,564 (t =  5.102 dan probabilitas sig = 0,000)
besarnya koefisien determinan pengaruh X1, X2  X3 secara simultan terhadap Y sebesar 0.544 dan besar koefisien residu untuk pz ε2 =   Dengan demikian didapat diagram jalur sebagai berikut :
 (
X1
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Gambar 4.2
Hubungan Sub-Struktur X1,X2 terhadap Y

Pengujian secara parsial sub struktur 3
Uji secara parsial di tunjukan oleh tabel koefisien sub struktur 3
Moralitas Aparat berpengaruh secara signifikan terhadap pencegahan fraud
Hipotesis yang akan diuji dirumuskan menjadi hipotesis statistic sebagai berikut:
Ha :pYx3> 0
Ho:pYx3= 0
Hipotesis yang akan di uji dirumuskan menjadi hipotesis bentuk kalimat sebagai berikut :
Ha: Moralitas Aparat Auditor berpengaruh secara signifikan terhadap Pencegahan Fraud
Ho: Perilaku Moralitas Aparat tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Pencegahan Fraud

Selanjutnya untuk mengetahui signifikansi analisis jalur yakni membandingkan nilai probabalitas 0.05 dengan nilai probabilitas sig dengan dasar pengambilan keuputusan sebagai berikut :
· Jika nilai Probabilitas 0.05 lebih kecil atau sama dengan nilai probabilitas sig atau (0.05 ≤ sig), maka H0 diterima dan Ha ditolak, artinya tidak signifikan
· Jika nilai Probabilitas 0.05 lebih besa atau sama dengan nilai probabilitas sig atau (0.05 ≥ sig), maka Ha diterima dan H0 ditolak, artinya signifikan
Keputusan :
pada kolom sig tabel koefisien sub struktur 2 bisa kita lihat bahwa sig = 0.028, jadi kesimpulannya bahwa nilai sig 0.000 lebih kecil dari nilai probabilitas 0.05 atau nilai 0.05 > 0.000, maka dari itu Ha diterima dan H0 ditolak, artinya signifikan. Moralitas Aparat berpengaruh secara signifikan terhadap Pencegahan Fraud.
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Gambar 4.3
Hubungan X3 terhadap Y

Berdasrkan hasil dari koefisien jalur pada sub struktur 1,2 dan 3, maka dapat digambarkan secara menyeluruh yang menggambarkan hubungan kausal empiris antar variabel X1, X2, X3 dan Y sebagai berikut.
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Gambar 4.4
Hubungan kausal empiris variabel X1, X2, X3 dan Y 

Untuk mengetahui korelasi antara Pengendalian Internal, Whistleblowing System dan moralitas aparat terhadap pencegahan fraud dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel 20
Correlations
	
	Pengendalian internal
	Whistleblowing system
	Moralitas aparat
	Pencegahan fraud

	Pengendalian internal
	Pearson Correlation
	1
		   	.601**
	.754**
	.749”

	
	Sig. (2-tailed)
	
	.000
	.000
	

	
	N
	72
	72
	72
	72

	Whistleblowing System
	Pearson Correlation
	.601**
	1
	.754**
	.749**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	
	.000
	.000

	
	N
	72
	72
	72
	72

	Moralitas Aparat
	Pearson Correlation
	.754**
	.601”
	1
	.749**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	000
	
	.000

	
	N
	72
	72
	72
	72

	Pencegahan fraud
	Pearson Correlation
	.749”
	1
	                  .601”
	.754”

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.
	.000
	                       000

	
	N
	72
	72
	72
	72


**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Tabel 19 menyajikan hasil korelasi person untuk semua sampel penelitian dengan jumlah responden sebanyak 72, untuk menaksir tabel tersebut digunakan sebagai berikut
Tabel 21.
 (
0.80     –      1.
00
=
sangat kuat
0.60     –      0.799
=
kuat
0.40     –      0.599
=
cukup kuat
0.20     –      0.399
= 
rendah
0.00     –      0.199
=
 sangat rendah 
)

Interpretasi Koofien Korlasi Nilai r



Pada tabel 21 dapat diketahui bahwa korelasi antara pengendalian internal dan whistleblowing system sebesar 0.601 .hasil ini dapat dijelaskan bahwa kedua variabel ini memiliki hubungan yang cukup kuat dan searah karena nilainya positif, searah artinya jika pengendalian internal tinggi maka whistleblowing system nya pun tinggi. Korelasi pengendalin internal dan moralitas aparat  sebesar 0,754 hasil ini dapat dijelaskan bahwa kedua variabel ini cukup kuat dan searah karena nilainya positif, artinya jika pengendalian internal tinggi maka moralitas aparat nya pun tinggi, korelasi kedua variabel ini juga besifat signifikan 0.000 kecil dari 0.05.
Korelasi whisteblowing system dan moralitas aparat  sebesar 0.601, hasil ini dapat dijelaskan bahwa kedua variabel ini cukup kuat dan searah karena nilainya positif, artinya jika whisteleblowing system tinggi maka moralitas aparat nya pun tinggi,korelasi kedua variabel ini juga besifat signifikan 0.000 kecil dari 0.05.
Korelasi pengendalin internal dan pencegahan fraud  sebesar 0.749, hasil ini dapat dijelaskan bahwa kedua variabel ini cukup kuat dan searah karena nilainya positif, artinya jika pengendalian internal maka moralitas aparat nya pun tinggi,korelasi kedua variabel ini juga besifat signifikan 0.000 kecil dari 0.05.
Korelasi whisteblowing system dan pencegahan fraud sebesar 0,601, hasil ini dapat dijelaskan bahwa kedua variabel ini cukup kuat dan searah karena nilainya positif, artinya jika whisteleblowing system tinggi maka pencegahan fraud nya pun tinggi,korelasi kedua variabel ini juga besifat signifikan 0.000 kecil dari 0.05.
Korelasi moralitas aparat dan pencegahan fraud sebesar 0,754, hasil ini dapat dijelaskan bahwa kedua variabel ini cukup kuat dan searah karena nilainya positif, artinya jika moralitas aparat tinggi maka pencegahan fraud nya pun tinggi,korelasi kedua variabel ini juga besifat signifikan 0.000 kecil dari 0.05
hasil penelitian diatas dapat diringkas pada tabel sebagai berikut :
Tabel 22.
Koofisien jalur, pengaruh langsung, pengaruh tidak langsung, 
	Pengaruh variabel
	Koefisien Jalur
	Pengaruh

	
	
	Langsung
	Tidak Langsung Melalui X3
	Total

	X1        X3
	-0.128
	-
	-0.128
	-

	X1        Y
	-0.080
	
	0,074
	0.202

	X2        X3
	0.648
	0,648
	-
	-

	X2        Y
	0.189
	0.189
	0,109
	0,020

	ε1
	0,729
	
	-
	-

	ε2
	0,676
	
	-
	

	X1,X2,X3
	
	
	-
	



Berdasarkan hasil perhitungan uji analisis jalur baik secara simultan maupun parsial, maka temuan hasil penelitian ini diurai sebagai berikut :
a. pengaruh tidak langsung pengendalian internal terhadap moralitas aparat (X3) sebesar -0.128 atau sebesar 12,8% .
b. pengaruh tidak langsung variabel pengendalian internal terhadap pencegahan fraud sebesar 0.074 atau sebesar 7,4% .
c. pengaruh variabel whistleblowing system terhadap moralitas aparat sebesar 0.648 atau sebesar 64,8% dan besarnya kontribusi  whistleblowing system yang secara langsung mempengaruhi moralitas aparat  sebesar 0.64,8
d. pengaruh variabel whistleblowing system terhadap pencegahan fraud sebesar 0.189 atau sebesar 18,9% dan besarnya kontribusi whistleblowing system yang secara langsung mempengaruhi pencegahan fraud  sebesar 0.189.
4.3.4	Pembahasan
Berdasarkan hasil analisis statistik dan pengujian hipotesis dengan menggunakan program SPSS dan Microsoft Exel, maka dapat diketahui besarnya pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat dan uji kemaknaan signifikan. Hasil pengujian hipotesis dan besarnya pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat dapat dijelaskan berikut ini.


4.3.4.1	Pengendalian Internal (X1) dan Whistleblowing System (X2) Berpengaruh secara simultan dan signifikan terhadap Moralitas Aparat (X3)
	Berdasarkan hasil analisis menjelaskan bahwa kontribusi variabel pengendalian internal (X1) dan whistleblowing system berpengaruh secara simultan dan signifikan terhadap moralitas aparat (X3) hal ini dapat di lihat pada tabel annova substruktur 1 dengan nilai F sebesar 30.323 dengan nilai probabilitas 0,000 atau lebih kecil dari sig 0,05 . 
Pada dasarnya Teori yang sejalan dengan hal tersebut adalah Teori perilaku atau Theory Planned Behavior yaitu teori yang memprediksi dan memahami  dampak niat perilaku. Konsep yang diusulkan oleh Ajzen (1985), Dalam Lisnawati Dewi (2015) yaitu untuk memperbaiki kekuatan prediksi dari teori tindakan beralasan termasuk yang dirasakan kontrol perilaku. Manfaat dan tujuan dari teori ini adalah untuk meramalkan dan memahami pengaruh-pengaruh motivasi perilaku, baik kemauan individu sendiri maupun bukan kemauan dari individu tersebut. Dengan adanya pengendalian internal dan whistleblowing system atau pengawasan di desa maka akan dapat berpengaruh terhadap moralitas setiap aparat. Dalam hal ini Moral dapat di lihat dari pola pikir yang dapat menjunjung tinggi kejujuran dan keadilan. Seseorang yang memiliki moral yang tinggi dalam bertindak akan cenderung untuk selalu mendahulukan kepentingan-kepentingan orang-orang yang ada di sekelilingnya dan setiap perilakunya selalu  berlandaskan pada prinsip-prinsip moral, sehingga tertanam dalam diri mereka untuk tidak terpengaruh pada hal-hal yang dapat merugikan individu maupun pihak-pihak lain yang ada dalam suatu organisasi.
4.3.4.2Pengendalian Internal (X1) Berpengaruh Negative dan Tidak Signifikan Terhadap Moralitas Aparat (X3)
Hasil pengujian hipotesis secara parsial menunjukkan bahwa variabel Pengendalian Internal (X1) berpengaruh negative dan tidak signifikan sebesar 12,8% terhadap Moralitas Aparat (X3). Berdasarkan hal tersebut maka hipotesis pertama pengendalian internal secara parsial berpengaruh negative dan tidak signifikan terhadap moralitas aparat di tolak. Koefisien variabel pengendalian internal menunjukan arah negative terhadap moralitas aparat dengan nilai signifikan 0,155 (lebih besar dari α = 0,05). Pada hakekatnya semakin rendah Pengendalian Internal maka semakin rendah moralitas yang ada pada setiap individu. Hal tersebut di karenakan lemahnya pengendalian yang ada dalam sebuah organisasi sehingga berpengaruh terhadap moral setiap individu .karena pada dasarnya ketika individu memliki moral yang baik maka akan dapat tertanam dalam diri seseorang untuk tetap melakukan hal-hal yang tidak bersifat merugikan. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh arini dkk (2014), yang menyatakan bahwa pengendalian internal berpengaruh negative terhadap moralitas aparat. Karena pada dasarnya organisasi yang memiliki pengendalia internal yang kurang memadai maka akan memberikan peluang untuk melakukan hal-hal yang bertentangan dengan moral. 



4.3.4.3 Whistleblowing System Berpengaruh Positif Dan Signifikan Terhadap Moralitas Aparat (X3)
Hasil pengujian hipotesis secara parsial menunjukkan bahwa variabel Whistleblowing System (X2) berpengaruh signifikan sebesar 64,8% terhadap Moralitas Aparat (X3). Berdasarkan hal tersebut maka hipotesis kedua menyatakan “Whistleblowing System secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Moralitas Aparat” diterima. Koefisien variabel Whistleblowing System menunjukkan arah positif terhadap moralitas aparat dengan nilai signifikan 0,000 (Lebih kecil dari α = 0,05). Hal ini mencerminkan bahwa semakin besar aparat melaporkan kecurangan maka semakin tinggi moral yang ada pada setiap individu tersebut. Seseorang yang memiliki moral yang baik maka akan berpartisipasi untuk melaporkan kecurangan jika hal tersebut terjadi.
Hal ini sejalan dengan teori KNKG (2008:3) dalam penelitian PI Samuji dkk (2019) dimana di jelaskan bahwa whistleblowing ini sebagai pengungkapan tindakan yang melawan hukum, atau perbuatan yang tidak bermoral. 
Berdasarkan hasil pengujian analisis deskriptif tanggapan responden menunjukkan bahwa whistleblowing system telah dilaksanakan dengan baik hal ini dapat dilihat pada tanggapan responden pada variabel whistleblowing system (X2) dengan didominasi nilai tertinggi pada pernyataan 3 sebanyak 5 atau 6,9%. Dari pernyataan tersebut mereka setuju dengan adanya adanya penyampaian laporan pelanggaran harus di buat mekanisme yang dapat memudahkan karyawan menyampaikan pelanggaran. Dan penilaian paling sedikit terdapat pada pernyataan 6 sebanyak 1 atau 1,4%.
4.3.4.4 Pengendalian Internal (X1) dan Whistleblowing System (X2) dan moralitas Aparat (X3) Berpengaruh Secara Simultan Terhadap Pencegahan Fraud Pengelolaan Keuangan Desa (Y)
Berdasarkan hasil analisis menjelaskan bahwa kontribusi variabel pengendalian internal (X1) whistleblowing system (X2) dan moralitas aparat (X3) berpengaruh secara simultan dan signifikan terhadap pencegahan fraud (Y) hal ini dapat di lihat pada tabel annova substruktur 2 dengan nilai F sebesar 27.058 dengan nilai probabilitas 0,000 atau lebih kecil dari sig 0,05 . 
Hasil penelitian yang dilakukan mendukung agency teory yang menjelaskan bahwa dalam pengelolaan keuangan desa pemerintah (agent) mendapatkan amanah dari pemerintah pusat maupun daerah (principal), untuk mengelola keuangan sesuai dengan kepentingan desa. dengan adanya pengendalian internal  dan di terapkannya whistleblowing system juga ditanamkannya moralitas pada setiap individu yang kuat maka akan mengurangi resiko atau kekeliruan maupun kesalahan-kesalahan dalam menyusun laporan keuangan desa sehingga dapat menciptakan laporan yang berkualitas dan sesuai dengan peraturan yang telah di tetapkan serta dapat di pertanggungjawabkan.
Banyaknya kasus kecurangan yang telah terbukti di pengaruhi secara langsung maupun tidak langsung karena kurangnya peringatan terhadap resiko penipuan juga pengawasan yang lebih ketat dan hilangnya moral pada setiap aparat dan memicu terjadinya fraud. Maka dari itu suatu organisasi menyadari bahwa dengan adanya pengendalian internal dan whistleblowing system dan moralitas aparat akan membuat organisasi dalam mencegah terjadinya fraud.
4.3.4.4 Pengendalian Internal (X1) Berpengaruh negative dan tidak Signifikan Terhadap Pencegahan Fraud Pengelolaan Keuangan Desa (Y)
Hasil pengujian hipotesis secara parsial menunjukkan bahwa variabel Pengendalian Internal (X1) berpengaruh negative dan tidak signifikan sebesar 7,4% terhadap pencegahan fraud pengelolaan keuangan desa (Y). Berdasakan hal tersebut maka hipotesis pertama menyatakan pengendalian internal berpengaruh negative dan tidak signifikan terhadap pencegahan fraud pengelolaan keuangan desa ditolak. Koefisien variabel pengendalian intenal menunjukan arah negative dan tidak signifikan 0,349 (lebih besar dari α = 0,05). Artinya semakin rendah pengendalian internal maka semakin berpengaruh terhadap pencegahan fraud 
Pada dasarnya pengendalian internal merupakan aktivitas yang berhadapan dengan penilaian berkala atau berkelanjutan. Dengan adanya pengendalian yang efektif akan membantu melindungi aset, menjamin tersedianya laporan keuangan, meningkatkan kepatuhan terhadap ketentuan dan peraturan yang berlaku, serta mengurangi resiko terjadinya kerugian, penyimpangan dan pelanggaran. 
Hal ini sejalan dengan penelitian Ekayanti (2017) yang menjelaskan bahwa semakin tidak efektif budaya organisasi yang di terapkan di sebuah instansi maka akan semakin tidak baik pula evektivitas pengendalian internal, hal tersebut otomatis akan dapat mempengaruhi perkembangan organisasi sehingga  potensi untuk melakukan fraud (kecurangan akuntansi) semakin tinggi.


4.3.4.6 Whistleblowing System (X2) Berpengaruh positif Dan tidak Signifikan Terhadap Pencegahan Fraud Pengelolaan Keuangan Desa (Y)
Hasil pengujian hipotesis secara parsial  menunjukkan bahwa variabel Whistleblowing System (X2) berpengaruh positif dan tidak signifikan sebesar 18,9% terhadap Pencegahan Fraud Pengelolaan Keuangan Desa (Y). Berdasarkan hal tersebut maka hipotesis kedua diterima. Koefisien variabel whistleblowing system menunjukan arah positif dan tidak signifikan 0,092 (lebih besar dari α = 0,05). Artinya semakin seseorang berpartisipasi untuk melaporkan jika menemukan adanya kecurangan maka semakin sulit untuk mencegah terjadinya fraud. 
Hal ini bertolak belakang dengan teori yang di lakukan oleh I Gede Adi Kusuma Dkk (2017) karena pada dasarnya jika kita menginginkan agar dapat terhindar dari perbuatan yang dapat mengakibatkan timbulnya suatu kecurangan maka kita harus berpartisipasi untuk melaporkan jika menemukan adanya kecurangan tersebut.
4.3.4.7 Moralitas Aparat berpengaruh positif dan signifikan terhadap pencegahan fraud
Hasil pengujian hipotesis secara parsial  menunjukkan bahwa variabel  Moralitas Aparat (X3) berpengaruh signifikan sebesar 57,3% terhadap Pencegahan Fraud Pengelolaan Keuangan Desa (Y). Berdasarkan hal tersebut maka hipotesis kedua menyatakan “Moralitas Aparat secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap  pencegahan fraud pengelolaan keuangan desa” diterima. Dimana hal ini sesuai dengan hipotesis kedua yang menyatakan bahwa whistleblowing system berpengaruh positif terhadap pencegahan fraud pengelolaan keuangan desa. Koefisien variabel moralitas aparat menunjukkan arah positif terhadap pencegahan fraud dengan nilai signifikan 0,000 (lebih kecil dari α = 0,05). ). Hal ini mencerminkan bahwa dalam setiap individu perlu uadanya penalaran moral pada setiap individu untuk menghindari aparatur desa dalam pecegahan fraud pada pengelolaan.
Hubungan antara moralitas aparat dan pencegahan fraud pengelolaan keuangan desa bahwa semakin tinggi persepsi tentang moralitas aparat maka mereka akan dapat mengendalikan diri dalam melakukan kecurangan. Hal ini sejalan dengan teori Rahimah et,al (2018) individu yang memiliki tingkat moral yang tinggi akan dapat mencegah terjadinya fraud. Karena individu yang mempunai moral yang tinggi akan menaati aturan sesuai dengan prinsip universal.
Berdasarkan hasil pengujian analisis deskriptif tanggapan responden menunjukkan secara umum persepsi responden terhadap item-item pernyataan pada variabel moralitas aparat (X3) dengan kategori tinggi terdapat pada pernyataan  sebanyak 6 responden atau 8,3%  artinya pemerintah desa setuju jika kepala desa menyusun laporan realisasi anggaran agar kinerjanya baik. Serta penilaian paling sedikit berada pada kategori tinggi sebanyak 3 responden atau 4,2% .
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BAB V
KESIMPULAN DAN
5.1 Kesimpulan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis seberapa besar pengendalian internal (X1), whistleblowing system (X2), dan moralitas aparat (X3) terhadap pencegahan fraud pengelolaan keuangan desa pada desa sekecamatan tilamuta. Berdasarkan hasil penelitian maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :
Berdasarkan hasil analisis untuk pengujian substruktur 1 menjelaskan bahwa kontribusi variabel pengendalian internal (X1) dan whistleblowing system (X2) berpengaruh secara simultan dan signifikan sebesar 46,8% dan sisanya 53,2% di pengaruhi oleh variabel model lain yang tidak di teliti namun berpengaruh terhadap moralitas aparat (X3) . kemudian untuk pengujian secara parsial maka dapat di ambil kesimpulan bahwa variabel pengendalian internal (X1) berpengaruh negative dan tidak signifikan sebesar 12,8% terhadap moralitas aparat Dan untuk variabel Whistleblowing system (X2) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap moralitas aparat sebesar 64,8%. Dengan demikian hipotesis kedua dapat diterima.
Kemudian untuk pengujian substruktur 2 Berdasarkan hasil analisis menjelaskan bahwa kontribusi variabel pengendalian internal (X1) dan whistleblowing system (X2) dan moralitas aparat (X3) berpengaruh secara simultan dan signifikan terhadap pencegahan fraud pengelolaan keuangan pada desa Sekecamatan Tilamuta sebesar 54,4% sedangkan sisanya 45,6% di pengaruhi oleh variabel model lain yang tidak di teliti namun berpengaruh terhadap pencegahan fraud pengelolaan keuangan desa. kemudian untuk pengujian secara parsial, maka dapat di ambil kesimpulan bahwa variabel pengendalian internal (X1) berpengaruh negative dan tidak signifikan sebesar 7,4% terhadap pencegahan fraud (Y. Kemudian untuk variabel Whistleblowing system (X2) secara parsial berpengaruh positif dan tidak signifikan sebesar 18,9% terhadap pencegahan fraud. Dan untuk variabel moralitas aparat (X3) berpengaruh secara signifikan terhadap pencegahan fraud sebesar 57,3% dengan demikian hipotesis ketiga diterima.
5.2 Saran
	Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai pengaruh pengendalian internal whistleblowing system dan moralitas aparat terhadap pencegahan fraud pada pengelolaan keuangan desa  sekecamatan tilamuta, maka hal-hal yang dapat disarankan sebagai berikut :
1) Untuk pemerintah desa Sekecamatan Tilamuta diharapkan untuk dapat meningkatkan pemahaman dan pengetahuan tentang pengelolaan keuangan desa, tujuannya  agar terhindar dan tidak akan terprovokasi dengan hal-hal yang bersifat curang.
2) Bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk dapat memperluas dan lebih mendalami teori tentang pengendalian internal, whistleblowing system, dan moralitas aparat terhadap pencegahan fraud pada pengelolaan keuangan desa.
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LAMPIRAN 1 : KUESIONER PENELITIAN
INSTRUMEN PENELITIAN
Kepada Yth
Bapak/Ibu Pemerintah Desa
Dengan Hormat,
Saya yang bertanda tangan di bawah ini :
Nama	: Wilan Makore
NIM	: E11.17.103
Jurusan 	: Akuntansi 
Perguruan tinggi :Universitas Ichsan Gorontalo
	Sehubungan dengan penelitian penyusunan skripsi, saya memerlukan informasi untuk mendukung penelitian yang akan saya lakukan dengan judul “ Pengaruh Pengendalian Internal, Whistleblowing System dan Moralitas Aparat Terhadap Pencegahan Fraud Pengelolaan Keuangan Desa (Studi Kasus Pada Desa Sekecamatan Tilamuta) “
	Untuk itu saya mohon kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/i berpartisipasi dalam penelitian ini dengan mengisi kuesioner yang terlampir.Kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/i mengisi kuesioner ini sangat menentukan penelitian yang saya lakukan.
	Perlu saya sampaikan bahwa penelitian ini bersifat dan bertujuan akademis atau keilmuan semata dan hasil penelitian atau laporan tidak disebarluaskan. Besar harapan saya Bapak/Ibu/Saudara/i berkenan mengisi kuesioner ini dengan lengkap.Atas perhatian dan kerjasamanya saya mengucapkan terima kasih.
	Hormat saya,

	Wilan Makore




LAMPIRAN 1 : KUESIONER PENELITIAN
IDENTIFIKASI MASALAH
Nama Responden	: 	(Boleh Tidak Diisi)
Umur Responden	:
Jenis Kelamin	: (    ) Laki-Laki	(    ) Perempuan
Jenjang Pendidikan	: (    ) SD     (    ) SMP    (    ) SMA     (    ) S1
Jabatan	:
Lama Bekerja	:
Petunjuk Pengisian
1. Mohon di isi oleh Bapak/Ibu untuk menjawab seluruh pertanyaan yang telah di sediakan.
2. Berilah tanda silang (X) pada kolom yang tersedia dan di pilih sesuai dengan yang sebenarnya.
3. Dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan ini, tidak ada jawaban yang salah. Oleh karena itu di usahakan agar tidak ada jawaban yang di kosongkan
PENGENDALIAN INTERNAL (X1)
A. Lingkungan Pengendalian
1. Di instansi tempat saya bekerja, seluruh aparat telah menaati peraturan yang berlaku.
	A
	B
	C
	D
	E

	Sangat Setuju
	Setuju
	Kurang Setuju
	Tidak Setuju
	Sangat tidak setuju


2. Saya akan mengingatkan rekan kerja yang melakukan tindakan yang tidak sesuai dengan peraturan yang berlaku di dalam instansi tempat saya bekerja



	A
	B
	C
	D
	E

	Sangat Setuju
	Setuju
	Kurang Setuju
	Tidak Setuju
	Sangat tidak setuju


3. Di tempat saya bekerja, setiap aparat  memiliki kompetensi yang cukup baik di setiap bidangnya.
	A
	B
	C
	D
	E

	Sangat Setuju
	Setuju
	Kurang Setuju
	Tidak Setuju
	Sangat tidak setuju


4. Di instansi tempat saya bekerja, pimpinan sudah melaksanakan tanggung jawab sesuai dengan peraturan pemerintah
	A
	B
	C
	D
	E

	Sangat Setuju
	Setuju
	Kurang Setuju
	Tidak Setuju
	Sangat tidak setuju


5. Di tempat saya bekerja, penerapan wewenang dan tanggung jawab pada setiap bidang adalah hal yang penting dan perlu untuk di lakukan
	A
	B
	C
	D
	E

	Sangat Setuju
	Setuju
	Kurang Setuju
	Tidak Setuju
	Sangat tidak setuju


6. Di instansi tempat saya bekerja, seluruh aparat sudah melaksnakan pekerjaan sesuai dengan tanggung jawabnya
	A
	B
	C
	D
	E

	Sangat Setuju
	Setuju
	Kurang Setuju
	Tidak Setuju
	Sangat tidak setuju


7. Kebijakan dalam instansi tempat saya bekerja, mendorong saya untuk dapat bekerja secara jujur dan efisien
	A
	B
	C
	D
	E

	Sangat Setuju
	Setuju
	Kurang Setuju
	Tidak Setuju
	Sangat tidak setuju


8. Di instansi tempat saya bekerja, kebijakan mengenai pengendalian internal sudah berjalan dengan baik
	A
	B
	C
	D
	E

	Sangat Setuju
	Setuju
	Kurang Setuju
	Tidak Setuju
	Sangat tidak setuju


B. Penilaian Resiko

9. Di instansi tempat saya bekerja, apabila terdapat tindakan kecurangan harus di laporkan kepada pimpinan instansi
	A
	B
	C
	D
	E

	Sangat Setuju
	Setuju
	Kurang Setuju
	Tidak Setuju
	Sangat tidak setuju


10. Sistem pengendalian internal yang ada pada instansi tempat saya bekerja sudah mempertimbangkan risiko yang berasal dari dalam maupun dari luar
	A
	B
	C
	D
	E

	Sangat Setuju
	Setuju
	Kurang Setuju
	Tidak Setuju
	Sangat tidak setuju


11. Dalam menjalankan tugas, saya akan berusaha mengendalikan terjadinya resiko
	A
	B
	C
	D
	E

	Sangat Setuju
	Setuju
	Kurang Setuju
	Tidak Setuju
	Sangat tidak setuju


12. Di instansi tempat saya bekerja, apabila  terdapat aparat yang melakukan kesalahan dan memicu terjadinya resiko akan mendapatkan sanksi
	A
	B
	C
	D
	E

	Sangat Setuju
	Setuju
	Kurang Setuju
	Tidak Setuju
	Sangat tidak setuju


13. Siatem pengendalian internal dalam instansi tempat saya bekerja dapat mengendalikan, menekankan dan mengurangi terjadinya resiko
	A
	B
	C
	D
	E

	Sangat Setuju
	Setuju
	Kurang Setuju
	Tidak Setuju
	Sangat tidak setuju


C. Kegiatan Pengendalian

14.  Pemisahan fungsi untuk setiap tugas telah di lakukan oleh instansi tempat saya bekerja
	A
	B
	C
	D
	E

	Sangat Setuju
	Setuju
	Kurang Setuju
	Tidak Setuju
	Sangat tidak setuju


15.  Di instansi tempat saya bekerja, setiap pelaksanaan tugas selalu di otorisasi aparat yang berwenang.
	A
	B
	C
	D
	E

	Sangat Setuju
	Setuju
	Kurang Setuju
	Tidak Setuju
	Sangat tidak setuju


16.  Di instansi tempat saya bekerja, pemeriksaan dan pengendalian fisik atas kekayaan instansi (kas, piutang, dll) di lakukan setiap saat
	A
	B
	C
	D
	E

	Sangat Setuju
	Setuju
	Kurang Setuju
	Tidak Setuju
	Sangat tidak setuju


17. Di instansi tempat saya bekerja, pengendalian dan pemeriksaan atas segala catatan dan dokumen yang penting sudah di lakukan dengan baik
	A
	B
	C
	D
	E

	Sangat Setuju
	Setuju
	Kurang Setuju
	Tidak Setuju
	Sangat tidak setuju


18. Di instansi tempat saya bekerja, pimpinan selalu melakukan evaluasi terhadap tugas yang di lakukan aparat
	A
	B
	C
	D
	E

	Sangat Setuju
	Setuju
	Kurang Setuju
	Tidak Setuju
	Sangat tidak setuju


D. Informasi Dan Komunikasi

19.  Di instansi tempat saya bekerja, sistem informasi selalu di perbaharui sesuai dengan perkembangan tekhnologi yang ada
	A
	B
	C
	D
	E

	Sangat Setuju
	Setuju
	Kurang Setuju
	Tidak Setuju
	Sangat tidak setuju


20. Di instansi tempat saya bekerja, penggunaan tekhnologi informasi telah di manfaatkan dengan baik
	A
	B
	C
	D
	E

	Sangat Setuju
	Setuju
	Kurang Setuju
	Tidak Setuju
	Sangat tidak setuju


21. Di instansi tempat saya bekerja, sistem akuntansi dapat mencatat seluruh informasi kegiatan operasional instansi
	A
	B
	C
	D
	E

	Sangat Setuju
	Setuju
	Kurang Setuju
	Tidak Setuju
	Sangat tidak setuju


22. Sistem pengolahan data secara mekanis atau elektronis maupun kombinasi dari keduanya di lakukan di tempat saya bekerja
	A
	B
	C
	D
	E

	Sangat Setuju
	Setuju
	Kurang Setuju
	Tidak Setuju
	Sangat tidak setuju


E. Pemantauan

23. Pengawasan di lakukan baik pada saat atau waktu beralasan maupun mendadak (tanpa pemberitahuan terlebih dahulu) di lakukan di instansi tempat saya bekerja
	A
	B
	C
	D
	E

	Sangat Setuju
	Setuju
	Kurang Setuju
	Tidak Setuju
	Sangat tidak setuju


24. Di instansi tempat saya bekerja, pengawasan dan evaluasi atas aktivitas-aktivitas operasional yang ada dalam seluruh instansi di lakukan secara terus menerus
	A
	B
	C
	D
	E

	Sangat Setuju
	Setuju
	Kurang Setuju
	Tidak Setuju
	Sangat tidak setuju


25. Pengawasan di bidang akuntansi di lakukan baik oleh auditor internal maupun external
	A
	B
	C
	D
	E

	Sangat Setuju
	Setuju
	Kurang Setuju
	Tidak Setuju
	Sangat tidak setuju


26. Pada instansi saya bekerja, pengawasan sudah berjalan dengan baik
	A
	B
	C
	D
	E

	Sangat Setuju
	Setuju
	Kurang Setuju
	Tidak Setuju
	Sangat tidak setuju


27. Dengan adanya pengawasan oleh pimpinan dapat membantu mengatasi tindakan kecurangan yang dilakukan katyawan
	A
	B
	C
	D
	E

	Sangat Setuju
	Setuju
	Kurang Setuju
	Tidak Setuju
	Sangat tidak setuju


WHISTLEBLOWING SYSTEM (X2)

F. Aspek Struktural

28. Pernyaan komitmen dari seluruh aparat akan kesediaan untuk melaksnanakan whistleblowing system dan berpartisipasi aktif untuk ikut melaporkan bila menemukan adanya pelanggaran
	A
	B
	C
	D
	E

	Sangat Setuju
	Setuju
	Kurang Setuju
	Tidak Setuju
	Sangat tidak setuju


29. Struktur pengelolaan whistleblowing system dimana instansi harus membuat unit pengelolaan whistleblowing system dengan tangung jawab ada pada direksi atau komite audit
	A
	B
	C
	D
	E

	Sangat Setuju
	Setuju
	Kurang Setuju
	Tidak Setuju
	Sangat tidak setuju


G.  Aspek Operasional
30. Penyampaian laporan pelanggaran harus di buat mekanisme yang dapat memudahkan aparat menyampaikan pelanggaran
	A
	B
	C
	D
	E

	Sangat Setuju
	Setuju
	Kurang Setuju
	Tidak Setuju
	Sangat tidak setuju


31. Pelapor harus mendapatkan informasi mengenai penanganan kasus yang di laporkan beserta perkembangannya apakah dapat di tindaklanjuti atau tidak
	A
	B
	C
	D
	E

	Sangat Setuju
	Setuju
	Kurang Setuju
	Tidak Setuju
	Sangat tidak setuju


H.  Aspek Perawatan
32. Melakukan pemantauan dan tinjauan secara berkala untuk memastikan efektivitas penerapan sistem pelaporan pelanggaran sehingga dapat memenuhi sasaran yang telah di tetapkan sejak awal
	A
	B
	C
	D
	E

	Sangat Setuju
	Setuju
	Kurang Setuju
	Tidak Setuju
	Sangat tidak setuju


33. Memberikan pelatihan dan pendidikan berkelanjutan bagi seluruh aparatur pelaksnana sistem pelaporan pelanggaran
	A
	B
	C
	D
	E

	Sangat Setuju
	Setuju
	Kurang Setuju
	Tidak Setuju
	Sangat tidak setuju


MORALITAS APARAT (X3)
I. Tahap Pre Conventional
34.  Pimpinan aparatur desa tetap menyelesaikan Laporan Realisasi Anggaran seperti periode yang lalu untuk kepentingannya
	A
	B
	C
	D
	E

	Sangat Setuju
	Setuju
	Kurang Setuju
	Tidak Setuju
	Sangat tidak setuju


35. Pimpinan aparatur desa memberikan promosi naik jabatan pada staf yang bekerja sesuai kinerja karena telah patuh
	A
	B
	C
	D
	E

	Sangat Setuju
	Setuju
	Kurang Setuju
	Tidak Setuju
	Sangat tidak setuju


J. Tahap Conventional
36. Pimpinan aparatur desa tetap menyusun Laporan Realisasi Anggaran seperti periode yang lalu agar kinerjanya bagus dan terlihat baik

	A
	B
	C
	D
	E

	Sangat Setuju
	Setuju
	Kurang Setuju
	Tidak Setuju
	Sangat tidak setuju


37. Pimpinan aparatur menyusun Laporan Realisasi Anggaran seperti periode yang lalu, karena sudah menjadi kelaziman aparaturnya
	A
	B
	C
	D
	E

	Sangat Setuju
	Setuju
	Kurang Setuju
	Tidak Setuju
	Sangat tidak setuju


K.  Tahap Post Conventional
38. Pinpinan aparatur desa menyusun Laporan Realisasi Anggaran seperti yang sebenarnya, karena pimpinan takut terkena sanksi Undang-Undang
	A
	B
	C
	D
	E

	Sangat Setuju
	Setuju
	Kurang Setuju
	Tidak Setuju
	Sangat tidak setuju


39. Pimpinan aparatur menyusun Laporan Realisasi Anggaran seperti kondisi yang sebenarnya demi memprtimbangkan prinsip kesejahteraan masyarakat serta tidak merugikan pegawainya
	A
	B
	C
	D
	E

	Sangat Setuju
	Setuju
	Kurang Setuju
	Tidak Setuju
	Sangat tidak setuju


PENCEGAHAN FRAUD (Y)
L. Menciptakan Budaya Jujur Dan Etika Tinggi
40. Menciptakan lingkungan kerja yang positif
	A
	B
	C
	D
	E

	Sangat Setuju
	Setuju
	Kurang Setuju
	Tidak Setuju
	Sangat tidak setuju


41. Mempekerjakan dan mempromosikan pegawai yang tepat
	A
	B
	C
	D
	E

	Sangat Setuju
	Setuju
	Kurang Setuju
	Tidak Setuju
	Sangat tidak setuju


M. Tanggung Jawab Manajemen Untuk Mengevaluasi Pencegahan Fraud
42. Adanya suri tauladan dari pimpinan
	A
	B
	C
	D
	E

	Sangat Setuju
	Setuju
	Kurang Setuju
	Tidak Setuju
	Sangat tidak setuju


43. Penerapan sanksi yang tegas
	A
	B
	C
	D
	E

	Sangat Setuju
	Setuju
	Kurang Setuju
	Tidak Setuju
	Sangat tidak setuju



N. Pengawasan Oleh Komite Audit
44. Meningkatkan kultur organisasi yang baik 
	A
	B
	C
	D
	E

	Sangat Setuju
	Setuju
	Kurang Setuju
	Tidak Setuju
	Sangat tidak setuju


45. Mengefektifkan aktivitas pengendalian yakni dengan mereview kinerja, pengolahan informasi, pengendalian fisik, dan pemisahan tugas
	A
	B
	C
	D
	E

	Sangat Setuju
	Setuju
	Kurang Setuju
	Tidak Setuju
	Sangat tidak setuju



LAMPIRAN 2 : DESKRIPTIF VARIABEL PENELITIAN
Frequency Tabel X1
	PI1

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	1
	45
	62.5
	62.5
	62.5

	
	3
	27
	37.5
	37.5
	100.0

	
	Total
	72
	100.0
	100.0
	



	PI2

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	1
	35
	48.6
	48.6
	48.6

	
	3
	37
	51.4
	51.4
	100.0

	
	Total
	72
	100.0
	100.0
	



	PI3

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	1
	56
	77.8
	77.8
	77.8

	
	3
	16
	22.2
	22.2
	100.0

	
	Total
	72
	100.0
	100.0
	



	PI4

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	1
	33
	45.8
	45.8
	45.8

	
	3
	39
	54.2
	54.2
	100.0

	
	Total
	72
	100.0
	100.0
	



	PI5

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	1
	1
	1.4
	1.4
	1.4

	
	3
	39
	54.2
	54.2
	55.6

	
	4
	32
	44.4
	44.4
	100.0

	
	Total
	72
	100.0
	100.0
	



	PI6

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	1
	53
	73.6
	73.6
	73.6

	
	3
	19
	26.4
	26.4
	100.0

	
	Total
	72
	100.0
	100.0
	



	PI7

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	1
	45
	62.5
	62.5
	62.5

	
	3
	27
	37.5
	37.5
	100.0

	
	Total
	72
	100.0
	100.0
	



	PI8

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	1
	45
	62.5
	62.5
	62.5

	
	3
	27
	37.5
	37.5
	100.0

	
	Total
	72
	100.0
	100.0
	



	PI9

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	1
	45
	62.5
	62.5
	62.5

	
	3
	27
	37.5
	37.5
	100.0

	
	Total
	72
	100.0
	100.0
	




	PI10

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	1
	1
	1.4
	1.4
	1.4

	
	3
	54
	75.0
	75.0
	76.4

	
	5
	17
	23.6
	23.6
	100.0

	
	Total
	72
	100.0
	100.0
	



	PI11

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	1
	1
	1.4
	1.4
	1.4

	
	3
	51
	70.8
	70.8
	72.2

	
	5
	20
	27.8
	27.8
	100.0

	
	Total
	72
	100.0
	100.0
	



	PI12

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	1
	42
	58.3
	58.3
	58.3

	
	3
	30
	41.7
	41.7
	100.0

	
	Total
	72
	100.0
	100.0
	



	PI13

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	1
	3
	4.2
	4.2
	4.2

	
	3
	44
	61.1
	61.1
	65.3

	
	4
	25
	34.7
	34.7
	100.0

	
	Total
	72
	100.0
	100.0
	



	PI14

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	1
	2
	2.8
	2.8
	2.8

	
	3
	54
	75.0
	75.0
	77.8

	
	5
	16
	22.2
	22.2
	100.0

	
	Total
	72
	100.0
	100.0
	



	PI15

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	1
	1
	1.4
	1.4
	1.4

	
	3
	39
	54.2
	54.2
	55.6

	
	4
	32
	44.4
	44.4
	100.0

	
	Total
	72
	100.0
	100.0
	



	PI16

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	1
	42
	58.3
	58.3
	58.3

	
	3
	30
	41.7
	41.7
	100.0

	
	Total
	72
	100.0
	100.0
	



	PI17

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	1
	32
	44.4
	44.4
	44.4

	
	3
	40
	55.6
	55.6
	100.0

	
	Total
	72
	100.0
	100.0
	



	PI18

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	1
	1
	1.4
	1.4
	1.4

	
	3
	47
	65.3
	65.3
	66.7

	
	5
	24
	33.3
	33.3
	100.0

	
	Total
	72
	100.0
	100.0
	



	PI19

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	1
	1
	1.4
	1.4
	1.4

	
	3
	40
	55.6
	55.6
	56.9

	
	4
	31
	43.1
	43.1
	100.0

	
	Total
	72
	100.0
	100.0
	



	PI20

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	1
	33
	45.8
	45.8
	45.8

	
	3
	39
	54.2
	54.2
	100.0

	
	Total
	72
	100.0
	100.0
	



	PI21

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	1
	44
	61.1
	61.1
	61.1

	
	3
	28
	38.9
	38.9
	100.0

	
	Total
	72
	100.0
	100.0
	



	PI22

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	1
	51
	70.8
	70.8
	70.8

	
	3
	21
	29.2
	29.2
	100.0

	
	Total
	72
	100.0
	100.0
	



	PI23

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	1
	1
	1.4
	1.4
	1.4

	
	3
	51
	70.8
	70.8
	72.2

	
	5
	20
	27.8
	27.8
	100.0

	
	Total
	72
	100.0
	100.0
	




	PI24

	

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	1
	35
	48.6
	48.6
	48.6

	
	3
	37
	51.4
	51.4
	100.0

	
	Total
	72
	100.0
	100.0
	



	PI25

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	1
	3
	4.2
	4.2
	4.2

	
	3
	35
	48.6
	48.6
	52.8

	
	4
	34
	47.2
	47.2
	100.0

	
	Total
	72
	100.0
	100.0
	



	PI26

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	1
	49
	68.1
	68.1
	68.1

	
	3
	23
	31.9
	31.9
	100.0

	
	Total
	72
	100.0
	100.0
	



	PI27

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	1
	45
	62.5
	62.5
	62.5

	
	3
	27
	37.5
	37.5
	100.0

	
	Total
	72
	100.0
	100.0
	



	BOBOT
	PERNYATAAN 1
	PERNYATAAN 2
	PERNYATAAN 3

	KOTEGORI RESP
	F
	SKOR
	%
	F
	SKOR
	%
	F
	SKOR
	%

	5
	45
	225
	62,5
	35
	175
	48,6
	56
	280
	77,8

	4
	27
	108
	37,5
	37
	148
	51,4
	16
	64
	22,2

	3
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	2
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	6
	0

	1
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	JUMLAH
	72
	333
	100
	72
	323
	100
	72
	344
	100

	KETERANGAN
	Sangat Tinggi
	Sangat tinggi
	 Sangat Tinggi



	BOBOT
	PERNYATAAN 4
	PERNYATAAN 5
	PERNYATAAN 6

	KOTEGORI RESP
	F
	SKOR
	%
	F
	SKOR
	%
	F
	SKOR
	%

	5
	33
	165
	55,8
	1
	5
	1,4
	53
	265
	73,6

	4
	39
	156
	54,2
	39
	156
	54,2
	19
	76
	26,4

	3
	0
	0
	0
	32
	96
	44,4
	0
	0
	0

	2
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	1
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	JUMLAH
	72
	321
	100
	72
	257
	100
	72
	341
	100

	KETERANGAN
	Sangat Tinggi
	Tinggi
	Sangat Tinggi



	BOBOT
	PERNYATAAN 7
	PERNYATAAN 8
	PERNYATAAN 9

	KOTEGORI RESP
	F
	SKOR
	%
	F
	SKOR
	%
	F
	SKOR
	%

	5
	45
	225
	62,5
	45
	225
	62,5
	45
	225
	62,5

	4
	27
	108
	37,5
	27
	108
	37,5
	27
	108
	37,5

	3
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	2
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	1
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	JUMLAH
	72
	333
	100
	72
	333
	100
	72
	333
	100

	KETERANGAN
	Sangat Tinggi
	Sangat Tinggi
	Sangat Tinggi



	BOBOT
	PERNYATAAN 10
	PERNYATAAN 11
	PERNYATAAN 12

	KOTEGORI RESP
	F
	SKOR
	%
	F
	SKOR
	%
	F
	SKOR
	%

	5
	1
	5
	1,4
	1
	5
	1,4
	42
	210
	58,3

	4
	54
	216
	75,0
	51
	204
	70,8
	30
	120
	41,7

	3
	17
	51
	23,6
	20
	60
	27,8
	0
	0
	0

	2
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	1
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	JUMLAH
	72
	272
	100
	72
	269
	100
	72
	330
	100

	KETERANGAN
	Tinggi
	Tinggi
	Sangat Tinggi



	BOBOT
	PERNYATAAN 13
	PERNYATAAN 14
	PERNYATAAN 15

	KOTEGORI RESP
	F
	SKOR
	%
	F
	SKOR
	%
	F
	SKOR
	%

	5
	3
	15
	4,2
	2
	10
	2,8
	1
	5
	    1,4

	4
	44
	176
	61,1
	54
	216
	75,0
	39
	156
	54,2

	3
	25
	75
	34,7
	16
	48
	22,2
	32
	96
	44,4

	2
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	1
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	JUMLAH
	72
	266
	100
	72
	274
	100
	72
	257
	100

	KETERANGAN
	Tinggi
	Tinggi
	Tinggi



	BOBOT
	PERNYATAAN 16
	PERNYATAAN 17
	PERNYATAAN 18

	KOTEGORI RESP
	F
	SKOR
	%
	F
	SKOR
	%
	F
	SKOR
	%

	5
	42
	210
	58,3
	32
	160
	44,4
	1
	5
	1,4

	4
	30
	120
	41,7
	40
	160
	55,6
	47
	188
	65,3

	3
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	24
	72
	33,3

	2
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	1
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	JUMLAH
	72
	330
	100
	72
	320
	100
	72
	265
	100

	KETERANGAN
	Sangat Tinggi
	Sangat Tinggi
	Tinggi



	BOBOT
	PERNYATAAN 19
	PERNYATAAN 20
	PERNYATAAN 21

	KOTEGORI RESP
	F
	SKOR
	%
	F
	SKOR
	%
	F
	SKOR
	%

	5
	1
	5
	1,4
	33
	165
	45,8
	44
	220
	61,1

	4
	40
	160
	55,6
	39
	156
	54,2
	28
	112
	38,9

	3
	31
	93
	43,1
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	2
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	1
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	JUMLAH
	72
	258
	100
	72
	321
	100
	72
	332
	100

	KETERANGAN
	Tinggi
	Sangat Tinggi
	Sangat Tinggi



	BOBOT
	PERNYATAAN 22
	PERNYATAAN 23
	PERNYATAAN 24

	KOTEGORI RESP
	F
	SKOR
	%
	F
	SKOR
	%
	F
	SKOR
	%

	5
	51
	255
	70,8
	1
	5
	1,4
	35
	175
	48,6

	4
	21
	84
	29,2
	51
	204
	70,8
	37
	148
	51,4

	3
	0
	0
	0
	20
	60
	27,8
	0
	0
	0

	2
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	1
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	JUMLAH
	72
	309
	100
	72
	269
	100
	72
	323
	100

	KETERANGAN
	Sangat Tinggi
	Tinggi
	Sangat Tinggi



	BOBOT
	PERNYATAAN 25
	PERNYATAAN 26
	PERNYATAAN 27

	KOTEGORI RESP
	F
	SKOR
	%
	F
	SKOR
	%
	F
	SKOR
	%

	5
	3
	9
	47,2
	49
	245
	68,1
	45
	225
	62,5

	4
	35
	140
	48,6
	23
	92
	31,9
	27
	108
	37,5

	3
	34
	102
	4,2
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	2
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	1
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	JUMLAH
	72
	251
	100
	72
	337
	100
	72
	333
	100

	KETERANGAN
	Tinggi
	Sangat Tinggi
	Sangat Tinggi



Frequency Tabel X2
	WS1

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	1
	1
	1.4
	1.4
	1.4

	
	2
	5
	6.9
	6.9
	8.3

	
	3
	48
	66.7
	66.7
	75.0

	
	5
	18
	25.0
	25.0
	100.0

	
	Total
	72
	100.0
	100.0
	



	WS2

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	1
	4
	5.6
	5.6
	5.6

	
	3
	51
	70.8
	70.8
	76.4

	
	4
	17
	23.6
	23.6
	100.0

	
	Total
	72
	100.0
	100.0
	



	WS3

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	1
	5
	6.9
	6.9
	6.9

	
	3
	54
	75.0
	75.0
	81.9

	
	4
	13
	18.1
	18.1
	100.0

	
	Total
	72
	100.0
	100.0
	



	WS4

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	1
	4
	5.6
	5.6
	5.6

	
	3
	50
	69.4
	69.4
	75.0

	
	4
	18
	25.0
	25.0
	100.0

	
	Total
	72
	100.0
	100.0
	



	WS5

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	1
	1
	1.4
	1.4
	1.4

	
	2
	5
	6.9
	6.9
	8.3

	
	3
	51
	70.8
	70.8
	79.2

	
	5
	15
	20.8
	20.8
	100.0

	
	Total
	72
	100.0
	100.0
	



	WS6

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	1
	1
	1.4
	1.4
	1.4

	
	2
	6
	8.3
	8.3
	9.7

	
	3
	39
	54.2
	54.2
	63.9

	
	5
	26
	36.1
	36.1
	100.0

	
	Total
	72
	100.0
	100.0
	



	BOBOT
	PERNYATAAN 1
	PERNYATAAN 2
	PERNYATAAN 3

	KOTEGORI RESP
	F
	SKOR
	%
	F
	SKOR
	%
	F
	SKOR
	%

	5
	1
	5
	1,4
	4
	20
	5,6
	5
	25
	6,9

	4
	5
	20
	6,9
	51
	204
	70,8
	54
	216
	75,0

	3
	48
	144
	66,7
	17
	51
	23,6
	13
	39
	18,1

	2
	18
	36
	25,0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	1
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	JUMLAH
	72
	205
	100
	72
	275
	100
	72
	280
	100

	KETERANGAN
	Sedang
	Tinggi
	Tinggi



	BOBOT
	PERNYATAAN 4
	PERNYATAAN 5
	PERNYATAAN 6

	KOTEGORI RESP
	F
	SKOR
	%
	F
	SKOR
	%
	F
	SKOR
	%

	5
	4
	20
	5,6
	1
	5
	1,4
	1
	5
	1,4

	4
	50
	200
	69,4
	5
	20
	6,9
	6
	24
	8,3

	3
	18
	54
	25,0
	51
	153
	70,8
	39
	117
	54,2

	2
	0
	0
	0
	15
	30
	20,8
	26
	52
	36,1

	1
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	JUMLAH
	72
	274
	100
	72
	208
	100
	72
	198
	100

	KETERANGAN
	Tinggi
	Sedang
	Sedang



Frequency Tabel X3
	MA1

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	1
	3
	4.2
	4.2
	4.2

	
	2
	2
	2.8
	2.8
	6.9

	
	2
	3
	4.2
	4.2
	11.1

	
	3
	41
	56.9
	56.9
	68.1

	
	4
	23
	31.9
	31.9
	100.0

	
	Total
	72
	100.0
	100.0
	



	MA2

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	1
	3
	4.2
	4.2
	4.2

	
	2
	10
	13.9
	13.9
	18.1

	
	3
	36
	50.0
	50.0
	68.1

	
	4
	23
	31.9
	31.9
	100.0

	
	Total
	72
	100.0
	100.0
	



	MA3

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	1
	1
	1.4
	1.4
	1.4

	
	3
	38
	52.8
	52.8
	54.2

	
	4
	33
	45.8
	45.8
	100.0

	
	Total
	72
	100.0
	100.0
	



	MA4

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	1
	4
	5.6
	5.6
	5.6

	
	3
	48
	66.7
	66.7
	72.2

	
	4
	20
	27.8
	27.8
	100.0

	
	Total
	72
	100.0
	100.0
	



	MA5

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	1
	2
	2.8
	2.8
	2.8

	
	3
	43
	59.7
	59.7
	62.5

	
	4
	27
	37.5
	37.5
	100.0

	
	Total
	72
	100.0
	100.0
	



	MA6

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	1
	6
	8.3
	8.3
	8.3

	
	2
	41
	56.9
	56.9
	65.3

	
	4
	25
	34.7
	34.7
	100.0

	
	Total
	72
	100.0
	100.0
	



	BOBOT
	PERNYATAAN 1
	PERNYATAAN 2
	PERNYATAAN 3

	KOTEGORI RESP
	F
	SKOR
	%
	F
	SKOR
	%
	F
	SKOR
	%

	5
	3
	15
	4,2
	3
	15
	4,2
	1
	5
	1,4

	4
	2
	8
	2,8
	10
	40
	13,9
	38
	152
	52,8

	3
	3
	9
	4,2
	36
	108
	50,0
	33
	99
	45,8

	2
	41
	82
	56,9
	23
	46
	31,9
	0
	0
	0

	1
	23
	23
	31,9
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	JUMLAH
	72
	137
	100
	72
	209
	100
	72
	256
	100

	KETERANGAN
	Rendah
	Sedang
	Tinggi



	BOBOT
	PERNYATAAN 4
	PERNYATAAN 5
	PERNYATAAN 6

	KOTEGORI RESP
	F
	SKOR
	%
	F
	SKOR
	%
	F
	SKOR
	%

	5
	4
	20
	5,6
	2
	10
	2,8
	6
	30
	8,3

	4
	48
	192
	66,7
	43
	172
	59,7
	41
	164
	56,9

	3
	20
	60
	27,8
	27
	81
	37,5
	25
	75
	34,7

	2
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	1
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	JUMLAH
	72
	272
	100
	72
	263
	100
	72
	269
	100

	KETERANGAN
	Tinggi
	Tinggi
	Tinggi



Frequency Tabel Y
	PF1

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	1
	1
	1.4
	1.4
	1.4

	
	3
	28
	38.9
	38.9
	40.3

	
	4
	43
	59.7
	59.7
	100.0

	
	Total
	72
	100.0
	100.0
	



	PF2

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	1
	11
	15.3
	15.3
	15.3

	
	2
	41
	56.9
	56.9
	72.2

	
	4
	20
	27.8
	27.8
	100.0

	
	Total
	72
	100.0
	100.0
	



	PF3

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	1
	1
	1.4
	1.4
	1.4

	
	2
	2
	2.8
	2.8
	4.2

	
	3
	40
	55.6
	55.6
	59.7

	
	5
	29
	40.3
	40.3
	100.0

	
	Total
	72
	100.0
	100.0
	



	PF4

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	1
	1
	1.4
	1.4
	1.4

	
	3
	43
	59.7
	59.7
	61.1

	
	5
	28
	38.9
	38.9
	100.0

	
	Total
	72
	100.0
	100.0
	



	PF5

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	1
	1
	1.4
	1.4
	1.4

	
	3
	45
	62.5
	62.5
	63.9

	
	5
	26
	36.1
	36.1
	100.0

	
	Total
	72
	100.0
	100.0
	



	PF6

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	1
	2
	2.8
	2.8
	2.8

	
	3
	46
	63.9
	63.9
	66.7

	
	4
	24
	33.3
	33.3
	100.0

	
	Total
	72
	100.0
	100.0
	



	BOBOT
	PERNYATAAN 1
	PERNYATAAN 2
	PERNYATAAN 3

	KOTEGORI RESP
	F
	SKOR
	%
	F
	SKOR
	%
	F
	SKOR
	%

	5
	1
	5
	1,4
	11
	55
	15,3
	1
	5
	1,4

	4
	28
	112
	38,9
	41
	164
	56,9
	2
	8
	2,8

	3
	43
	129
	59,7
	20
	60
	27,8
	40
	120
	55,6

	2
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	29
	58
	40,3

	1
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	JUMLAH
	72
	246
	100
	72
	297
	100
	72
	191
	100

	KETERANGAN
	Sangat Tinggi
	Tinggi
	Sangat Tinggi



	BOBOT
	PERNYATAAN 4
	PERNYATAAN 5
	PERNYATAAN 6

	KOTEGORI RESP
	F
	SKOR
	%
	F
	SKOR
	%
	F
	SKOR
	%

	5
	1
	5
	1,4
	1
	5
	1,4
	2
	10
	2,8

	4
	43
	172
	59,7
	45
	180
	62,5
	46
	184
	63,9

	3
	28
	84
	38,9
	26
	78
	36,1
	24
	72
	33,3

	2
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	1
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	JUMLAH
	72
	261
	100
	72
	263
	100
	72
	266
	100

	KETERANGAN
	Sangat Tinggi
	Sangat Tinggi
	Sangat Tinggi



LAMPIRAN 3 UJI VALIDITAS DAN UJI RELIABILITAS
UJI VALIDITAS X1
	Correlations

	
	PI24
	PI25
	PI26
	PI27
	TPI

	PI1
	Pearson Correlation
	.065
	.169
	.085
	.111
	.563**

	
	Sig. (2-tailed)
	.590
	.155
	.480
	.353
	.000

	
	N
	72
	72
	72
	72
	72

	PI2
	Pearson Correlation
	1.000**
	.053
	-.108
	-.165
	.396**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.659
	.365
	.166
	.001

	
	N
	72
	72
	72
	72
	72

	PI3
	Pearson Correlation
	.052
	.181
	.207
	.276*
	.332**

	
	Sig. (2-tailed)
	.665
	.127
	.081
	.019
	.004

	
	N
	72
	72
	72
	72
	72

	PI4
	Pearson Correlation
	.053
	-.038
	.032
	.309**
	.518**

	
	Sig. (2-tailed)
	.656
	.752
	.787
	.008
	.000

	
	N
	72
	72
	72
	72
	72

	PI5
	Pearson Correlation
	.521**
	-.111
	.009
	-.029
	.375**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.351
	.938
	.806
	.001

	
	N
	72
	72
	72
	72
	72

	PI6
	Pearson Correlation
	.267*
	.046
	.198
	.122
	.526**

	
	Sig. (2-tailed)
	.023
	.704
	.095
	.307
	.000

	
	N
	72
	72
	72
	72
	72

	PI7
	Pearson Correlation
	.065
	.169
	.085
	.111
	.563**

	
	Sig. (2-tailed)
	.590
	.155
	.480
	.353
	.000

	
	N
	72
	72
	72
	72
	72

	PI8
	Pearson Correlation
	-.165
	.569**
	.700**
	1.000**
	.468**

	
	Sig. (2-tailed)
	.166
	.000
	.000
	.000
	.000

	
	N
	72
	72
	72
	72
	72

	PI9
	Pearson Correlation
	.065
	.169
	.085
	.111
	.563**

	
	Sig. (2-tailed)
	.590
	.155
	.480
	.353
	.000

	
	N
	72
	72
	72
	72
	72

	PI10
	Pearson Correlation
	.177
	.328**
	.258*
	.050
	.444**

	
	Sig. (2-tailed)
	.137
	.005
	.029
	.676
	.000

	
	N
	72
	72
	72
	72
	72

	PI11
	Pearson Correlation
	.252*
	.364**
	.186
	.118
	.580**

	
	Sig. (2-tailed)
	.032
	.002
	.117
	.324
	.000

	
	N
	72
	72
	72
	72
	72

	PI12
	Pearson Correlation
	.202
	.151
	.206
	.160
	.508**

	
	Sig. (2-tailed)
	.089
	.205
	.082
	.179
	.000

	
	N
	72
	72
	72
	72
	72

	PI13
	Pearson Correlation
	.083
	.030
	-.002
	-.121
	.298*

	
	Sig. (2-tailed)
	.490
	.806
	.989
	.311
	.011

	
	N
	72
	72
	72
	72
	72

	PI14
	Pearson Correlation
	.234*
	.233*
	.041
	-.006
	.354**

	
	Sig. (2-tailed)
	.048
	.049
	.732
	.961
	.002

	
	N
	72
	72
	72
	72
	72

	PI15
	Pearson Correlation
	.521**
	-.111
	.009
	-.029
	.375**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.351
	.938
	.806
	.001

	
	N
	72
	72
	72
	72
	72

	PI16
	Pearson Correlation
	.202
	.201
	.267*
	.276*
	.416**

	
	Sig. (2-tailed)
	.089
	.090
	.023
	.019
	.000

	
	N
	72
	72
	72
	72
	72

	PI17
	Pearson Correlation
	.193
	.379**
	.073
	.231
	.593**

	
	Sig. (2-tailed)
	.105
	.001
	.541
	.051
	.000

	
	N
	72
	72
	72
	72
	72

	PI18
	Pearson Correlation
	-.053
	.141
	.338**
	.310**
	.542**

	
	Sig. (2-tailed)
	.661
	.239
	.004
	.008
	.000

	
	N
	72
	72
	72
	72
	72

	PI19
	Pearson Correlation
	.194
	.237*
	.240*
	.262*
	.658**

	
	Sig. (2-tailed)
	.102
	.045
	.042
	.026
	.000

	
	N
	72
	72
	72
	72
	72

	PI20
	Pearson Correlation
	.053
	-.038
	.032
	.309**
	.518**

	
	Sig. (2-tailed)
	.656
	.752
	.787
	.008
	.000

	
	N
	72
	72
	72
	72
	72

	PI21
	Pearson Correlation
	.035
	.296*
	.248*
	.265*
	.587**

	
	Sig. (2-tailed)
	.771
	.012
	.036
	.025
	.000

	
	N
	72
	72
	72
	72
	72

	PI22
	Pearson Correlation
	.013
	-.001
	.085
	.197
	.394**

	
	Sig. (2-tailed)
	.915
	.990
	.480
	.097
	.001

	
	N
	72
	72
	72
	72
	72

	PI23
	Pearson Correlation
	.252*
	.364**
	.186
	.118
	.580**

	
	Sig. (2-tailed)
	.032
	.002
	.117
	.324
	.000

	
	N
	72
	72
	72
	72
	72

	PI24
	Pearson Correlation
	1
	.053
	-.108
	-.165
	.396**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	.659
	.365
	.166
	.001

	
	N
	72
	72
	72
	72
	72

	PI25
	Pearson Correlation
	.053
	1
	.628**
	.569**
	.468**

	
	Sig. (2-tailed)
	.659
	
	.000
	.000
	.000

	
	N
	72
	72
	72
	72
	72

	PI26
	Pearson Correlation
	-.108
	.628**
	1
	.700**
	.437**

	
	Sig. (2-tailed)
	.365
	.000
	
	.000
	.000

	
	N
	72
	72
	72
	72
	72

	PI27
	Pearson Correlation
	-.165
	.569**
	.700**
	1
	.468**

	
	Sig. (2-tailed)
	.166
	.000
	.000
	
	.000

	
	N
	72
	72
	72
	72
	72

	TPI
	Pearson Correlation
	.396**
	.468**
	.437**
	.468**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	.001
	.000
	.000
	.000
	

	
	N
	72
	72
	72
	72
	72



	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

	*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).



	ITEM KUESIONER
	KOEFISIEN KORELASI
	Sig (2-Tailed)
	Alpha 
	KETERANGAN

	K-X1.1
	0.563
	0.000
	0.05
	VALID

	K-X1.2
	0.396
	0.001
	0.05
	VALID

	K-X1.3
	0.332
	0.004
	0.05
	VALID

	K-X1.4
	0.518
	0.000
	0.05
	VALID

	K-X1.5
	0.375
	0.001
	0.05
	VALID

	K-X1.6
	0.526
	0.000
	0.05
	VALID

	K-X1.7
	0.563
	0.000
	0.05
	VALID

	K-X1.8
	0.468
	0.000
	0.05
	VALID

	K-X1.9
	0.563
	0.000
	0.05
	VALID

	K-X1.10
	0.444
	0.000
	0.05
	VALID

	K-X1.11
	0.580
	0.000
	0.05
	VALID

	K-X1.12
	0.508
	0.000
	0.05
	VALID

	K-X1.13
	0.298
	0.011
	0.05
	VALID

	K-X1.14
	0.354
	0.002
	0.05
	VALID

	K-X1.15
	0.375
	0.001
	0.05
	VALID

	K-X1.16
	0.416
	0.000
	0.05
	VALID

	K-X1.17
	0.593
	0.000
	0.05
	VALID

	K-X1.18
	0.542
	0.000
	0.05
	VALID

	K-X1.19
	0.658
	0.000
	0.05
	VALID

	K-X1.20
	0.518
	0.000
	0.05
	VALID

	K-X1.21
	0.587
	0.000
	0.05
	VALID

	K-X1.22
	0.394
	0.001
	0.05
	VALID

	K-X1.23
	0.580
	0.000
	0.05
	VALID

	K-X1.24
	0.396
	0.001
	0.05
	VALID

	K-X1.25
	0.468
	0.000
	0.05
	VALID

	K-X1.26
	0.437
	0.000
	0.05
	VALID

	K-X1.27
	0.468
	0.000
	0.05
	VALID


Uji Validitas X2
	Correlations

	
	WS1
	WS2
	WS3
	WS4
	WS5
	WS6

	WS1
	Pearson Correlation
	1
	.379**
	.614**
	.600**
	.547**
	.470**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	.001
	.000
	.000
	.000
	.000

	
	N
	72
	72
	72
	72
	72
	72

	WS2
	Pearson Correlation
	.379**
	1
	.534**
	.553**
	.527**
	.118

	
	Sig. (2-tailed)
	.001
	
	.000
	.000
	.000
	.324

	
	N
	72
	72
	72
	72
	72
	72

	WS3
	Pearson Correlation
	.614**
	.534**
	1
	.739**
	.766**
	.394**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.000
	
	.000
	.000
	.001

	
	N
	72
	72
	72
	72
	72
	72

	WS4
	Pearson Correlation
	.600**
	.553**
	.739**
	1
	.639**
	.431**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.000
	.000
	
	.000
	.000

	
	N
	72
	72
	72
	72
	72
	72

	WS5
	Pearson Correlation
	.547**
	.527**
	.766**
	.639**
	1
	.314**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.000
	.000
	.000
	
	.007

	
	N
	72
	72
	72
	72
	72
	72

	WS6
	Pearson Correlation
	.470**
	.118
	.394**
	.431**
	.314**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.324
	.001
	.000
	.007
	

	
	N
	72
	72
	72
	72
	72
	72

	TWS
	Pearson Correlation
	.786**
	.670**
	.875**
	.858**
	.821**
	.601**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.000
	.000
	.000
	.000
	.000

	
	N
	72
	72
	72
	72
	72
	72



	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

	*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).


	ITEM KUESIONER
	KOEFISIEN KORELASI
	Sig (2-Tailed)
	Alpha 
	KETERANGAN

	K-X1.1
	0.786
	0.000
	0.05
	VALID

	K-X1.2
	0.670
	0.000
	0.05
	VALID

	K-X1.3
	0.875
	0.000
	0.05
	VALID

	K-X1.4
	0.858
	0.000
	0.05
	VALID

	K-X1.5
	0.821
	0.000
	0.05
	VALID

	K-X1.6
	0.601
	0.000
	0.05
	VALID


Uji Validitas X3
	Correlations

	
	MA1
	MA2
	MA3
	MA4
	MA5
	MA6

	MA1
	Pearson Correlation
	1
	.535**
	.226
	.262*
	.324**
	.180

	
	Sig. (2-tailed)
	
	.000
	.057
	.026
	.005
	.131

	
	N
	72
	72
	72
	72
	72
	72

	MA2
	Pearson Correlation
	.535**
	1
	.493**
	.223
	.377**
	.353**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	
	.000
	.060
	.001
	.002

	
	N
	72
	72
	72
	72
	72
	72

	MA3
	Pearson Correlation
	.226
	.493**
	1
	.446**
	.630**
	.599**

	
	Sig. (2-tailed)
	.057
	.000
	
	.000
	.000
	.000

	
	N
	72
	72
	72
	72
	72
	72

	MA4
	Pearson Correlation
	.262*
	.223
	.446**
	1
	.301*
	.596**

	
	Sig. (2-tailed)
	.026
	.060
	.000
	
	.010
	.000

	
	N
	72
	72
	72
	72
	72
	72

	MA5
	Pearson Correlation
	.324**
	.377**
	.630**
	.301*
	1
	.488**

	
	Sig. (2-tailed)
	.005
	.001
	.000
	.010
	
	.000

	
	N
	72
	72
	72
	72
	72
	72

	MA6
	Pearson Correlation
	.180
	.353**
	.599**
	.596**
	.488**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	.131
	.002
	.000
	.000
	.000
	

	
	N
	72
	72
	72
	72
	72
	72

	TMA
	Pearson Correlation
	.604**
	.711**
	.792**
	.660**
	.728**
	.754**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.000
	.000
	.000
	.000
	.000

	
	N
	72
	72
	72
	72
	72
	72



	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

	*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).



	ITEM KUESIONER
	KOEFISIEN KORELASI
	Sig (2-Tailed)
	Alpha 
	KETERANGAN

	K-X1.1
	0.604
	0.000
	0.05
	VALID

	K-X1.2
	0.711
	0.000
	0.05
	VALID

	K-X1.3
	0.792
	0.000
	0.05
	VALID

	K-X1.4
	0.660
	0.000
	0.05
	VALID

	K-X1.5
	0.728
	0.000
	0.05
	VALID

	K-X1.6
	0.754
	0.000
	0.05
	VALID



Uji Validitas Y
	Correlations

	
	PF1
	PF2
	PF3
	PF4
	PF5
	PF6

	PF1
	Pearson Correlation
	1
	.323**
	.362**
	.314**
	.480**
	.152

	
	Sig. (2-tailed)
	
	.006
	.002
	.007
	.000
	.201

	
	N
	72
	72
	72
	72
	72
	72

	PF2
	Pearson Correlation
	.323**
	1
	.336**
	.348**
	.249*
	.420**

	
	Sig. (2-tailed)
	.006
	
	.004
	.003
	.035
	.000

	
	N
	72
	72
	72
	72
	72
	72

	PF3
	Pearson Correlation
	.362**
	.336**
	1
	.542**
	.612**
	.409**

	
	Sig. (2-tailed)
	.002
	.004
	
	.000
	.000
	.000

	
	N
	72
	72
	72
	72
	72
	72

	PF4
	Pearson Correlation
	.314**
	.348**
	.542**
	1
	.493**
	.637**

	
	Sig. (2-tailed)
	.007
	.003
	.000
	
	.000
	.000

	
	N
	72
	72
	72
	72
	72
	72

	PF5
	Pearson Correlation
	.480**
	.249*
	.612**
	.493**
	1
	.613**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.035
	.000
	.000
	
	.000

	
	N
	72
	72
	72
	72
	72
	72

	PF6
	Pearson Correlation
	.152
	.420**
	.409**
	.637**
	.613**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	.201
	.000
	.000
	.000
	.000
	

	
	N
	72
	72
	72
	72
	72
	72

	TPF
	Pearson Correlation
	.607**
	.631**
	.758**
	.771**
	.795**
	.749**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.000
	.000
	.000
	.000
	.000

	
	N
	72
	72
	72
	72
	72
	72

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
	

	*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).



	ITEM KUESIONER
	KOEFISIEN KORELASI
	Sig (2-Tailed)
	Alpha 
	KETERANGAN

	K-X1.1
	0.607
	0.000
	0.05
	VALID

	K-X1.2
	0.631
	0.000
	0.05
	VALID

	K-X1.3
	0.758
	0.000
	0.05
	VALID

	K-X1.4
	0.771
	0.000
	0.05
	VALID

	K-X1.5
	0.795
	0.000
	0.05
	VALID

	K-X1.6
	0.749
	0.000
	0.05
	VALID



REALIBILITY
Scale: ALL VARIABLES X1
	Case Processing Summary

	
	N
	%

	Cases
	Valid
	72
	100.0

	
	Excludeda
	0
	.0

	
	Total
	72
	100.0



	a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.



	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.736
	28



Scale: ALL VARIABLES X2
	Case Processing Summary

	
	N
	%

	Cases
	Valid
	72
	100.0

	
	Excludeda
	0
	.0

	
	Total
	72
	100.0



	a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.



	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.792
	7



Scale: ALL VARIABLES X3
	Case Processing Summary

	

	
	N
	%

	Cases
	Valid
	72
	100.0

	
	Excludeda
	0
	.0

	
	Total
	72
	100.0



	a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.



	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.778
	7



Scale: ALL VARIABLES Y
	Case Processing Summary

	
	N
	%

	Cases
	Valid
	72
	100.0

	
	Excludeda
	0
	.0

	
	Total
	72
	100.0



	a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.



	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.781
	7



	No
	Variabel
	Koefisien Alpha
	Nilai Alpha
	Keterangan

	1
	Pengendalian Internal(X1)
	0.736
	0.60
	Reliabel

	2
	Whisteblowing System (X2)
	0.792
	0.60
	Reliabel

	3
	Moralitas Aparat(X3)
	0.778
	0.60
	Reliabel

	4
	Pencegahan Fraud Pengelolaan Keuangan Desa(Y)
	0.781
	0.60
	Reliabel


LAMPIRAN 4 : ANALISIS DATA DAN UJI HIPOTESIS
Model Persamaan Path Analisis
Sub-Struktur 1
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.
	Correlations

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	
	Zero-order

	1
	(Constant)
	9.863
	2.840
	
	3.473
	.001
	

	
	TPI
	-.046
	.032
	-.128
	-1.437
	.155
	-.249

	
	TWS
	.611
	.084
	.648
	7.251
	.000
	.672



Hasil Uji R2
	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	Change Statistics

	
	
	
	
	
	R Square Change
	F Change
	df1

	1
	.684a
	.468
	.452
	2.723
	.468
	30.323
	2



	Model Summaryb

	Model
	Change Statistics

	
	df2
	Sig. F Change
	

	1
	69
	.000
	1.833



	a. Predictors: (Constant), TWS, TPI

	b. Dependent Variable: TMA



Hasil Uji F
	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	449.575
	2
	224.788
	30.323
	.000b

	
	Residual
	511.503
	69
	7.413
	
	

	
	Total
	961.079
	71
	
	
	



	a. Dependent Variable: TMA

	b. Predictors: (Constant), TWS, TPI



Sub-Struktur 2

	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.
	Correlations

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	
	Zero-order

	1
	(Constant)
	7.661
	2.824
	
	2.713
	.008
	

	
	TPI
	-.028
	.030
	-.080
	-.943
	.349
	-.258

	
	TWS
	.176
	.103
	.189
	1.711
	.092
	.589

	
	TMA
	.564
	.110
	.573
	5.102
	.000
	.720



Hasil Uji R2
	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	Change Statistics

	
	
	
	
	
	R Square Change
	F Change
	df1

	1
	.738a
	.544
	.524
	2.498
	.544
	27.058
	3



	Model Summaryb

	Model
	Change Statistics

	
	df2
	Sig. F Change
	
	

	1
	68
	.000
	
	1.923

	a. Predictors: (Constant), TMA, TPI, TWS

	b. Dependent Variable: TPF



Hasil Uji F
	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	506.516
	3
	168.839
	27.058
	.000b

	
	Residual
	424.307
	68
	6.240
	
	

	
	Total
	930.823
	71
	
	
	


a.Dependent Variable: TPF
b.Predictors: (Constant, TMA,TPI,TWS




LAMPIRAN 5 : TABULASI DATA, DATA ORDINAL DAN KONVERSI KE INTERVAL
1. Pengendalian Internal (X1)
	PI1
	PI2
	PI3
	PI4
	PI5
	PI6
	PI7

	4,00
	5,00
	4,00
	5,00
	5,00
	4,00
	4,00

	4,00
	5,00
	5,00
	5,00
	4,00
	4,00
	4,00

	5,00
	4,00
	4,00
	4,00
	5,00
	4,00
	5,00

	4,00
	5,00
	4,00
	4,00
	5,00
	4,00
	4,00

	4,00
	4,00
	4,00
	5,00
	4,00
	4,00
	4,00

	4,00
	4,00
	4,00
	5,00
	5,00
	5,00
	4,00

	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00

	4,00
	5,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00

	4,00
	4,00
	5,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00

	4,00
	5,00
	5,00
	4,00
	5,00
	4,00
	4,00

	4,00
	4,00
	4,00
	5,00
	4,00
	4,00
	4,00

	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00

	4,00
	5,00
	5,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00

	5,00
	4,00
	4,00
	5,00
	4,00
	5,00
	5,00

	4,00
	4,00
	4,00
	5,00
	4,00
	4,00
	4,00

	5,00
	5,00
	5,00
	4,00
	4,00
	5,00
	5,00

	5,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	5,00

	4,00
	5,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00

	4,00
	5,00
	5,00
	5,00
	4,00
	4,00
	4,00

	4,00
	5,00
	4,00
	5,00
	5,00
	4,00
	4,00

	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00

	4,00
	4,00
	4,00
	5,00
	4,00
	4,00
	4,00

	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	5,00
	4,00

	4,00
	4,00
	4,00
	5,00
	4,00
	4,00
	4,00

	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	5,00
	4,00

	5,00
	4,00
	5,00
	4,00
	4,00
	4,00
	5,00

	5,00
	4,00
	5,00
	4,00
	5,00
	4,00
	5,00

	4,00
	4,00
	4,00
	5,00
	4,00
	4,00
	4,00

	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	5,00
	4,00

	4,00
	4,00
	4,00
	5,00
	5,00
	4,00
	4,00

	5,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	5,00

	4,00
	5,00
	4,00
	5,00
	4,00
	4,00
	4,00

	5,00
	4,00
	5,00
	5,00
	4,00
	4,00
	5,00

	5,00
	4,00
	4,00
	5,00
	4,00
	4,00
	5,00

	5,00
	5,00
	4,00
	5,00
	5,00
	5,00
	5,00

	4,00
	5,00
	4,00
	4,00
	5,00
	4,00
	4,00

	4,00
	5,00
	4,00
	5,00
	5,00
	4,00
	4,00

	4,00
	4,00
	4,00
	5,00
	5,00
	4,00
	4,00

	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00

	4,00
	4,00
	4,00
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	4,74

	4,00
	4,00
	5,00
	4,00
	4,00
	5,00
	4,41

	4,00
	4,00
	5,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,26

	4,00
	5,00
	5,00
	5,00
	5,00
	5,00
	4,59

	5,00
	5,00
	5,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,78

	4,00
	4,00
	5,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,22

	4,00
	5,00
	5,00
	5,00
	4,00
	4,00
	4,37

	4,00
	4,00
	5,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,41

	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,04

	4,00
	4,00
	5,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,48

	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,22

	4,00
	4,00
	5,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,11

	4,00
	4,00
	5,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,15

	4,00
	5,00
	5,00
	5,00
	4,00
	4,00
	4,33

	4,00
	4,00
	4,00
	3,00
	4,00
	4,00
	3,96

	4,00
	4,00
	4,00
	5,00
	4,00
	5,00
	4,26

	5,00
	5,00
	5,00
	5,00
	5,00
	5,00
	4,85

	4,00
	3,00
	4,00
	3,00
	4,00
	4,00
	3,96

	5,00
	4,00
	5,00
	4,00
	4,00
	5,00
	4,37

	4,00
	4,00
	4,00
	5,00
	4,00
	5,00
	4,30

	4,00
	4,00
	4,00
	5,00
	4,00
	4,00
	4,04

	4,00
	4,00
	5,00
	5,00
	4,00
	4,00
	4,48



Succesive Interval

	PI1
	PI2
	PI3
	PI4
	PI5
	PI6
	PI7
	PI8

	1,000
	2,596
	1,000
	2,598
	4,441
	1,000
	1,000
	1,000

	1,000
	2,596
	2,723
	2,598
	2,888
	1,000
	1,000
	2,618

	2,618
	1,000
	1,000
	1,000
	4,441
	1,000
	2,618
	2,618

	1,000
	2,596
	1,000
	1,000
	4,441
	1,000
	1,000
	1,000

	1,000
	1,000
	1,000
	2,598
	2,888
	1,000
	1,000
	1,000

	1,000
	1,000
	1,000
	2,598
	4,441
	2,683
	1,000
	2,618

	1,000
	1,000
	1,000
	1,000
	2,888
	1,000
	1,000
	1,000

	1,000
	2,596
	1,000
	1,000
	2,888
	1,000
	1,000
	1,000

	1,000
	1,000
	2,723
	1,000
	2,888
	1,000
	1,000
	2,618

	1,000
	2,596
	2,723
	1,000
	4,441
	1,000
	1,000
	2,618

	1,000
	1,000
	1,000
	2,598
	2,888
	1,000
	1,000
	1,000

	1,000
	1,000
	1,000
	1,000
	2,888
	1,000
	1,000
	2,618

	1,000
	2,596
	2,723
	1,000
	2,888
	1,000
	1,000
	1,000

	2,618
	1,000
	1,000
	2,598
	2,888
	2,683
	2,618
	2,618

	1,000
	1,000
	1,000
	2,598
	2,888
	1,000
	1,000
	2,618

	2,618
	2,596
	2,723
	1,000
	2,888
	2,683
	2,618
	1,000

	2,618
	1,000
	1,000
	1,000
	2,888
	1,000
	2,618
	1,000

	1,000
	2,596
	1,000
	1,000
	2,888
	1,000
	1,000
	1,000

	1,000
	2,596
	2,723
	2,598
	2,888
	1,000
	1,000
	2,618

	1,000
	2,596
	1,000
	2,598
	4,441
	1,000
	1,000
	2,618

	1,000
	1,000
	1,000
	1,000
	2,888
	1,000
	1,000
	2,618

	1,000
	1,000
	1,000
	2,598
	2,888
	1,000
	1,000
	2,618

	1,000
	1,000
	1,000
	1,000
	2,888
	2,683
	1,000
	1,000

	1,000
	1,000
	1,000
	2,598
	2,888
	1,000
	1,000
	1,000

	1,000
	1,000
	1,000
	1,000
	2,888
	2,683
	1,000
	2,618

	2,618
	1,000
	2,723
	1,000
	2,888
	1,000
	2,618
	1,000

	2,618
	1,000
	2,723
	1,000
	4,441
	1,000
	2,618
	1,000

	1,000
	1,000
	1,000
	2,598
	2,888
	1,000
	1,000
	1,000

	1,000
	1,000
	1,000
	1,000
	2,888
	2,683
	1,000
	1,000

	1,000
	1,000
	1,000
	2,598
	4,441
	1,000
	1,000
	2,618

	2,618
	1,000
	1,000
	1,000
	2,888
	1,000
	2,618
	2,618

	1,000
	2,596
	1,000
	2,598
	2,888
	1,000
	1,000
	2,618

	2,618
	1,000
	2,723
	2,598
	2,888
	1,000
	2,618
	2,618

	2,618
	1,000
	1,000
	2,598
	2,888
	1,000
	2,618
	2,618

	2,618
	2,596
	1,000
	2,598
	4,441
	2,683
	2,618
	2,618

	1,000
	2,596
	1,000
	1,000
	4,441
	1,000
	1,000
	1,000

	1,000
	2,596
	1,000
	2,598
	4,441
	1,000
	1,000
	1,000

	1,000
	1,000
	1,000
	2,598
	4,441
	1,000
	1,000
	1,000

	1,000
	1,000
	1,000
	1,000
	2,888
	1,000
	1,000
	1,000

	1,000
	1,000
	1,000
	2,598
	2,888
	1,000
	1,000
	1,000

	2,618
	2,596
	1,000
	1,000
	4,441
	1,000
	2,618
	1,000

	1,000
	2,596
	1,000
	1,000
	2,888
	1,000
	1,000
	1,000

	1,000
	2,596
	1,000
	1,000
	4,441
	1,000
	1,000
	1,000

	1,000
	2,596
	1,000
	1,000
	4,441
	1,000
	1,000
	1,000

	2,618
	2,596
	2,723
	2,598
	4,441
	2,683
	2,618
	2,618

	1,000
	1,000
	1,000
	1,000
	2,888
	1,000
	1,000
	1,000

	2,618
	1,000
	2,723
	2,598
	2,888
	1,000
	2,618
	2,618

	2,618
	2,596
	1,000
	2,598
	4,441
	2,683
	2,618
	1,000

	2,618
	2,596
	1,000
	2,598
	4,441
	2,683
	2,618
	1,000

	2,618
	2,596
	2,723
	2,598
	4,441
	2,683
	2,618
	1,000

	1,000
	2,596
	1,000
	2,598
	4,441
	2,683
	1,000
	2,618

	1,000
	2,596
	1,000
	1,000
	4,441
	1,000
	1,000
	1,000

	2,618
	2,596
	1,000
	2,598
	4,441
	2,683
	2,618
	2,618

	2,618
	2,596
	2,723
	2,598
	4,441
	2,683
	2,618
	1,000

	
	
	
	
	
	
	
	

	1,000
	2,596
	1,000
	2,598
	4,441
	1,000
	1,000
	1,000

	2,618
	2,596
	1,000
	1,000
	1,000
	1,000
	2,618
	1,000

	2,618
	2,596
	1,000
	2,598
	4,441
	2,683
	2,618
	1,000

	1,000
	1,000
	1,000
	1,000
	2,888
	1,000
	1,000
	1,000

	2,618
	2,596
	1,000
	2,598
	4,441
	2,683
	2,618
	1,000

	2,618
	1,000
	1,000
	2,598
	2,888
	1,000
	2,618
	1,000

	
	
	
	
	
	
	
	

	1,000
	2,596
	1,000
	1,000
	4,441
	1,000
	1,000
	1,000

	1,000
	2,596
	1,000
	1,000
	4,441
	1,000
	1,000
	1,000

	2,618
	2,596
	1,000
	1,000
	2,888
	1,000
	2,618
	1,000

	1,000
	1,000
	1,000
	2,598
	2,888
	1,000
	1,000
	1,000

	2,618
	1,000
	2,723
	2,598
	2,888
	1,000
	2,618
	2,618

	2,618
	2,596
	2,723
	2,598
	4,441
	2,683
	2,618
	2,618

	1,000
	1,000
	1,000
	1,000
	2,888
	1,000
	1,000
	1,000

	1,000
	2,596
	1,000
	2,598
	4,441
	2,683
	1,000
	2,618

	2,618
	1,000
	2,723
	2,598
	2,888
	1,000
	2,618
	2,618

	1,000
	1,000
	1,000
	1,000
	2,888
	1,000
	1,000
	1,000

	2,618
	2,596
	1,000
	2,598
	4,441
	2,683
	2,618
	1,000

	1,000
	2,596
	1,000
	2,598
	4,441
	1,000
	1,000
	1,000



	PI9
	PI10
	PI11
	PI12
	PI13
	PI14
	PI15
	PI16

	1,000
	3,188
	4,759
	2,605
	2,679
	2,986
	4,441
	2,605

	1,000
	3,188
	4,759
	2,605
	2,679
	2,986
	2,888
	2,605

	2,618
	3,188
	4,759
	2,605
	2,679
	2,986
	4,441
	2,605

	1,000
	3,188
	3,129
	1,000
	2,679
	4,638
	4,441
	2,605

	1,000
	3,188
	4,759
	2,605
	2,679
	2,986
	2,888
	1,000

	1,000
	3,188
	3,129
	2,605
	2,679
	2,986
	4,441
	2,605

	1,000
	3,188
	4,759
	2,605
	2,679
	2,986
	2,888
	1,000

	1,000
	3,188
	3,129
	1,000
	2,679
	4,638
	2,888
	2,605

	1,000
	4,857
	3,129
	1,000
	4,201
	2,986
	2,888
	1,000

	1,000
	3,188
	4,759
	2,605
	2,679
	2,986
	4,441
	1,000

	1,000
	3,188
	3,129
	2,605
	4,201
	2,986
	2,888
	2,605

	1,000
	3,188
	3,129
	2,605
	2,679
	2,986
	2,888
	1,000

	1,000
	3,188
	3,129
	1,000
	2,679
	2,986
	2,888
	2,605

	2,618
	3,188
	3,129
	1,000
	2,679
	2,986
	2,888
	2,605

	1,000
	1,000
	3,129
	1,000
	2,679
	2,986
	2,888
	1,000

	2,618
	3,188
	3,129
	1,000
	2,679
	2,986
	2,888
	2,605

	2,618
	3,188
	3,129
	1,000
	4,201
	2,986
	2,888
	2,605

	1,000
	4,857
	3,129
	1,000
	2,679
	2,986
	2,888
	2,605

	1,000
	3,188
	3,129
	1,000
	4,201
	2,986
	2,888
	2,605

	1,000
	3,188
	4,759
	2,605
	1,000
	4,638
	4,441
	2,605

	1,000
	3,188
	3,129
	1,000
	2,679
	2,986
	2,888
	1,000

	1,000
	4,857
	3,129
	1,000
	4,201
	4,638
	2,888
	2,605

	1,000
	4,857
	3,129
	2,605
	2,679
	2,986
	2,888
	1,000

	
	
	
	
	
	
	
	

	1,000
	3,188
	3,129
	1,000
	2,679
	2,986
	2,888
	1,000

	1,000
	3,188
	3,129
	1,000
	2,679
	2,986
	2,888
	2,605

	2,618
	4,857
	3,129
	1,000
	4,201
	4,638
	2,888
	1,000

	2,618
	3,188
	3,129
	1,000
	2,679
	2,986
	4,441
	1,000

	1,000
	4,857
	3,129
	1,000
	2,679
	2,986
	2,888
	1,000

	1,000
	3,188
	3,129
	1,000
	4,201
	4,638
	2,888
	2,605

	1,000
	4,857
	3,129
	2,605
	2,679
	2,986
	4,441
	2,605

	2,618
	3,188
	3,129
	1,000
	4,201
	4,638
	2,888
	1,000

	1,000
	4,857
	3,129
	1,000
	2,679
	2,986
	2,888
	2,605

	2,618
	3,188
	3,129
	1,000
	2,679
	2,986
	2,888
	2,605

	2,618
	3,188
	4,759
	2,605
	2,679
	2,986
	2,888
	2,605

	2,618
	4,857
	4,759
	2,605
	4,201
	2,986
	4,441
	1,000

	1,000
	3,188
	3,129
	1,000
	2,679
	4,638
	4,441
	1,000

	1,000
	3,188
	3,129
	1,000
	4,201
	2,986
	4,441
	1,000

	1,000
	3,188
	4,759
	1,000
	2,679
	2,986
	4,441
	1,000

	1,000
	3,188
	3,129
	1,000
	4,201
	4,638
	2,888
	1,000

	1,000
	3,188
	4,759
	2,605
	4,201
	2,986
	2,888
	1,000

	2,618
	4,857
	4,759
	2,605
	2,679
	2,986
	4,441
	1,000

	1,000
	3,188
	4,759
	2,605
	4,201
	2,986
	2,888
	1,000

	1,000
	3,188
	3,129
	1,000
	2,679
	2,986
	4,441
	2,605

	1,000
	3,188
	3,129
	1,000
	2,679
	2,986
	4,441
	2,605

	2,618
	4,857
	4,759
	2,605
	4,201
	4,638
	4,441
	2,605

	1,000
	3,188
	3,129
	1,000
	2,679
	2,986
	2,888
	1,000

	2,618
	3,188
	3,129
	1,000
	2,679
	2,986
	2,888
	1,000

	2,618
	3,188
	3,129
	2,605
	4,201
	2,986
	4,441
	1,000

	2,618
	3,188
	3,129
	1,000
	2,679
	4,638
	4,441
	1,000

	2,618
	4,857
	4,759
	2,605
	4,201
	4,638
	4,441
	2,605

	1,000
	3,188
	3,129
	2,605
	2,679
	2,986
	4,441
	2,605

	1,000
	3,188
	3,129
	1,000
	2,679
	4,638
	4,441
	1,000

	2,618
	4,857
	4,759
	2,605
	4,201
	2,986
	4,441
	1,000

	2,618
	4,857
	4,759
	2,605
	4,201
	4,638
	4,441
	2,605

	1,000
	3,188
	3,129
	1,000
	4,201
	2,986
	4,441
	1,000

	2,618
	4,857
	4,759
	2,605
	2,679
	2,986
	1,000
	1,000

	2,618
	3,188
	3,129
	1,000
	2,679
	2,986
	4,441
	1,000

	1,000
	3,188
	3,129
	1,000
	2,679
	2,986
	2,888
	1,000

	2,618
	3,188
	3,129
	2,605
	4,201
	4,638
	4,441
	1,000

	2,618
	3,188
	3,129
	1,000
	2,679
	2,986
	2,888
	1,000

	1,000
	3,188
	3,129
	1,000
	2,679
	2,986
	4,441
	1,000

	1,000
	3,188
	3,129
	1,000
	2,679
	2,986
	4,441
	2,605

	2,618
	4,857
	4,759
	2,605
	4,201
	2,986
	2,888
	1,000

	1,000
	3,188
	3,129
	1,000
	2,679
	1,000
	2,888
	1,000

	2,618
	3,188
	3,129
	1,000
	2,679
	2,986
	2,888
	1,000

	2,618
	4,857
	4,759
	2,605
	4,201
	4,638
	4,441
	2,605

	1,000
	3,188
	1,000
	1,000
	1,000
	2,986
	2,888
	1,000

	1,000
	3,188
	3,129
	2,605
	1,000
	2,986
	4,441
	2,605

	2,618
	3,188
	3,129
	1,000
	2,679
	2,986
	2,888
	1,000

	1,000
	3,188
	3,129
	2,605
	4,201
	1,000
	2,888
	1,000

	2,618
	3,188
	3,129
	2,605
	4,201
	2,986
	4,441
	1,000

	1,000
	3,188
	3,129
	1,000
	4,201
	2,986
	4,441
	1,000



	PI17
	PI18
	PI19
	PI20
	PI21
	PI22
	PI23
	PI24

	2,600
	4,643
	4,464
	2,598
	2,613
	2,661
	4,759
	2,596

	2,600
	4,643
	2,908
	2,598
	2,613
	2,661
	4,759
	2,596

	2,600
	4,643
	4,464
	1,000
	2,613
	1,000
	4,759
	1,000

	2,600
	3,049
	2,908
	1,000
	1,000
	1,000
	3,129
	2,596

	1,000
	3,049
	2,908
	2,598
	1,000
	1,000
	4,759
	1,000

	2,600
	4,643
	4,464
	2,598
	1,000
	1,000
	3,129
	1,000

	1,000
	3,049
	2,908
	1,000
	1,000
	1,000
	4,759
	1,000

	2,600
	3,049
	2,908
	1,000
	1,000
	1,000
	3,129
	2,596

	1,000
	3,049
	2,908
	1,000
	1,000
	1,000
	3,129
	1,000

	1,000
	3,049
	2,908
	1,000
	1,000
	1,000
	4,759
	2,596

	2,600
	4,643
	4,464
	2,598
	2,613
	1,000
	3,129
	1,000

	1,000
	3,049
	2,908
	1,000
	1,000
	1,000
	3,129
	1,000

	1,000
	3,049
	2,908
	1,000
	1,000
	1,000
	3,129
	2,596

	2,600
	4,643
	4,464
	2,598
	2,613
	2,661
	3,129
	1,000

	1,000
	3,049
	4,464
	2,598
	2,613
	2,661
	3,129
	1,000

	2,600
	3,049
	4,464
	1,000
	1,000
	1,000
	3,129
	2,596

	2,600
	4,643
	2,908
	1,000
	2,613
	2,661
	3,129
	1,000

	2,600
	3,049
	2,908
	1,000
	1,000
	2,661
	3,129
	2,596

	2,600
	4,643
	4,464
	2,598
	2,613
	1,000
	3,129
	2,596

	2,600
	3,049
	4,464
	2,598
	2,613
	1,000
	4,759
	2,596

	1,000
	3,049
	4,464
	1,000
	1,000
	1,000
	3,129
	1,000

	2,600
	4,643
	4,464
	2,598
	2,613
	2,661
	3,129
	1,000

	1,000
	3,049
	2,908
	1,000
	1,000
	1,000
	3,129
	1,000

	2,600
	4,643
	4,464
	2,598
	1,000
	2,661
	3,129
	1,000

	2,600
	3,049
	2,908
	1,000
	1,000
	1,000
	3,129
	1,000

	1,000
	3,049
	2,908
	1,000
	1,000
	1,000
	3,129
	1,000

	1,000
	3,049
	1,000
	1,000
	1,000
	1,000
	3,129
	1,000

	1,000
	3,049
	2,908
	2,598
	2,613
	2,661
	3,129
	1,000

	2,600
	4,643
	4,464
	1,000
	1,000
	2,661
	3,129
	1,000

	2,600
	4,643
	4,464
	2,598
	2,613
	2,661
	3,129
	1,000

	1,000
	3,049
	2,908
	1,000
	2,613
	1,000
	3,129
	1,000

	2,600
	4,643
	4,464
	2,598
	1,000
	2,661
	3,129
	2,596

	2,600
	4,643
	4,464
	2,598
	2,613
	2,661
	3,129
	1,000

	2,600
	4,643
	4,464
	2,598
	2,613
	2,661
	4,759
	1,000

	1,000
	4,643
	4,464
	2,598
	2,613
	1,000
	4,759
	2,596

	1,000
	3,049
	2,908
	1,000
	1,000
	1,000
	3,129
	2,596

	1,000
	3,049
	2,908
	2,598
	1,000
	2,661
	3,129
	2,596

	2,600
	3,049
	2,908
	2,598
	2,613
	1,000
	4,759
	1,000

	1,000
	3,049
	2,908
	1,000
	1,000
	1,000
	3,129
	1,000

	1,000
	3,049
	2,908
	2,598
	1,000
	1,000
	4,759
	1,000

	2,600
	1,000
	4,464
	1,000
	2,613
	1,000
	4,759
	2,596

	2,600
	3,049
	2,908
	1,000
	2,613
	1,000
	4,759
	2,596

	1,000
	3,049
	2,908
	1,000
	1,000
	1,000
	3,129
	2,596

	1,000
	3,049
	2,908
	1,000
	1,000
	1,000
	3,129
	2,596

	2,600
	4,643
	4,464
	2,598
	2,613
	2,661
	4,759
	2,596

	1,000
	3,049
	2,908
	1,000
	1,000
	1,000
	3,129
	1,000

	2,600
	3,049
	2,908
	2,598
	1,000
	1,000
	3,129
	1,000

	2,600
	3,049
	4,464
	2,598
	1,000
	1,000
	3,129
	2,596

	2,600
	3,049
	4,464
	2,598
	1,000
	1,000
	3,129
	2,596

	2,600
	4,643
	4,464
	2,598
	2,613
	2,661
	4,759
	2,596

	2,600
	3,049
	2,908
	2,598
	1,000
	1,000
	3,129
	2,596

	1,000
	4,643
	2,908
	1,000
	2,613
	1,000
	3,129
	2,596

	1,000
	4,643
	4,464
	2,598
	2,613
	1,000
	4,759
	2,596

	2,600
	4,643
	4,464
	2,598
	2,613
	2,661
	4,759
	2,596

	1,000
	3,049
	2,908
	2,598
	1,000
	1,000
	3,129
	2,596

	2,600
	4,643
	4,464
	1,000
	2,613
	1,000
	4,759
	2,596

	2,600
	3,049
	4,464
	2,598
	1,000
	1,000
	3,129
	2,596

	1,000
	3,049
	2,908
	1,000
	1,000
	1,000
	3,129
	1,000

	2,600
	3,049
	4,464
	2,598
	1,000
	1,000
	3,129
	2,596

	1,000
	4,643
	2,908
	2,598
	2,613
	1,000
	3,129
	1,000

	1,000
	3,049
	2,908
	1,000
	1,000
	1,000
	3,129
	2,596

	1,000
	3,049
	2,908
	1,000
	1,000
	1,000
	3,129
	2,596

	2,600
	3,049
	4,464
	1,000
	2,613
	1,000
	4,759
	2,596

	1,000
	3,049
	2,908
	2,598
	1,000
	1,000
	3,129
	1,000

	2,600
	3,049
	2,908
	2,598
	1,000
	1,000
	3,129
	1,000

	2,600
	4,643
	4,464
	2,598
	2,613
	2,661
	4,759
	2,596

	1,000
	3,049
	2,908
	1,000
	1,000
	1,000
	1,000
	1,000

	2,600
	3,049
	2,908
	2,598
	1,000
	2,661
	3,129
	2,596

	2,600
	3,049
	2,908
	2,598
	1,000
	1,000
	3,129
	1,000

	1,000
	3,049
	2,908
	1,000
	1,000
	1,000
	3,129
	1,000

	2,600
	3,049
	4,464
	2,598
	1,000
	1,000
	3,129
	2,596

	1,000
	3,049
	2,908
	2,598
	1,000
	2,661
	3,129
	2,596



	PI25
	PI26
	PI27
	total

	2,502
	1,000
	1,000
	70,336

	3,981
	2,644
	2,618
	73,755

	3,981
	2,644
	2,618
	73,498

	3,981
	1,000
	1,000
	58,980

	2,502
	1,000
	1,000
	54,409

	3,981
	2,644
	2,618
	68,649

	2,502
	1,000
	1,000
	51,213

	3,981
	1,000
	1,000
	55,874

	3,981
	2,644
	2,618
	57,618

	3,981
	2,644
	2,618
	65,591

	2,502
	1,000
	1,000
	60,638

	3,981
	2,644
	2,618
	54,309

	2,502
	1,000
	1,000
	52,867

	3,981
	2,644
	2,618
	72,066

	2,502
	1,000
	2,618
	55,420

	3,981
	2,644
	1,000
	65,681

	2,502
	1,000
	1,000
	60,795

	3,981
	1,000
	1,000
	57,552

	3,981
	2,644
	2,618
	70,306

	3,981
	2,644
	2,618
	73,412

	3,981
	2,644
	2,618
	54,260

	3,981
	2,644
	2,618
	70,372

	3,981
	2,644
	1,000
	54,425

	2,502
	1,000
	1,000
	55,953

	3,981
	2,644
	2,618
	57,592

	2,502
	1,000
	1,000
	57,766

	2,502
	2,644
	1,000
	55,764

	2,502
	1,000
	1,000
	54,485

	2,502
	1,000
	1,000
	59,219

	3,981
	2,644
	2,618
	71,909

	3,981
	2,644
	2,618
	62,345

	3,981
	2,644
	2,618
	68,777

	2,502
	1,000
	2,618
	68,984

	3,981
	2,644
	2,618
	75,250

	3,981
	2,644
	2,618
	81,554

	2,502
	1,000
	1,000
	54,296

	2,502
	1,000
	1,000
	59,024

	3,981
	1,000
	1,000
	60,601

	3,981
	1,000
	1,000
	50,999

	2,502
	1,000
	1,000
	55,931

	3,981
	1,000
	1,000
	68,231

	3,981
	1,000
	1,000
	60,618

	2,502
	1,000
	1,000
	54,249

	2,502
	1,000
	1,000
	54,249

	3,981
	2,644
	2,618
	89,796

	2,502
	1,000
	1,000
	46,346

	3,981
	1,000
	2,618
	62,433

	2,502
	1,000
	1,000
	68,660

	2,502
	1,000
	1,000
	67,184

	2,502
	1,000
	1,000
	83,438

	2,502
	1,000
	2,618
	65,569

	2,502
	1,000
	1,000
	57,503

	3,981
	2,644
	2,618
	81,554

	2,502
	1,000
	1,000
	83,438

	2,502
	1,000
	1,000
	57,362

	3,981
	1,000
	1,000
	64,992

	2,502
	1,000
	1,000
	65,532

	2,502
	1,000
	1,000
	46,346

	2,502
	1,000
	1,000
	70,312

	2,502
	1,000
	1,000
	57,603

	2,502
	1,000
	1,000
	52,644

	2,502
	1,000
	1,000
	54,249

	3,981
	1,000
	1,000
	68,696

	1,000
	1,000
	1,000
	46,054

	3,981
	1,000
	2,618
	62,433

	
	
	
	

	3,981
	2,644
	2,618
	89,796

	1,000
	1,000
	1,000
	38,908

	2,502
	1,000
	2,618
	65,552

	3,981
	1,000
	2,618
	62,433

	1,000
	1,000
	1,000
	45,986

	2,502
	1,000
	1,000
	68,660

	2,502
	1,000
	1,000
	59,024



2. Whistleblowing System (X2)
	WS1
	WS2
	WS3
	WS4
	WS5
	WS6
	TWS

	5,00
	5,00
	4,00
	4,00
	4,00
	5,00
	4,50

	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00

	3,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	3,83

	4,00
	5,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,17

	4,00
	4,00
	4,00
	5,00
	4,00
	5,00
	4,33

	5,00
	4,00
	5,00
	4,00
	4,00
	5,00
	4,50

	4,00
	5,00
	4,00
	4,00
	5,00
	4,00
	4,33

	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00

	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00

	5,00
	4,00
	4,00
	5,00
	4,00
	5,00
	4,50

	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00

	4,00
	5,00
	4,00
	5,00
	4,00
	5,00
	4,50

	3,00
	5,00
	5,00
	5,00
	4,00
	4,00
	4,33

	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00

	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	5,00
	4,00
	4,17

	5,00
	4,00
	5,00
	5,00
	5,00
	4,00
	4,67

	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00

	5,00
	5,00
	5,00
	5,00
	5,00
	5,00
	5,00

	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00

	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	5,00
	4,17

	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	5,00
	4,17

	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	5,00
	4,17

	4,00
	4,00
	4,00
	5,00
	4,00
	4,00
	4,17

	3,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	5,00
	4,00

	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	2,00
	3,67

	2,00
	4,00
	3,00
	4,00
	3,00
	4,00
	3,33

	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00

	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	3,00
	3,83

	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	5,00
	4,00
	4,17

	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00

	5,00
	5,00
	5,00
	5,00
	5,00
	5,00
	5,00

	5,00
	4,00
	5,00
	5,00
	5,00
	5,00
	4,83

	5,00
	5,00
	5,00
	5,00
	4,00
	5,00
	4,83

	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00

	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00

	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00

	4,00
	3,00
	3,00
	3,00
	3,00
	5,00
	3,50

	4,00
	3,00
	4,00
	4,00
	3,00
	4,00
	3,67

	5,00
	5,00
	5,00
	5,00
	5,00
	5,00
	5,00

	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00

	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00

	5,00
	5,00
	5,00
	5,00
	5,00
	5,00
	5,00

	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00

	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00

	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00

	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	3,00
	3,83

	5,00
	5,00
	4,00
	5,00
	5,00
	5,00
	4,83

	4,00
	4,00
	3,00
	3,00
	2,00
	4,00
	3,33

	5,00
	5,00
	5,00
	5,00
	5,00
	5,00
	5,00

	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00

	5,00
	5,00
	5,00
	5,00
	5,00
	5,00
	5,00

	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	5,00
	4,00
	4,17

	4,00
	4,00
	3,00
	4,00
	3,00
	3,00
	3,50

	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00

	5,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	5,00
	4,33

	4,00
	3,00
	4,00
	4,00
	4,00
	5,00
	4,00

	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	5,00
	4,17

	5,00
	4,00
	4,00
	5,00
	4,00
	5,00
	4,50

	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	5,00
	4,17

	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00

	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00

	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00

	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00

	5,00
	5,00
	5,00
	5,00
	5,00
	5,00
	5,00

	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00

	5,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,17

	5,00
	4,00
	5,00
	5,00
	5,00
	5,00
	4,83

	4,00
	5,00
	4,00
	4,00
	4,00
	3,00
	4,00

	3,00
	4,00
	4,00
	3,00
	4,00
	4,00
	3,67

	4,00
	5,00
	4,00
	4,00
	4,00
	3,00
	4,00

	3,00
	3,00
	3,00
	3,00
	3,00
	4,00
	3,17



Succesive Interval

	WS1
	WS2
	WS3
	WS4
	WS5
	WS6
	total

	4,823
	4,323
	2,749
	2,722
	3,363
	4,589
	22,570

	3,305
	2,742
	2,749
	2,722
	3,363
	3,178
	18,059

	1,855
	2,742
	2,749
	2,722
	3,363
	3,178
	16,609

	3,305
	4,323
	2,749
	2,722
	3,363
	3,178
	19,641

	
	
	
	
	
	
	

	3,305
	2,742
	2,749
	4,289
	3,363
	4,589
	21,038

	4,823
	2,742
	4,378
	2,722
	3,363
	4,589
	22,617

	3,305
	4,323
	2,749
	2,722
	4,929
	3,178
	21,206

	3,305
	2,742
	2,749
	2,722
	3,363
	3,178
	18,059

	3,305
	2,742
	2,749
	2,722
	3,363
	3,178
	18,059

	4,823
	2,742
	2,749
	4,289
	3,363
	4,589
	22,555

	3,305
	2,742
	2,749
	2,722
	3,363
	3,178
	18,059

	3,305
	4,323
	2,749
	4,289
	3,363
	4,589
	22,619

	1,855
	4,323
	4,378
	4,289
	3,363
	3,178
	21,386

	3,305
	2,742
	2,749
	2,722
	3,363
	3,178
	18,059

	3,305
	2,742
	2,749
	2,722
	4,929
	3,178
	19,625

	4,823
	2,742
	4,378
	4,289
	4,929
	3,178
	24,338

	3,305
	2,742
	2,749
	2,722
	3,363
	3,178
	18,059

	4,823
	4,323
	4,378
	4,289
	4,929
	4,589
	27,331

	3,305
	2,742
	2,749
	2,722
	3,363
	3,178
	18,059

	3,305
	2,742
	2,749
	2,722
	3,363
	4,589
	19,470

	3,305
	2,742
	2,749
	2,722
	3,363
	4,589
	19,470

	3,305
	2,742
	2,749
	2,722
	3,363
	4,589
	19,470

	3,305
	2,742
	2,749
	4,289
	3,363
	3,178
	19,626

	1,855
	2,742
	2,749
	2,722
	3,363
	4,589
	18,020

	3,305
	2,742
	2,749
	2,722
	3,363
	1,000
	15,881

	1,000
	2,742
	1,000
	2,722
	1,855
	3,178
	12,496

	3,305
	2,742
	2,749
	2,722
	3,363
	3,178
	18,059

	3,305
	2,742
	2,749
	2,722
	3,363
	1,914
	16,796

	3,305
	2,742
	2,749
	2,722
	4,929
	3,178
	19,625

	3,305
	2,742
	2,749
	2,722
	3,363
	3,178
	18,059

	4,823
	4,323
	4,378
	4,289
	4,929
	4,589
	27,331

	4,823
	2,742
	4,378
	4,289
	4,929
	4,589
	25,750

	4,823
	4,323
	4,378
	4,289
	3,363
	4,589
	25,766

	3,305
	2,742
	2,749
	2,722
	3,363
	3,178
	18,059

	3,305
	2,742
	2,749
	2,722
	3,363
	3,178
	18,059

	3,305
	2,742
	2,749
	2,722
	3,363
	3,178
	18,059

	3,305
	1,000
	1,000
	1,000
	1,855
	4,589
	12,749

	3,305
	1,000
	2,749
	2,722
	1,855
	3,178
	14,809

	4,823
	4,323
	4,378
	4,289
	4,929
	4,589
	27,331

	3,305
	2,742
	2,749
	2,722
	3,363
	3,178
	18,059

	3,305
	2,742
	2,749
	2,722
	3,363
	3,178
	18,059

	4,823
	4,323
	4,378
	4,289
	4,929
	4,589
	27,331

	3,305
	2,742
	2,749
	2,722
	3,363
	3,178
	18,059

	3,305
	2,742
	2,749
	2,722
	3,363
	3,178
	18,059

	3,305
	2,742
	2,749
	2,722
	3,363
	3,178
	18,059

	3,305
	2,742
	2,749
	2,722
	3,363
	1,914
	16,796

	4,823
	4,323
	2,749
	4,289
	4,929
	4,589
	25,702

	3,305
	2,742
	1,000
	1,000
	1,000
	3,178
	12,225

	4,823
	4,323
	4,378
	4,289
	4,929
	4,589
	27,331

	3,305
	2,742
	2,749
	2,722
	3,363
	3,178
	18,059

	4,823
	4,323
	4,378
	4,289
	4,929
	4,589
	27,331

	3,305
	2,742
	2,749
	2,722
	4,929
	3,178
	19,625

	3,305
	2,742
	1,000
	2,722
	1,855
	1,914
	13,538

	3,305
	2,742
	2,749
	2,722
	3,363
	3,178
	18,059

	4,823
	2,742
	2,749
	2,722
	3,363
	4,589
	20,988

	3,305
	1,000
	2,749
	2,722
	3,363
	4,589
	17,729

	3,305
	2,742
	2,749
	2,722
	3,363
	4,589
	19,470

	4,823
	2,742
	2,749
	4,289
	3,363
	4,589
	22,555

	3,305
	2,742
	2,749
	2,722
	3,363
	4,589
	19,470

	3,305
	2,742
	2,749
	2,722
	3,363
	3,178
	18,059

	3,305
	2,742
	2,749
	2,722
	3,363
	3,178
	18,059

	3,305
	2,742
	2,749
	2,722
	3,363
	3,178
	18,059

	3,305
	2,742
	2,749
	2,722
	3,363
	3,178
	18,059

	4,823
	4,323
	4,378
	4,289
	4,929
	4,589
	27,331

	3,305
	2,742
	2,749
	2,722
	3,363
	3,178
	18,059

	4,823
	2,742
	2,749
	2,722
	3,363
	3,178
	19,577

	4,823
	2,742
	4,378
	4,289
	4,929
	4,589
	25,750

	3,305
	4,323
	2,749
	2,722
	3,363
	1,914
	18,377

	1,855
	2,742
	2,749
	1,000
	3,363
	3,178
	14,886

	3,305
	4,323
	2,749
	2,722
	3,363
	1,914
	18,377

	1,855
	1,000
	1,000
	1,000
	1,855
	3,178
	9,887

	3,305
	4,323
	2,749
	2,722
	3,363
	1,914
	18,377



3. Moralitas Aparat (X3)
	MA1
	MA2
	MA3
	MA4
	MA5
	MA6
	TMA

	5,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,17

	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00

	4,00
	3,00
	4,00
	3,00
	4,00
	4,00
	3,67

	5,00
	5,00
	5,00
	5,00
	5,00
	5,00
	5,00

	4,00
	5,00
	5,00
	4,00
	5,00
	5,00
	4,67

	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00

	4,00
	4,00
	5,00
	4,00
	4,00
	5,00
	4,33

	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00

	4,00
	4,00
	5,00
	4,00
	4,00
	5,00
	4,33

	4,00
	4,00
	4,00
	5,00
	4,00
	5,00
	4,33

	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00

	4,00
	4,00
	5,00
	4,00
	5,00
	4,00
	4,33

	3,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	3,83

	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00

	5,00
	4,00
	5,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,33

	4,00
	4,00
	5,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,17

	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00

	5,00
	5,00
	5,00
	5,00
	5,00
	5,00
	5,00

	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00

	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00

	4,00
	4,00
	5,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,17

	
	
	
	
	
	
	

	4,00
	2,00
	4,00
	5,00
	4,00
	4,00
	3,83

	5,00
	4,00
	4,00
	4,00
	5,00
	4,00
	4,33

	5,00
	3,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00

	2,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	3,00
	3,50

	4,00
	2,00
	4,00
	5,00
	4,00
	4,00
	3,83

	4,00
	5,00
	5,00
	4,00
	5,00
	4,00
	4,50

	3,00
	3,00
	4,00
	3,00
	4,00
	4,00
	3,50

	4,00
	5,00
	4,00
	5,00
	3,00
	5,00
	4,33

	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00

	5,00
	5,00
	5,00
	5,00
	5,00
	5,00
	5,00

	4,00
	4,00
	5,00
	4,00
	5,00
	5,00
	4,50

	5,00
	5,00
	5,00
	5,00
	5,00
	5,00
	5,00

	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00

	4,00
	4,00
	5,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,17

	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00

	5,00
	3,00
	4,00
	4,00
	5,00
	3,00
	4,00

	4,00
	2,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	3,67

	5,00
	5,00
	5,00
	5,00
	5,00
	5,00
	5,00

	5,00
	5,00
	5,00
	4,00
	5,00
	5,00
	4,83

	5,00
	5,00
	5,00
	5,00
	5,00
	5,00
	5,00

	5,00
	5,00
	5,00
	5,00
	5,00
	5,00
	5,00

	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00

	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00

	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00

	4,00
	3,00
	5,00
	5,00
	4,00
	4,00
	4,17

	5,00
	5,00
	5,00
	5,00
	5,00
	5,00
	5,00

	3,00
	3,00
	3,00
	3,00
	4,00
	3,00
	3,17

	5,00
	5,00
	5,00
	5,00
	4,00
	4,00
	4,67

	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00

	5,00
	5,00
	5,00
	5,00
	5,00
	5,00
	5,00

	5,00
	5,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,33

	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	3,00
	3,00
	3,67

	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00

	4,00
	5,00
	5,00
	4,00
	5,00
	5,00
	4,67

	5,00
	5,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,33

	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00

	4,00
	5,00
	5,00
	4,00
	5,00
	5,00
	4,67

	5,00
	5,00
	5,00
	5,00
	5,00
	5,00
	5,00

	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00

	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00

	1,00
	3,00
	5,00
	5,00
	5,00
	5,00
	4,00

	1,00
	3,00
	5,00
	5,00
	5,00
	5,00
	4,00

	5,00
	5,00
	5,00
	5,00
	5,00
	5,00
	5,00

	1,00
	3,00
	5,00
	5,00
	5,00
	5,00
	4,00

	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00

	2,00
	4,00
	5,00
	4,00
	4,00
	5,00
	4,00

	5,00
	5,00
	5,00
	4,00
	5,00
	4,00
	4,67

	
	
	
	
	
	
	

	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	3,00
	3,83

	5,00
	5,00
	5,00
	4,00
	5,00
	4,00
	4,67

	4,00
	5,00
	5,00
	3,00
	5,00
	3,00
	4,17



Succesive Interval

	MA1
	MA2
	MA3
	MA4
	MA5
	MA6
	Total

	4,256
	2,949
	2,867
	2,684
	2,770
	2,460
	17,986

	2,843
	2,949
	2,867
	2,684
	2,770
	2,460
	16,573

	2,843
	1,886
	2,867
	1,000
	2,770
	2,460
	13,826

	4,256
	4,256
	4,418
	4,225
	4,309
	3,903
	25,368

	2,843
	4,256
	4,418
	2,684
	4,309
	3,903
	22,413

	2,843
	2,949
	2,867
	2,684
	2,770
	2,460
	16,573

	2,843
	2,949
	4,418
	2,684
	2,770
	3,903
	19,566

	2,843
	2,949
	2,867
	2,684
	2,770
	2,460
	16,573

	2,843
	2,949
	4,418
	2,684
	2,770
	3,903
	19,566

	2,843
	2,949
	2,867
	4,225
	2,770
	3,903
	19,558

	2,843
	2,949
	2,867
	2,684
	2,770
	2,460
	16,573

	2,843
	2,949
	4,418
	2,684
	4,309
	2,460
	19,662

	1,795
	2,949
	2,867
	2,684
	2,770
	2,460
	15,525

	2,843
	2,949
	2,867
	2,684
	2,770
	2,460
	16,573

	4,256
	2,949
	4,418
	2,684
	2,770
	2,460
	19,537

	2,843
	2,949
	4,418
	2,684
	2,770
	2,460
	18,123

	2,843
	2,949
	2,867
	2,684
	2,770
	2,460
	16,573

	4,256
	4,256
	4,418
	4,225
	4,309
	3,903
	25,368

	2,843
	2,949
	2,867
	2,684
	2,770
	2,460
	16,573

	2,843
	2,949
	2,867
	2,684
	2,770
	2,460
	16,573

	2,843
	2,949
	4,418
	2,684
	2,770
	2,460
	18,123

	2,843
	1,000
	2,867
	4,225
	2,770
	2,460
	16,166

	4,256
	2,949
	2,867
	2,684
	4,309
	2,460
	19,526

	4,256
	1,886
	2,867
	2,684
	2,770
	2,460
	16,924

	1,540
	2,949
	2,867
	2,684
	2,770
	1,000
	13,810

	2,843
	1,000
	2,867
	4,225
	2,770
	2,460
	16,166

	2,843
	4,256
	4,418
	2,684
	4,309
	2,460
	20,970

	1,795
	1,886
	2,867
	1,000
	2,770
	2,460
	12,779

	2,843
	4,256
	2,867
	4,225
	1,000
	3,903
	19,095

	2,843
	2,949
	2,867
	2,684
	2,770
	2,460
	16,573

	4,256
	4,256
	4,418
	4,225
	4,309
	3,903
	25,368

	2,843
	2,949
	4,418
	2,684
	4,309
	3,903
	21,105

	4,256
	4,256
	4,418
	4,225
	4,309
	3,903
	25,368

	2,843
	2,949
	2,867
	2,684
	2,770
	2,460
	16,573

	2,843
	2,949
	4,418
	2,684
	2,770
	2,460
	18,123

	2,843
	2,949
	2,867
	2,684
	2,770
	2,460
	16,573

	4,256
	1,886
	2,867
	2,684
	4,309
	1,000
	17,002

	2,843
	1,000
	2,867
	2,684
	2,770
	2,460
	14,624

	4,256
	4,256
	4,418
	4,225
	4,309
	3,903
	25,368

	4,256
	4,256
	4,418
	2,684
	4,309
	3,903
	23,826

	4,256
	4,256
	4,418
	4,225
	4,309
	3,903
	25,368

	4,256
	4,256
	4,418
	4,225
	4,309
	3,903
	25,368

	2,843
	2,949
	2,867
	2,684
	2,770
	2,460
	16,573

	2,843
	2,949
	2,867
	2,684
	2,770
	2,460
	16,573

	2,843
	2,949
	2,867
	2,684
	2,770
	2,460
	16,573

	2,843
	1,886
	4,418
	4,225
	2,770
	2,460
	18,602

	4,256
	4,256
	4,418
	4,225
	4,309
	3,903
	25,368

	1,795
	1,886
	1,000
	1,000
	2,770
	1,000
	9,451

	4,256
	4,256
	4,418
	4,225
	2,770
	2,460
	22,386

	2,843
	2,949
	2,867
	2,684
	2,770
	2,460
	16,573

	4,256
	4,256
	4,418
	4,225
	4,309
	3,903
	25,368

	4,256
	4,256
	2,867
	2,684
	2,770
	2,460
	19,294

	2,843
	2,949
	2,867
	2,684
	1,000
	1,000
	13,343

	2,843
	2,949
	2,867
	2,684
	2,770
	2,460
	16,573

	2,843
	4,256
	4,418
	2,684
	4,309
	3,903
	22,413

	4,256
	4,256
	2,867
	2,684
	2,770
	2,460
	19,294

	2,843
	2,949
	2,867
	2,684
	2,770
	2,460
	16,573

	2,843
	4,256
	4,418
	2,684
	4,309
	3,903
	22,413

	4,256
	4,256
	4,418
	4,225
	4,309
	3,903
	25,368

	2,843
	2,949
	2,867
	2,684
	2,770
	2,460
	16,573

	2,843
	2,949
	2,867
	2,684
	2,770
	2,460
	16,573

	1,000
	1,886
	4,418
	4,225
	4,309
	3,903
	19,742

	1,000
	1,886
	4,418
	4,225
	4,309
	3,903
	19,742

	4,256
	4,256
	4,418
	4,225
	4,309
	3,903
	25,368

	1,000
	1,886
	4,418
	4,225
	4,309
	3,903
	19,742

	2,843
	2,949
	2,867
	2,684
	2,770
	2,460
	16,573

	1,540
	2,949
	4,418
	2,684
	2,770
	3,903
	18,263

	4,256
	4,256
	4,418
	2,684
	4,309
	2,460
	22,383

	2,843
	2,949
	2,867
	2,684
	2,770
	1,000
	15,112

	4,256
	4,256
	4,418
	2,684
	4,309
	2,460
	22,383

	2,843
	4,256
	4,418
	1,000
	4,309
	1,000
	17,826

	4,256
	1,886
	2,867
	2,684
	4,309
	3,903
	19,906


4. Pencegahan Fraud Pengelolaan Keuangan Desa

	PF1
	PF2
	PF3
	PF4
	PF5
	PF6
	TPF

	5,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,17

	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00

	5,00
	4,00
	5,00
	5,00
	5,00
	5,00
	4,83

	4,00
	4,00
	5,00
	5,00
	5,00
	5,00
	4,67

	5,00
	4,00
	5,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,33

	5,00
	4,00
	5,00
	5,00
	5,00
	4,00
	4,67

	4,00
	3,00
	4,00
	5,00
	4,00
	5,00
	4,17

	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00

	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00

	4,00
	5,00
	4,00
	5,00
	4,00
	5,00
	4,50

	
	
	
	
	
	
	

	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00

	4,00
	5,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,17

	4,00
	3,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	3,83

	5,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,17

	5,00
	4,00
	4,00
	4,00
	5,00
	4,00
	4,33

	5,00
	5,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,33

	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00

	5,00
	5,00
	5,00
	5,00
	5,00
	5,00
	5,00

	4,00
	4,00
	5,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,17

	5,00
	4,00
	4,00
	5,00
	4,00
	4,00
	4,33

	5,00
	4,00
	4,00
	5,00
	4,00
	4,00
	4,33

	5,00
	3,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00

	5,00
	4,00
	5,00
	5,00
	5,00
	4,00
	4,67

	5,00
	5,00
	5,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,50

	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00

	5,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,17

	5,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	3,00
	4,00

	4,00
	3,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	3,83

	5,00
	4,00
	5,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,33

	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00

	5,00
	5,00
	5,00
	5,00
	5,00
	5,00
	5,00

	5,00
	5,00
	5,00
	5,00
	5,00
	5,00
	5,00

	5,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,17

	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00

	5,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,17

	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00

	4,00
	3,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	3,83

	5,00
	4,00
	5,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,33

	5,00
	5,00
	5,00
	5,00
	5,00
	5,00
	5,00

	5,00
	5,00
	5,00
	5,00
	4,00
	4,00
	4,67

	5,00
	5,00
	5,00
	5,00
	5,00
	5,00
	5,00

	5,00
	5,00
	5,00
	5,00
	5,00
	5,00
	5,00

	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00

	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00

	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00

	5,00
	5,00
	5,00
	5,00
	5,00
	5,00
	5,00

	5,00
	5,00
	5,00
	5,00
	5,00
	5,00
	5,00

	3,00
	3,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	3,67

	5,00
	5,00
	3,00
	3,00
	5,00
	5,00
	4,33

	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00

	5,00
	5,00
	5,00
	5,00
	5,00
	5,00
	5,00

	5,00
	5,00
	5,00
	5,00
	4,00
	5,00
	4,83

	5,00
	4,00
	2,00
	4,00
	3,00
	3,00
	3,50

	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00

	4,00
	4,00
	4,00
	5,00
	4,00
	5,00
	4,33

	4,00
	4,00
	5,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,17

	4,00
	4,00
	4,00
	5,00
	4,00
	5,00
	4,33

	5,00
	5,00
	5,00
	5,00
	5,00
	5,00
	5,00

	
	
	
	
	
	
	

	5,00
	5,00
	5,00
	5,00
	5,00
	5,00
	5,00

	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00

	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00

	5,00
	3,00
	5,00
	4,00
	5,00
	4,00
	4,33

	5,00
	3,00
	5,00
	4,00
	5,00
	4,00
	4,33

	5,00
	5,00
	5,00
	5,00
	5,00
	5,00
	5,00

	5,00
	3,00
	5,00
	4,00
	5,00
	4,00
	4,33

	5,00
	4,00
	4,00
	4,00
	5,00
	4,00
	4,33

	5,00
	4,00
	5,00
	5,00
	5,00
	4,00
	4,67

	5,00
	3,00
	4,00
	5,00
	5,00
	5,00
	4,50

	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00
	5,00
	4,17

	5,00
	3,00
	4,00
	5,00
	5,00
	5,00
	4,50

	5,00
	4,00
	3,00
	4,00
	4,00
	4,00
	4,00



Succesive Interval
	PF1
	PF2
	PF3
	PF4
	PF5
	PF6
	total

	4,200
	2,370
	3,016
	2,969
	3,009
	2,829
	18,393

	2,648
	2,370
	3,016
	2,969
	3,009
	2,829
	16,841

	4,200
	2,370
	4,513
	4,538
	4,589
	4,389
	24,598

	2,648
	2,370
	4,513
	4,538
	4,589
	4,389
	23,046

	4,200
	2,370
	4,513
	2,969
	3,009
	2,829
	19,890

	4,200
	2,370
	4,513
	4,538
	4,589
	2,829
	23,038

	2,648
	1,000
	3,016
	4,538
	3,009
	4,389
	18,599

	2,648
	2,370
	3,016
	2,969
	3,009
	2,829
	16,841

	2,648
	2,370
	3,016
	2,969
	3,009
	2,829
	16,841

	2,648
	3,752
	3,016
	4,538
	3,009
	4,389
	21,351

	2,648
	2,370
	3,016
	2,969
	3,009
	2,829
	16,841

	2,648
	3,752
	3,016
	2,969
	3,009
	2,829
	18,222

	2,648
	1,000
	3,016
	2,969
	3,009
	2,829
	15,470

	4,200
	2,370
	3,016
	2,969
	3,009
	2,829
	18,393

	4,200
	2,370
	3,016
	2,969
	4,589
	2,829
	19,973

	4,200
	3,752
	3,016
	2,969
	3,009
	2,829
	19,775

	2,648
	2,370
	3,016
	2,969
	3,009
	2,829
	16,841

	4,200
	3,752
	4,513
	4,538
	4,589
	4,389
	25,980

	2,648
	2,370
	4,513
	2,969
	3,009
	2,829
	18,338

	4,200
	2,370
	3,016
	4,538
	3,009
	2,829
	19,961

	4,200
	2,370
	3,016
	4,538
	3,009
	2,829
	19,961

	4,200
	1,000
	3,016
	2,969
	3,009
	2,829
	17,023

	4,200
	2,370
	4,513
	4,538
	4,589
	2,829
	23,038

	4,200
	3,752
	4,513
	2,969
	3,009
	2,829
	21,272

	2,648
	2,370
	3,016
	2,969
	3,009
	2,829
	16,841

	4,200
	2,370
	3,016
	2,969
	3,009
	2,829
	18,393

	4,200
	2,370
	3,016
	2,969
	3,009
	1,000
	16,565

	2,648
	1,000
	3,016
	2,969
	3,009
	2,829
	15,470

	4,200
	2,370
	4,513
	2,969
	3,009
	2,829
	19,890

	2,648
	2,370
	3,016
	2,969
	3,009
	2,829
	16,841

	4,200
	3,752
	4,513
	4,538
	4,589
	4,389
	25,980

	4,200
	3,752
	4,513
	4,538
	4,589
	4,389
	25,980

	4,200
	2,370
	3,016
	2,969
	3,009
	2,829
	18,393

	2,648
	2,370
	3,016
	2,969
	3,009
	2,829
	16,841

	4,200
	2,370
	3,016
	2,969
	3,009
	2,829
	18,393

	2,648
	2,370
	3,016
	2,969
	3,009
	2,829
	16,841

	2,648
	1,000
	3,016
	2,969
	3,009
	2,829
	15,470

	4,200
	2,370
	4,513
	2,969
	3,009
	2,829
	19,890

	4,200
	3,752
	4,513
	4,538
	4,589
	4,389
	25,980

	4,200
	3,752
	4,513
	4,538
	3,009
	2,829
	22,840

	4,200
	3,752
	4,513
	4,538
	4,589
	4,389
	25,980

	4,200
	3,752
	4,513
	4,538
	4,589
	4,389
	25,980

	2,648
	2,370
	3,016
	2,969
	3,009
	2,829
	16,841

	2,648
	2,370
	3,016
	2,969
	3,009
	2,829
	16,841

	2,648
	2,370
	3,016
	2,969
	3,009
	2,829
	16,841

	4,200
	3,752
	4,513
	4,538
	4,589
	4,389
	25,980

	4,200
	3,752
	4,513
	4,538
	4,589
	4,389
	25,980

	1,000
	1,000
	3,016
	2,969
	3,009
	2,829
	13,823

	4,200
	3,752
	1,621
	1,000
	4,589
	4,389
	19,551

	2,648
	2,370
	3,016
	2,969
	3,009
	2,829
	16,841

	4,200
	3,752
	4,513
	4,538
	4,589
	4,389
	25,980

	4,200
	3,752
	4,513
	4,538
	3,009
	4,389
	24,400

	4,200
	2,370
	1,000
	2,969
	1,000
	1,000
	12,540

	2,648
	2,370
	3,016
	2,969
	3,009
	2,829
	16,841

	2,648
	2,370
	3,016
	4,538
	3,009
	4,389
	19,969

	2,648
	2,370
	4,513
	2,969
	3,009
	2,829
	18,338

	2,648
	2,370
	3,016
	4,538
	3,009
	4,389
	19,969

	4,200
	3,752
	4,513
	4,538
	4,589
	4,389
	25,980

	4,200
	3,752
	4,513
	4,538
	4,589
	4,389
	25,980

	2,648
	2,370
	3,016
	2,969
	3,009
	2,829
	16,841

	2,648
	2,370
	3,016
	2,969
	3,009
	2,829
	16,841

	4,200
	1,000
	4,513
	2,969
	4,589
	2,829
	20,099

	4,200
	1,000
	4,513
	2,969
	4,589
	2,829
	20,099

	4,200
	3,752
	4,513
	4,538
	4,589
	4,389
	25,980

	4,200
	1,000
	4,513
	2,969
	4,589
	2,829
	20,099

	4,200
	2,370
	3,016
	2,969
	4,589
	2,829
	19,973

	4,200
	2,370
	4,513
	4,538
	4,589
	2,829
	23,038

	4,200
	1,000
	3,016
	4,538
	4,589
	4,389
	21,731

	2,648
	2,370
	3,016
	2,969
	3,009
	4,389
	18,401

	4,200
	1,000
	3,016
	4,538
	4,589
	4,389
	21,731

	4,200
	2,370
	1,621
	2,969
	3,009
	2,829
	16,999

	4,200
	3,752
	4,513
	4,538
	4,589
	4,389
	25,980
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PEMERINTAH KABUPATEN BOALEMO
KECAMATAN TILAMUTA

DESA PENTADU TIMUR
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SURAT KETI NGAN
No': 140/Pentim-Til/ [5¢ /112021

‘Yang bertanda tangan dibawah ini Kepala Desa Pentadu Timur Kecamatan Tilamuta

Kabupaten Boalemo menerangkan Kepada :
Nama : WILAN MAKORE
NIM E1117103

FakultasJurusan : Ekonomi/Akuntansi
Universitas Ichsan Gorontalo

Alamat : Desa Tenilo Kecamatan Tilamuta
Kabupaten Boalemo

Bahwa yang bersangkutan diatas adalah benar-benar telah melaksanakan penelitian
dengan judul “Pengaruh Pengendalian Internal, Whistleblowing System dan Moralitas Aparat
Terhadap Pencegahan Fraud Pengelolaan Keuangan Desa (Studi Kasus Pada Desa
SeKecamatan Tilamuta” Di Desa Pentadu Timur Kecamatan Tilamuta Kabupaten Boalemo.

Demikian Surat Keterangan ini dibuat dan diberikan untuk dipergunakan seperlunya.





image8.jpeg
PEMERINTAH KABUPATEN BOALEMO
KECAMATAN TILAMUTA
DESA BAJO

E—— Alamat :Jin Lobster (Kompleks SDN 10 Tilamuta) Desa Bajo

SURAT KETERANGAN MENELITI
No: 140/DB/TIL/SKM/02/11/2021

Saya yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : SULDI BUDI, SM.
Umur : 31 Tahun
Jabatan : Kepala Desa Bajo

Menerangkan kepada :

Nama : WILAN MAKORE
NIM :E1117103
Fakultas/ Jurusan : Ekonomi/Akuntansi

Judul Penelitian . “Pengaaruh Pengendalian Internal, Whistleblowing System

dan  Moralitas  Aparat Terhadap  Pencegahan Fraud

Pengelolaan Keuangan Desa (Studi Kasus pada Desa Bajo
Sekecamatan Tilamuta)”

Bahwa nama tersebut diatas benar-benar telah melaksanakan Tugas Penelitian di Desa

Bajo Kecamatan Tilamuta Kabupaten Boalemo, sejak tanggal 03 Februari 2021

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana perlunya.
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2021.

SURAT KETERANGAN MENELITI
Nomo: 87/DP /TIL / SKM/09/11/2021

Saya bertanda tangan dibawanh ini :

Nama : HASAN PATAMANI
Umur : 54 Tahun
Jabatan : Kepala Desa

Menerangkan Kepada :

Nama : WILAN MAKORE

NIM :E1117103

Fakultas/ Jurusan : Ekonomi /Akuntansi

Judul Penelitian . ‘Pengaruh Pengendalian Intemnal, Whistleblowing System

dan Moralitas Aparat Terhadap Pencegahan Fraud
Pengelolaan Keuangan Desa (Studi Kasus Pada Desa
Piloliyanga Kecamatan Tilamuta )"

Bahwa nama tersebut diatas benar-benar telah melaksankan Tugas Penelitian di
Piloliyanga Kecamatan Tilamuta Kabupaten Boalemo, Sejak Tanggal 09 Februari

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana perlunya .
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DESA LAMU

SURAT KETERANGAN
Nomor: [40 /DL/TIL/ T4 /11 /2021

Yang Bertanda Tangan Di Bawah Ini

Nama : YARMAN MA’RUF
Jabatan : Kepala Desa Lamu
Alamat : Desa Lamu Kec,Tilamuta Kab.Boalemo

Dengan ini menerangkan kepada :

Nama : Wilan Makore
NIM : E1117103
Fakultas : Ekonomi/Akuntansi

Bahwa yang bersangkutan diatas benar-benar melaksanakan penelitian “Pengaruh
Pengendalian Internal,Whistleblowing System dan Moralitas Aparat Terhadap Pencegahan
Fraud Pengelolaan Keuangan Desa (Studi Kasus Pada Desa seKecamatan Tilamuta)”

Demikian Surat Keterangan ini Dibuat dan diberikan kepada yang bersangkutan
untuk dipergunakan seperlunya.
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KECAMATAN TILAMUTA
DESA MOHUNGO
J1. Trans .Sulawesai Kode Pos 96263

SURAT KETERANGAN
Nomor: 140 /DM/TIL/  /11/2021

‘Yang bertanda tangan dibawah ini Kepala Desa Mohungo Kecamatan
Tilamuta Kabupaten Boalemo menerangkan kepada :

Nama : WILAN MAKORE
NIM + E1117103
Fakultas/Jurusan + Ekonomi/Akuntansi

Bahwa Bersangkutan diatas adalah benar-benar melaksanskan Penelitian
“Pengarub Pengendalian Internal, Whistieblowing dan Moralitas Aparat
Terhadap Pencegahan Fraud Pengelolaan Keuangan Desa (Studi Kasus pada
Desa Sekecamatan Tilamuta)” di Desa Mohungo Kec. Tilamuta Kab. Boalemo.

Demikian surat keterangan ini diberikan untuk dapat dipergunakan

seperlunya.

Tilamuta, 4 Februari 2021
Kepala Desa Mohungo

o/t

ASRIN HASAN DELIPU
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PEMERINTAH KABUPATEN BOALEMO
KECAMATAN TILAMUTA
DESA HUNGAYONAA
. Prof. dn alse sabse Titamuta Kode Pos 96263

SURAT KETERANGAN
Nomor: 145 / DH / TIL / 179 / 11 / 2021

Yang bertanda tangan dibawah ini

Nama : Mohammad Wisnu Sau, SM.,M.Sit
Jabatan : Kepala Desa Hungayonaa
Alamat : Desa Hungayonaa Kec. Tilamuta

Dengan ini menerangkan kepada

Nama : Wilan Makore
NIM :E1117103
Fakultas/Jurusan : Ekonomi/Akuntansi

Bahwa yang bersangkutan diatas benar - benar Melaksanakan Penelitian “Pengaruh
Pengendalian Internal, Whistleblowing System dan Moralitas Aparat Terhadap Pencegahan
Fraud Pengelolaan Keuangan Desa (Studi Kasus pada Desa Sekcecamatan Tilamuta)

Demikian surat keterangan ini dibuat dan diberikan kepada yang bersangkutan untuk

dipergunakan seperlunya.

04 Februari 2021

KEPALA DESA 2
HUNGAYONA JZ 4
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PEMERINTAH KABUPATEN BOALEMO
KECAMATAN TILAMUTA
DESA LIMBATO

JI. Sitti Rawi No. 108 Desa Limbato Kec. Tilamuta — Kab. Boalemo Kode Pos 96263

SURAT KETERANGAN
Nomor : 145/DH/TIL/79/11/2021

Yang bertandatangan dibawah ini :

Nama : H. ISMAIL NIHE, S.Pd
Jabatan : Kepala Desa Limbato
Alamat : Desa Limbato, Kec. Tilamuta, Kab. Boalemo

Dengan ini menerangkan kepada :

Nama : Wilan Makore
NIM :E1117103
Fakultas : Ekonomi/Akuntansi

Bahwa yang bersangkutan diatas benar-benar Melaksanakan Penelitian “Pengaruh
Pengendalian Internal, Whistleblowing System dan Moralitas Aparat Terhadap
Pencegahan Fraud Pengelolaan Keuangan Desa (Studi Kasus pada Desa

seKecamatan Tilamuta)”

Demikian surat keterangan ini dubuat dan diberikan kepada yang bersangkutan untuk

dipergunakan seperlunya.

Tilamuta, 04 Februari 2021
Mengetahui
Kepala Desa Limbato,
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PEMERINTAH KABUPATEN BOALEMO
KECAMATAN TILAMUTA
DESA TENILO

SURAT KETERANGAN
Nomor : 140/DT-Til/50/11/2021

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala Desa Tenilo Kecamatan Tilamuta Kabupaten

Boaelemo,
Nama
Jabatan

Alamat

Dengan Ini Menerangkan Kepada :

Nama

Nim

Fakultas/Jurusan

Alamat

: Rafli Biya

+ Wilan Makore

:E1117103

: Kepala Desa Tenilo

: Desa Tenilo Kec.Tilamuta

: Ekonomi/Akuntansi

: Desa Tenilo Kec Tilamuta Kab Boalemo

Bahwa yang besangkutan di atas benar-benar telah melaksanakan penelitian

“Pengaruh pengendalian Internal, Whistleblowing System dan Moralitas Aparat Desa

Terhadap Pencegahan Fraut Pengelolaan Keuangan Desa (Studi Kasus pada Desa

Sekecamatan Tilamuta)

Demikian surat keterangan ini di buat dan diberikan untuk di pergunakan sebagaimana

perlunya.

Tilamuta, 16 Februari 2021
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> %_;.
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PEMERINTAH KABUPATEN BOALEMO
DESA PENTADU BARAT
KECAMATAN TILAMUTA

Alamat : JIn. Pelabuhan No. Tilamuta, 96363

SURAT KETERANGAN
No : 140/ DPB/ TIL / 002/ T/ 2021

Yang bertanda tangan di bawiah ini :
Kepala Desa Pentadu Barat Kecamatan Tilamuta Kabupaten Boalemo menerangkan

kepada :

Nama : WILAN MAKORE

NIM E1117103
FAkultas/Jurusan  : Ekonomi/Akutansi

Bahwa yang bersangkutan diatas adalah benar — benar Melaksanakan Penelitian

“Pengaruh Pengendalian Internal, Whistieblowing System dan Moralitas Aparat
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Alamat Desa Modelomo Kec. Tilamuta Kab, Boalemo
Menerangkan kepada

Nama WILAN MAKORE
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Kecamatan Tilamuta) *
Bahwa nama terscbut di atas adalah benar-benar Telah melaksanakan tuas penelitian di
Desa Modelomo Kecamatan Tilamuta Kabupaten Boalemo Provinsi Goronialo sejek tanggal 09

Februari 2021
Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.
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Saya yang bertanda tangan dibawah ini Kepala Desa Ayuhulalo Kecamatan Tilamuta
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Nama WILAN MAKORE
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image19.jpeg
KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS ICHSAN

(UNISAN) GORONTALO
SURAT KEPUTUSAN MENDIKNAS RI NOMOR B4/D/0/2001
L Achmad Nadjamuddin No. 17 Telp (0435) 829975 Fax (0435) 829976 Gorontalo

SURAT REKOMENDAS| BEBAS PLAGIAS|
No. 00S0/UNISAN-G/S-BP/IIl2021

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Sunarto Taliki, M.Kom
NIDN : 0906058301
Unit Kerja + Pustikom, Universitas Ichsan Gorontalo

Dengan ini Menyatakan bahwa :

Nama Mahasisw  : WILAN MAKORE
NI : ENN17103

Program Studi @ Akuntansi (S1)

Falultas + Fekultas Ekonomi

Judl Siarpel : Penganuh Pengendalian _Intemal, Whistieblowing

Syslem dan Morallas Aparat terhadap Pencegahan
Fraud Pengelolaan Keuangan Desa(studi kasus pada
Desa Sekecamatan Tilamuta)

Sesuai dengan hasil pengecekan tingkat kemiripan skripsi melalui aplikasi Tumitin untuk
Judul skripsi di atas diperoleh hasil Similarity sebesar 21%, berdasarkan SK Rektor No.
237/UNISAN-GISK/IX/2019 tentang Panduan Pencegahan dan Penanggulangan
Plagiarisme, bahwa balas keminpan skripsi maksimal 35% dan sesual dengan Sural
Permyataan dari kedua Pembimbing yang bersangkutan menyalakan bahwa i softcopy
skiipsi yang diolah di Tumilin SAMA ISINYA dengan Skipsi Aslinya serta formal
penuiisannya sudah sesuai dengan Buku Panduan Penlisan Skripsi, untuk it skripsi
lersebut di atas dinyatakan BEBAS PLAGIAS| dan layak untuk dicjiankan.

Denmikian surat rekomendasi inl dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.
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Tim Verifkasi,
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